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Kekuatan jam’iyah Nahdlatul Ulama sebenarnya 
sangat luar biasa. Tapi, selama ini, banyak warga 
Nahdlatul Ulama yang hanya memosisikan diri 
sebagai jamaah, belum ber-jam’iyah. Inilah yang 
perlu kita jam’iyah-kan. Dan, pemahaman 
terhadap AD/ART merupakan pintu gerbang 
dalam proses men-jam’iyah-kan jamaah 
tersebut.”

“

Muktamar Nahdlatul Ulama yang telah usai jadi 
momentum untuk kemandirian organisasi. 
Kemandirian ini tentunya harus didahului 
dengan perubahan jati diri dan watak organisasi 
dalam pengelolaannya.

(KH. Yahya Cholil Staquf, Ketua Umum PBNU)

“
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السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala, karena atas ma’unah dan 
karunia-Nya, Pengurus Besar Nahdlatul Ula-
ma (PBNU) dapat menerbitkan buku Ang-
garan Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

SAMBUTAN
RAIS ‘AAM
PENGURUS BESAR 
NAHDLATUL ULAMA

k
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(AD/ART), yang merupakan keputusan ter-
tinggi organisasi, dalam bentuk buku saku 
yang ada di hadapan pembaca. Shalawat 
dan salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada Kanjeng Nabi Muhammad Shallal-
lahu Alayhi wa Sallam, Sang Pembawa Rah-
mat Bagi Semesta Alam.

Penerbitan buku ini merupakan salah 
satu langkah sosialisasi hasil Muktamar 
ke-34 Nahdlatul Ulama yang dilaksanakan 
pada 22-24 Desember 2022 di Lampung 
kepada seluruh jajaran pengurus, warga 
nahdliyin dan unsur masyarakat lain ten-
tang ke-NU-an dan peraturan yang menjadi 
pedoman dalam Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama.

Buku saku ini merupakan hasil jerih 
payah dan sari pati pemikiran para intelek-
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tual, ulama dan pengurus Nahdlatul Ulama, 
baik di tingkat pusat maupun daerah. Se-
lain dokumen AD/ART ini, masih terdapat 
beberapa keputusan lain yang dihasilkan 
Muktamar ke-34 Nahdlatul Ulama, yaitu: 
rumusan program, hasil bahtsul masail 
diniyah, rekomendasi, dan keputusan lain, 
yang akan diterbitkan tersendiri.

Kekuatan jam’iyah Nahdlatul Ulama 
sebenarnya sangat luar biasa. Tapi, selama 
ini, banyak warga Nahdlatul Ulama yang 
hanya memosisikan diri sebagai jamaah, 
belum ber-jam’iyah. Inilah yang perlu kita 
jam’iyah-kan. Dan, pemahaman terhadap 
AD/ART merupakan pintu gerbang dalam 
proses men-jam’iyah-kan jamaah tersebut. 

Ibarat “tongkat komando” yang dikirim 
oleh Syaikhona Kholil kepada KH. Muham-
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mad Hasyim Asy’ari, seperti itulah seharus-
nya kita memosisikan dokumen AD/ART 
Nahdlatul Ulama dalam khidmah jam’iyah. 
Jangan sampai warga nahdliyin tercerai be-
rai hanya karena kepentingan-kepentingan 
sesaat. Mereka harus mengikuti satu kom-
ando dari PBNU, yang didasarkan kepada 
AD/ART sebagai amanat Muktamar dan 
didukung oleh para mustasyar. 

Men-jam’iyah-kan jamaah dengan se-
gala potensi yang berkekuatan raksasa ini, 
menjadi pekerjaan rumah terpenting dari 
sekian pekerjaan rumah yang lain. Sebab, 
potensi raksasa ini, kalau tidak dikelola 
dengan baik dan benar, justru akan menjadi 
beban dan terpecah belah. Menjadi bulan-
bulanan dan diperebutkan oleh kelompok-
kelompok lain. 



Sambutan Rais ‘Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama xi

Harapan kami, buku kecil ini dapat 
menjadi pedoman bagi semua pihak –wa bil 
khusus jajaran Syuriah— yang berkhidmah 
di dalam Jam’iyah Diniyah Ijtima’iyah ter-
cinta ini. Karena itu, kami mengajak semua 
jajaran Syuriah --mulai dari PBNU, PWNU, 
PCNU, MWCNU, hingga Ranting dan Anak 
Ranting NU-- bersama-sama memahami 
dan menjaga konsistensi dalam menjalank-
an ketentuan AD/ART. Sebab, konsistensi 
semua pihak dalam melaksanakan amanat 
AD/ART merupakan salah satu pilar pen-
ting dalam menyongsong Abad Kedua Nah-
dlatul Ulama. 

Atas nama Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama, kami mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah berkontri-
busi dalam proses terbitnya buku AD/ART 
ini. Semoga terbitnya buku ini memperkuat 
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himmah kita semua dalam khidmah jam-
’iyah yang didirikan oleh para ulama dan 
awliya’ ini.

والله الموفق إلى أقوم الطريق

والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Jakarta, 2 Ramadhan 1443 H/4 April 2022 M

Rais ‘Aam,

ttd 

KH. Miftachul Akhyar
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Syukur alhamdulillah, Muktamar ke-34 
Nahdlatul Ulama telah selesai digelar. Muk-
tamar yang diselenggarakan di Lampung 
pada 22-24 Desember 2021 menjadi momen-
tum bersejarah meramu gagasan dan me-

KATA PENGANTAR
KETUA UMUM
PENGURUS BESAR 
NAHDLATUL ULAMA

k
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nyatukan kekuatan Nahdlatul Ulama dari 
seluruh nusantara. Muktamar ini menga-
manatkan tiga poin utama dalam pengem-
bangan Nahdlatul Ulama di masa men-
datang, yaitu mewujudkan kemandirian 
organisasi, membangun peradaban, dan 
menyongsong satu abad Nahdlatul Ulama.

Muktamar ini diselenggarakan di tengah 
ancaman pandemi Covid-19. Sempat meng-
alami perubahan jadwal pelaksanaan yang 
memicu suasana “panas” menjelang pelak-
sanaannya. Selain waktunya yang dising-
kat, jumlah utusan resmi dari masing-ma-
sing PWNU dan PCNU yang semula lima 
orang, dipangkas menjadi tiga orang untuk 
mengurangi kerumunan. Alhamdulillah, 
hasilnya berjalan dengan aman, lancar, dan 
tetap mematuhi protokol kesehatan. Seka-
ligus menghasilkan regenerasi di jajaran 
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Pe ngurus Besar Nahdlatul Ulama.

Nahdlatul Ulama saat ini sudah menginjak 
usia 94 tahun menurut penanggalan Mase-
hi dan 99 tahun secara kalender Hijriyah. 
Di usianya itu, Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi masyarakat keagamaan Islam te-
rus berupaya memperkokoh jam’iyahnya 
dan membangun masyarakatnya. Mukta-
mar Nahdlatul Ulama yang telah usai jadi 
momentum untuk kemandirian organisasi. 
Kemandirian ini tentunya harus didahului 
dengan perubahan jati diri dan watak or-
ganisasi dalam pengelolaannya. 

Salah satu aspek kemandirian itu adalah 
Nahdlatul Ulama harus bisa lepas sepenuh-
nya dari pengaruh dan anasir partai politik 
mana pun. Nahdlatul Ulama juga harus 
mampu membuka peluang entrepreneur-
ship, sehingga menjadi sumber wirausaha 
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dan berdaya. Langkah strategis yang akan 
ditempuh dengan memantapkan keman-
dirian di bidang ekonomi, yang menjadi 
fokus utama dalam optimalisasi perkhid-
matan untuk kemaslahatan umat. 

Nahdlatul Ulama juga perlu terus berupa-
ya membangun peradaban dunia menuju 
tatanan yang adil dan harmonis, berdasar-
kan penghormatan terhadap kesetaraan 
hak dan martabat umat manusia. Dengan 
paham yang tawassuth, Nahdlatul Ulama 
akan terus menjaga nilai-nilai universal dan 
menjunjung tinggi konsensus pasca Perang 
Dunia II, yakni penghormatan terhadap ba-
tas wilayah negara untuk meminimalkan 
saling klaim wilayah demi terwujudnya sta-
bilitas, keamanan dan kemakmuran. 

Muktamar ke-34 Nahdlatul Ulama telah 
menghasilkan berbagai keputusan strat-
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egis. Keputusan tersebut bersumber dari 
bahtsul masa’ail, sistem organisasi dan 
rekomendasi-rekomendasi untuk mewu-
judkan kemandirian Nahdlatul Ulama me-
nyongsong satu abad usianya. Keputusan 
ini untuk kebaikan Nahdlatul Ulama dan 
juga bangsa Indonesia. Karena Muktamar 
tidak hanya merumuskan keputusan untuk 
warga nahdliyin dan organisasi, tetapi seka-
ligus menjadi sumbangan Nahdlatul Ulama 
untuk masyarakat Indonesia dan tatanan 
dunia. 

Penerbitan buku ini menjadi langkah kon-
kret dalam menerjemahkan pentingnya 
kearsipan, data dan informasi. Hal ini men-
jadi relevan dengan adanya wakil sekretaris 
jenderal yang membidangi urusan adminis-
trasi umum dan kearsipan, serta data dan 
informasi. Semoga buku hasil keputusan 
Muktamar ke-34 Nahdlatul Ulama ini ber-
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manfaat bagi warga nahdliyin, Indonesia 
dan dunia. 

والله الموفق إلي أقوم الطريق

والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Jakarta, 2 Ramadan 1443 H/4 April 2022 M

Ketua Umum,

ttd

 KH. Yahya Cholil Staquf
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َ
ل مَمَالِكُ وسُهِّ

ْ
سَتِ ال سِّ

ُ
 وَأ

ُ
وْطَان

َ
لأ

ْ
مَتِ ا دَّ

َ
وَتَق

ذِي هُوَ 
َّ
حَادِ ال

ّ
لاِتِ

ْ
وَائِدِ ا

َ
يْرِ ذَلِكَ مِنْ ف

َ
ى غ

َ
 إِل

ُ
وَاصُل رَ التَّ

ُ
ث
َ
وكَ

وَسَائِلِ. 
ْ
سْبَابِ وَال

َ
لأ

ْ
مْتَنُ ا

َ
ضَائِلِ وَأ

َ
ف

ْ
عْظَمُ ال

َ
أ

صْحَابِهِ 
َ
مَ بَيْنَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُله عَل

َّ
 الِله صَل

ُ
دْ آخَى رَسُول

َ
وَق

جَسَدٌ  وَتَوَاصُلِهِمْ  وَتَرَاحُمِهِمْ  هِمْ  تَوَادِّ فِي  هُمْ 
َّ
ن
َ
أ
َ
ك حَتَّى 

جَسَدِ 
ْ
ال سَائِرُ  هُ 

َ
ل ى 

َ
تَدَاع مِنْهُ  عُضْوٌ  ى 

َ
اشْتَك إِذَا  وَاحِدٌ 

هِمْ مَعَ  ى عَدُوِّ
َ
هُمْ عَل

ُ
انَتْ نُصْرَت

َ
لِكَ ك

ٰ
بِذ

َ
هْرِ ف ى وَالسَّ حُمَّ

ْ
بِال

رُوْا  دَ وَمَصَّ
َ
بِلا

ْ
تَحُوْا ال

َ
ت
ْ
مَمَالِكَ وَاف

ْ
خُوْا ال دَوَّ

َ
ةِ عَدَدِهِمْ ف

َّ
قِل

وْا 
ُ
ل مَمَالِكَ وَسَهَّ

ْ
دُوا ال عُمْرَانِ وشَيَّ

ْ
 ال

َ
ل

َ
وْا ظِلا مْصَارَ وَمَدُّ

َ
لأ

ْ
ا

مَسَالِكَ.
ْ
ال

 شَيْئٍ سَبَبًا«.
ّ

لِ
ُ
 تعالى: »وآتَيْنَاهُ مِنْ ك

َ
ال

َ
ق



Muqaddimah Al-Qaanunil Asaasy 13

الِ :
َ
مَق

ْ
حْسَنَ فِى ال

َ
 وَأ

َ
ال

َ
ِ دَرُّ مَنْ ق

َّ
ِ
َ

ف

وا آحَادًا.
ُ
ق رَّ

َ
 تَتَف

َ
وْنُوْا جَمِيْعًا يَا بُنَيَّ إِذَا عَرَا * خَطْبٌ وَلا

ُ
ك

رَادًا.
ْ
ف
َ
رَتْ أ سَّ

َ
نَ تَك

ْ
تَرَق

ْ
رًا * وَإِذَا اف سُّ

َ
قِدَاحُ إِذَا اجْتَمَعْنَ تَك

ْ
بىَ ال

ْ
تَأ

ةِ 
َ
رْق

ُ
ف

ْ
حَدًا بِال

َ
مْ يُؤْتِ أ

َ
 الَله ل

َّ
مَ الُله وَجْهَهُ: إِن رَّ

َ
 عَلِيٌ ك

َ
ال

َ
وَق

إِذَا  وْمَ 
َ
ق

ْ
ال  

َّ
ن

َ
لِأ لآخِرِيْنَ. 

ْ
ا مِنَ   

َ
وَلا لِيْنَ  وَّ

َ
لأ

ْ
ا مِنَ   

َ
لا خَيْرًا 

عَةِ 
َ
مَنْف

ْ
 لِل

َ
 يَرَوْن

َ
لا

َ
هْوَاؤُهُمْ ف

َ
عِبَتْ بِهِمْ أ

َ
وْبُهُمْ وَل

ُ
ل
ُ
تْ ق

َ
ق رَّ

َ
تَف

 آحَادًا 
ْ

ةً مُتَّحِدَةً بَل مَّ
ُ
 أ

َ
وْنُوْن

ُ
 يَك

َ
امًا وَلا

َ
 مَق

َ
ا وَلا

ًّ
حَل

َ
ةِ م عَامَّ

ْ
ال

حْسَبُهُمْ 
َ

ت هْوَاءً 
َ
وَأ وْبًا 

ُ
ل
ُ
ق تَرِقِيْنَ 

ْ
مُف جْسَادًا 

َ
أ جْتَمِعِيْنَ 

ُ
م

دَةً  بَدِّ
َ
نَمًا مُت

َ
: غ

َ
مَا قِيْل

َ
وْبُهُمْ شَتَّى،وَصَارُوْا ك

ُ
ل
ُ
جَمِيْعًا وَق

ةً  اؤُهَا مُدَّ
َ
بَق

َ
بَاعِ ف نْوَاعُ السِّ

َ
حَاطَتْ بِهَا أ

َ
دْ أ

َ
فِي صَحْرَاءَ ق

 
ْ

ن
َ
أ مِنْ  بُدَّ   

َ
وَلا يْهَا 

َ
إِل  

ْ
يَصِل مْ 

َ
ل بَاعَ  السِّ  

َّ
ن

َ
لِأ ا  إِمَّ سَالِمَةً 

مُزَاحَمَةُ إِلىَ 
ْ
تْهُ ال دَّ

َ
بَاعَ أ  السِّ

َّ
ن

َ
ا لِأ ا،وَإِمَّ يْهَا يَوْمًا مَّ

َ
 إِل

َ
يَصِل

اصِبًا 
َ
غَالِبُ غ

ْ
يَصِيْرُ ال

َ
ا ف

ً
رِيْق

َ
رِيْقٌ ف

َ
يَغْلِبُ ف

َ
قِتَالِ بَيْنَهَا ف

ْ
ال
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اصِبٍ وَسَارِقٍ.
َ
غَنَمُ بَيْنَ غ

ْ
عُ ال

َ
تَق

َ
ا،ف

ً
وْبُ سَارِق

ُ
مَغْل

ْ
وَال

جَمِيْعِ  فِي  شَلِ 
َ
ف

ْ
وَال نِ. 

َ
لا

ْ
ذ خِ

ْ
وَال عْفِ  الضُّ سَبَبُ  قُ  رُّ

َ
التَّف

َ
ف

سَادِ وَدَاعِيَةُ 
َ
ك

ْ
ةُ ال سَادِ وَمَطِيَّ

َ
ف

ْ
بَةُ ال

َ
جْل

َ
 هُوَ م

ْ
زْمَانِ. بَل

َ
لأ

ْ
ا

تٍ 
َ
مْ مِنْ عَائِلا

َ
ك

َ
نَارِ. ف لعَارِ وَالشَّ

ْ
مَارِ وَدَاهِيَةُ ا رَابِ وَالدَّ خَ

ْ
ال

انَتْ 
َ
ثِيْرَةٍ ك

َ
وَبُيُوْتٍ ك لعَيْشِ 

ْ
ا مِنَ  دٍ 

َ
رَغ فِي  انَتْ 

َ
بِيْرَةٍ ك

َ
ك

نَازعُِ وَسَرَى 
َّ
ارِبُ الت

َ
هْلِهَا حَتَّى إِذَا دَبَّتْ فِيْهِمْ عَق

َ
 بِأ

ً
ة

َ
آهِل

وْا 
ُ
ق رَّ

َ
هُ تَف

َ
خَذ

ْ
 مَأ

ُ
يْطَان  مِنْهُمُ الشَّ

َ
خَذ

َ
وْبِهِمْ،وَأ

ُ
ل
ُ
هَا فِي ق سُمُّ

ى عُرُوْشِهَا. 
َ
هُمْ خَاوِيَةً عَل

ُ
صْبَحَتْ بُيُوْت

َ
أ
َ
رَ ف

َ
رَ مَذ

َ
شَذ

 
ُ

يَضْعُف لحَقَّ 
ْ
ا  

َّ
»إِن وَجْهَهُ:  الُله  مَ  رَّ

َ
عَلِيٌّ ك صَحَ 

ْ
ف
َ
أ دْ 

َ
وَق

حَادِ 
ّ

لاِتِ
ْ
بِا وَى 

ْ
يَق دْ 

َ
ق  

َ
لبَاطِل

ْ
ا  

َّ
تِرَاقِ وَإِن

ْ
لاِف

ْ
وَا فِ 

َ
لاِخْتِلا

ْ
بِا

اقِ«.
َ
ف لاِتِّ

ْ
وَا

لِيْلٍ 
َ
يْرَ ق

َ
حَ غ

َّ
وَارِيْخِ وَتَصَف مَنْ نَظَرَ فِي مِرْآةِ التَّ

َ
ةِ ف

َ
جُمْل

ْ
وَبِال

ى 
َ
هَا إِل

َ
ل  

َ
هُوْرِ وَمَا حَصَل بَاتِ الدُّ

ُّ
ل

َ
مَمِ. وَتَق

ُ
لأ

ْ
حْوَالِ ا

َ
مِنْ أ



Muqaddimah Al-Qaanunil Asaasy 15

فِيْهِ  مَغْمُوْسَةً  انَتْ 
َ
ذِي ك

َّ
ال هَا  عِزَّ  

َّ
ن

َ
أ ى 

َ
رَأ وْرِ 

ُ
ث الدُّ ا 

َ
هَذ

عَتْ  نَّ
َ
ذِي تَق

َّ
جْدَهَا ال

َ
عَتْ بِحَوَاشِيْهِ وَم

َّ
ف

َ
ذِي تَل

َّ
رَهَا ال

ْ
خ

َ
وَف

تْ 
َ
ك تْ بِهِ،وَتَمَسَّ

َ
ق

َّ
مْرَةُ مَا تَعَل

َ
تْ بِسِرْبَالِهِ إِنَّمَا هُوَ ث

َّ
حَل

َ
بِهِ،وَت

وَاجْتَمَعَتْ  هْوَاؤُهُمْ 
َ
أ حَدَتْ 

َّ
ات دِ 

َ
ق هُمْ 

َّ
ن
َ
أ مِنْ  ذْيَالِهِ 

َ
بِأ

 
َ

ان
َ
ك

َ
ف ارُهُمْ. 

َ
ك

ْ
ف
َ
أ تْ 

َ
وَتَوَاطَأ وِجْهَتُهُمْ  تْ 

َ
ق

َ
وَاتَّف لِمَتُهُمْ 

َ
ك

فِي  نَصِيْرٍ  بَرَ 
ْ
ك

َ
وَأ سَطْوَتِهِمْ  ءِ 

َ
إِعْلا فِي  عَامِلٍ  وَى 

ْ
ق
َ
أ ا 

َ
هَذ

مَةِ 
َ
وَسَلا تِهِمْ 

َ
شَوكْ ظِ 

ْ
حِف فِي  حَصِيْنًا  وَحِصْنًا  نُصْرَتِهِمْ 

 
َ

طِؤُوْن
ْ
 يُطَأ

ْ
عْدَاؤُهُمْ مِنْهُمْ مَرَامًا بَل

َ
 أ

ُ
نَال

َ
 ت

َ
هَبِهِمْ. لا

ْ
مَذ

كَ 
ْ
تِل وًا عَظِيْمًا 

ْ
 شَأ

َ
غُوْن

ُ
وَيَبْل رَامًا 

ْ
لِهَيْبَتِهِمْ إِك رُؤُوْسَهُمْ 

هَا  عَدُوَّ الُله  غَ 
َّ
بَل  

َ
وَلا هَا 

ُ
شْرِق

ُ
ت شَمْسًا  الُله  يَّبَ 

َ
غ  

َ
لا ةٌ  مَّ

ُ
أ

نْوَارَهَا.
َ
أ

ةِ  نُّ السُّ هْلِ 
َ
أ مِنْ   ! تْقِيَآءُ 

َ
أ

ْ
ال ادَةُ  وَالسَّ مَآءُ 

َ
لعُل

ْ
ا هَا  يُّ

َ
أ يَآ 

َ
ف

تُمُ 
ْ

خَذ
َ
أ دْ 

َ
ق نْتُمْ 

َ
أ رْبَعَةِ 

َ
أ

ْ
ال ةِ  ئِمَّ

َ
لا

ْ
ا اهِبِ 

َ
مَذ هْلِ 

َ
أ لجَمَاعَةِ 

ْ
وَا

نَدِ  صَالِ السَّ هُ بِاتِّ
َ
بْل

َ
نْ ق مْ مَِّ

ُ
ك

َ
بْل

َ
مْ وَمَنْ ق

ُ
ك

َ
بْل

َ
نْ ق وْمَ مَِّ

ُ
لعُل

ْ
ا
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خَزَنَتُهَا  نْتُمْ 
َ
أ
َ
ف مْ 

ُ
دِيْنَك  

َ
وْن

ُ
خُذ

ْ
تَأ نْ  عَمَّ  

َ
وَتَنْظُرُوْن مْ 

ُ
يْك

َ
إِل

تَاهَا مِنْ 
َ
مَنْ أ

َ
بْوَابِهَا ف

َ
ا مِنْ أ

َّ
لبُيُوْتَ إِل

ْ
 تَؤْتُوا ا

َ
بْوَابُهَا وَلا

َ
وَأ

لفِتَنِ 
ْ
دْ خَاضُوْا بِحَارَ ا

َ
وْمًا ق

َ
 ق

َّ
ا. وَإِن

ً
يَ سَارِق بْوَابِهَا سُمِّ

َ
يْرِ أ

َ
غ

 
َ

وْن
ُّ
مُحِق

ْ
 ال

َ
مُؤْمِنُوْن

ْ
رَزَ ال

َ
وَأ نَنِ   السُّ

َ
لبِدَعِ دُوْن

ْ
بِا وْا 

ُ
خَذ

َ
وَأ

بُوْا 
َّ
ل

َ
ق

َ
ف هُمْ 

ُّ
ل
ُ
 ك

َ
وْن

ُ
ارِق السَّ  

َ
مُبْتَدِعُوْن

ْ
ال قَ  شَدَّ

َ
وَت رُهُمْ 

َ
ث
ْ
ك

َ
أ

ى 
َ
 إِل

َ
رَ يَدْعُوْن

َ
مُنْك

ْ
وْا ال

ُ
ف  وَعَرَّ

َ
مَعْرُوْف

ْ
رُوْا ال

َ
نكْ

َ
ائِقَ وَأ

َ
حَق

ْ
ال

تَصِرُوْا عَلىَ 
ْ
مْ يَق

َ
يْءٍ وَهُمْ ل

َ
يْسُوْا مِنْهُ فِي ش

َ
كِتَابِ الِله وَل

لِكَ 
ٰ

عَظُمَتْ بِذ
َ
مَسَالِكِ ف

ْ
كَ ال

ْ
ةً عَلىَ تِل وْا جَمْعِيَّ

ُ
 عَمِل

ْ
ذٰلِكَ بَل

مْ يَسْمَعُوْا 
َ
وَةُ وَل

ْ
ق يْهِ الشِّ

َ
بَتْ عَل

َ
ل
َ
يْهَا مَنْ غ

َ
 إِل

َ
بْوَةٌ وَانْتَحَل

َ
ك

نْ  عَمَّ انْظُرُوْا 
َ
ف مَ: 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل الُله  ى 

َّ
الِله صَل رَسُوْلِ   

َ
وْل

َ
ق

وْا 
ُ
 تَبْك

َ
ابِيْنَ لا

َّ
ذ

َ
اعَةِ ك  بَيْنَ يَدَيِ السَّ

َّ
مْ إِن

ُ
 دِيْنَك

َ
وْن

ُ
خُذ

ْ
تَأ

يْرُ 
َ
يْنِ إِذَا وَلِيَهُ غ ى الدِّ

َ
وْا عَل

ُ
هُ وَابْك

ُ
هْل

َ
يْنِ إِذَا وَلِيَهُ أ ى الدِّ

َ
عَل

هْلِهِ. )حديث صحيح رواه أحمد و الحاكم(
َ
أ

 
ُ

حَيْث عَنْهُ  الُله  رَضِيَ  ابِ  طَّ خَ
ْ
ال بْنُ  عُمَرُ  صَدَقَ  دْ 

َ
ق

َ
وَل
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كِتَابِ«. 
ْ
بِال مُنَافِقِ 

ْ
ال  

ُ
جِدَال مَ 

َ
لاِسْلا

ْ
ا »يَهْدِمُ   :

َ
ال

َ
ق

 
َ

وِيْل
ْ
وَتَأ مُبْطِلِيْنَ 

ْ
ال  

َ
انْتِحَال  

َ
وْن

ُ
يَنْف ذِيْنَ 

َّ
ال  

ُ
لعُدُوْل

ْ
ا نْتُمُ 

َ
وَأ

تِي 
َّ
ال مِيْنَ 

َ
لعَال

ْ
ا رَبِّ  ةِ  بِحُجَّ لغَالِيْنَ 

ْ
ا  

َ
حْرِيْف

َ
وَت جَاهِلِيْنَ 

ْ
ال

تِي 
َّ
ةُ ال

َ
ائِف نْتُمُ الطَّ

َ
قِهِ. وَأ

ْ
ى لِسَانِ مَنْ شَاءَ مِنْ خَل

َ
هَا عَل

َ
جَعَل

تِيْ  مَّ
ُ
ةٌ مِنْ أ

َ
ئِف

َ
 طا

ُ
 تَزَال

َ
مَ: »لا

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُله عَل

َّ
وْلِهِ صَل

َ
فِي ق

مْرُ 
َ
يَ أ تِ

ْ
هُمْ حَتَّى يَأ

َ
هُمْ مَنْ نَاوَأ  يَضُرُّ

َ
حَقِّ ظَاهِرِيْنَ لا

ْ
ى ال

َ
عَل

الِله«.

نِيَاءِ 
ْ
غ

َ
لأ

ْ
رَاءِ وَا

َ
ق

ُ
لف

ْ
مْ جَمِيْعًا مِنَ ا

ُ
مْ وَمَنْ تَبِعَك

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
وْا ك مُّ

ُ
هَل

َ
ف

مَوْسُوْمَةِ 
ْ
ةِ ال

َ
مُبَارَك

ْ
ةِ ال لجَمْعِيَّ

ْ
ى هَذِهِ ا

َ
وِيَاءِ إِل

ْ
ق
َ
اءِ وَالأ

َ
عَف وَالضُّ

لوِدَادِ 
ْ
وَا ةِ  مَحَبَّ

ْ
بِال وْهَا 

ُ
وَادْخُل مَاءِ«. 

َ
لعُل

ْ
ا »نَهْضَةُ  ةِ  بِجَمْعِيَّ

إِنَّهَا 
َ
ف جْسَادٍ. 

َ
وَأ رْوَاحٍ 

َ
بِأ صَالِ  لاِتِّ

ْ
وَا حَادِ 

ّ
لاِتِ

ْ
وَا ةِ 

َ
ف

ْ
ل
ُ
لأ

ْ
وَا

وَةٌ 
ْ
حُل وَإِنَّهَا  وَإِحْسَانٍ  حٍ 

َ
وَإِصْلا مَانٍ 

َ
وَأ عَدْلٍ  ةُ  جَمْعِيَّ

مْ 
ُ
يْك

َ
وَعَل شْرَارِ. 

َ
لأ

ْ
ا صِمِ 

َ
لا

َ
غ ى 

َ
عَل ةٌ  صَّ

ُ
غ خْيَارِ 

َ
لأ

ْ
ا وَاهِ 

ْ
ف
َ
بِأ

ى مَا هُنَالِكَ بِمَوْعِظَةٍ 
َ
عَاوُنِ عَل نَاصُحِ فِي ذٰلِكَ وَحُسْنِ التَّ

َّ
بِالت
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اضِيَةٍ.
َ
ةٍ ق فِيَةٍ وَحُجَّ

َ
شَافِيَةٍ وَدَعْوَةٍ مُتَلا

حَجَرِ 
ْ
مَدَرِ وَال

ْ
هْلِ ال

َ
بِدَعُ عَنْ أ

ْ
مِعَ ال

َ
نْق

َ
وَاصْدَعْ بِمَا تُؤْمَرُ لِت

وِ 
َ
فِتَنُ أ

ْ
مَ »إِذَا ظَهَرَ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى الُله عَل

َّ
 الِله صَل

ُ
 رَسُوْل

َ
ال

َ
ق

 
ْ

عَل
ْ
مْ يَف

َ
مَنْ ل

َ
مَهُ ف

ْ
عَالِمُ عِل

ْ
يُظْهِرِ ال

ْ
ل
َ
صْحَابِي ف

َ
بِدَعُ وسُبَّ أ

ْ
ال

 
َ

ال
َ
جْمَعِيْنَ«. وَق

َ
اسِ أ ةِ وَالنَّ

َ
ئِك

َ
مَلا

ْ
عْنَةُ الِله وَال

َ
يْهِ ل

َ
عَل

َ
ذٰلِكَ ف

وَى«. )المائدة/٢(
ْ
بِرِّ وَالتَّق

ْ
ى ال

َ
ى: »وَتَعَاوَنُوا عَل

َ
تَعَال

وَإِنِ  حَدٌ 
َ
أ يْسَ 

َ
ل
َ
ف وَجْهَهُ:  الُله  مَ  رَّ

َ
عَلِيٌ ك دُنَا  سَيِّ  

َ
ال

َ
وَق

عَمَلِ اجْتِهَادُهُ 
ْ
ال فِي   

َ
ى رِضَا الِله حِرْصُهُ وَطَال

َ
اشْتَدَّ عَل

كِنْ مِنْ وَاجِبِ 
َ
اعَةِ. وَل هُ مِنَ الطَّ

ُ
هْل

َ
ةَ مَا الُله أ

َ
بِبَالِغٍ حَقِيْق

جُهْدِهِمْ  غِ 
َ
بِمَبْل صِيْحَةُ  النَّ عِبَادِ 

ْ
ال ى 

َ
عَل الِله  وْقِ 

ُ
حُق

 
ْ

وَإِن امْرُؤٌ  يْسَ 
َ
وَل بَيْنَهُمْ  حَقِّ 

ْ
ال امَةِ 

َ
إِق ى 

َ
عَل  

ُ
عَاوُن وَالتَّ

تُهُ 
َ
ضِيْل

َ
ف يْنِ  الدِّ فِي  مَتْ  دَّ

َ
وَتَق تُهُ 

َ
مَنْزِل حَقِّ 

ْ
ال فِي  عَظُمَتْ 

امْرُؤٌ   
َ
وَلا هِ 

ّ
حَقِ مِنْ  الُله  هُ 

َ
حَمَل مَا  ى 

َ
عَل  

َ
يُعَاوَن  

ْ
ن

َ
أ وْقِ 

َ
بِف
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 يُعِيْنَ 
ْ

ن
َ
وْقِ أ

َ
 بِف

ُ
عُيُوْن

ْ
تَحَمَتْهُ ال

ْ
وْسُ وَاف

ُ
ف رَتْهُ النُّ  صَغَّ

ْ
وَإِن

يْهِ مَدَارُ 
َ
ذِيْ عَل

َّ
 هُوَ ال

ُ
عَاوُن التَّ

َ
يْهِ ف

َ
 عَل

َ
وْ يُعَان

َ
ى ذٰلِكَ أ

َ
عَل

ادِ 
َ
هِمَمُ لاِعْتِق

ْ
عَزَائِمُ وَال

ْ
اعَدَتِ ال

َ
تَق

َ
ل اهُ 

َ
وْل

َ
ل إِذْ  مَمِ 

ُ
لأ

ْ
نِظَامِ ا

دُنْيَاهُ  فِيْهِ  تَعَاوَنَتْ  مَنْ 
َ
ف عَوَادِي. 

ْ
ال مُطَارَدَةِ  عَنْ  عَجْزِ 

ْ
ال

تْ 
َ
وَهَنِئ حَيَاتُهُ  وَطَابَتْ  سَعَادَتُهُ  تْ 

َ
مُل

َ
دْ ك

َ
ق

َ
ف وَآخِرَتُهُ 

عَيْشَتُهُ.

ابِطَةُ  الرَّ إِنَّهَا   :
ُ

اف
َّ
ق السَّ  ِ

ّ
الله عَبْدِ  بْنُ  حْمَدُ 

َ
أ دُ  يِّ

السَّ  
َ

ال
َ
ق

امَتْ 
َ
وَاسْتَق دَوَائِرُهَا  وَاجْتَمَعَتْ  بَشَائِرُهَا  سَطَعَتْ  دْ 

َ
ق

هَا  يُّ
َ
،أ

َ
هَبُوْن

ْ
تَذ يْنَ 

َ
عَنْهَا،أ  

َ
هَبُوْن

ْ
تَذ يْنَ 

َ
أ
َ
ف عَمَائِرُهَا 

احِقِيْنَ 
َّ

مِنَ الل
َ
, ف

َ
وْ لا

َ
ابِقِيْنَ أ وْنُوا مِنَ السَّ

ُ
! ك

َ
مُعْرِضُوْن

ْ
ال

رِيْعِ 
ْ
ف  التَّ

ُ
مْ لِسَان

ُ
يُنَادِيَك

َ
الِفِيْنَ ف خَ

ْ
وْنُوا مِنَ ال

ُ
 تَك

ْ
ن

َ
مْ أ

ُ
اك وَإِيَّ

وَارِعَ :
َ
بِق
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Segala puji bagi Allah yang telah menu-
runkan Al-Quran kepada hamba-Nya agar 
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menjadi pemberi peringatan kepada seka-
lian umat dan menganugerahinya hikmat 
serta ilmu tentang sesuatu yang Dia ke-
hendaki. Dan barang siapa dianugerahi 
hikmah, maka benar-benar mendapat ke-
beruntungan yang melimpah. 

Allah Ta’ala berfirman (yang artinya): 

“Wahai Nabi, Aku utus engkau sebagai saksi, 
pemberi kabar gembira dan penyeru kepada 
(Agama) Allah serta sebagai pelita yang me-
nyinari.”

“Serulah ke jalan Tuhanmu dengan bijak-
sana, peringatan yang baik dan bantulah 
mereka dengan yang lebih baik. Sungguh 
Tuhanmulah yang mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya. Dan Dia Maha menge-
tahui orang-orang yang mendapat hidayah.”

“Maka berilah kabar gembira hamba-ham-
ba-Ku yang mendengarkan perkataan dan 
mengikuti yang paling baik darinya. Mere-
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kalah orang-orang yang diberi hidayah oleh 
Allah dan merekalah orang-orang yang 
mempunyai akal.”

“Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah 
yang tak beranakkan seorang anak pun, tak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya, 
dan tidak memerlukan penolong karena 
ketidakmampuan. Dan agungkanlah Dia se-
agung-agungnya.”

“Dan sesungguhnya inilah jalan-Ku (agama-
Ku) yang lurus. Maka ikutilah Dia dan ja-
ngan ikuti berbagai jalan (yang lain) nanti 
akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-
Nya. Demikianlah Allah memerintahkan 
agar kamu semua bertaqwa.”

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul, serta ulil amri di 
antara kamu, kemudian jika kamu berselisih 
dalam satu perkara, maka kembalikanlah 
perkara itu kepada Allah dan Rasul, kalau 
kamu benar-benar beriman kepada Allah 
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dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
bagus dan lebih baik kesudahannya.”

“Maka orang-orang yang beriman kepada-
nya (kepada Rasulullah) maka memuliakan-
nya, membantunya dan mengikuti cahaya 
(Al-Qur’an) yang diturunkan kepadanya, 
mereka itulah orang-orang yang berun-
tung.”

“Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Ansor) pada ber-
doa: Ya Tuhan, ampunilah kami dan sauda-
ra-saudara kami yang telah mendahului 
kami beriman dan janganlah Engkau jadi-
kan dalam hati kami kedengkian terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang.”

“Wahai manusia, sesungguhnya Aku telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan dan menjadikan kamu ber-
bangsa-bangsa dan bersuku-suku agar ka-
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mu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di sisi Allah adalah orang 
yang paling bertaqwa kepada Allah di an-
tara kamu semua.”

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya hanyalah Ula-
ma.”

“Di antara orang-orang yang mukmin ada 
orang-orang yang menepati apa yang me-
reka janjikan kepada Allah, lalu di antara 
mereka ada yang gugur dan di antara mere-
ka ada yang menunggu, mereka sama sekali 
tidak pernah mengubah (janjinya).”

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaq-
walah kamu kepada Allah dan beradalah 
kamu bersama orang-orang yang jujur.”

“Dan ikutilah jalan orang yang kembali ke-
pada-Ku.“ 

“Maka bertanyalah kamu kepada orang-
orang yang berilmu jika kamu tidak menge-
tahuinya.” 
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“Janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.” 

“Adapun orang-orang yang dalam hati me-
reka terdapat kecenderungan menyeleweng, 
maka mereka mengikuti ayat-ayat yang 
mustasyabihat daripadanya untuk menim-
bulkan fitnah dan mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwil-
nya kecuali Allah. Sedang orang-orang yang 
mendalam ilmunya mereka mengatakan, 
‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang mus-
tasyabihat itu, semuanya dari sisi Tuhan 
kami’. Dan orang-orang yang berakal saja 
yang dapat mengambil pelajaran (dari-
padanya).”

“Barang siapa menentang Rasul setelah pe-
tunjuk yang jelas padanya dan dia mengiku-
ti selain ajaran-ajaran orang mukmin, maka 
Aku biarkan ia menguasai kesesatan yang 
telah dikuasainya (terus bergelimang dalam 
kesesatan) dan Aku masukkan mereka ke 
neraka Jahanam. Dan neraka Jahanam itu 
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adalah seburuk-buruknya tempat kembali.”

“Takutlah kamu semua akan fitnah yang 
benar-benar tidak hanya khusus menimpa 
orang-orang dzalim di antara kamu. Dan ke-
tahuilah bahwa Allah sangat dahsyat siksa-
Nya.” 

“Janganlah kamu bersandar kepada orang-
orang dzalim, maka kamu akan disentuh api 
neraka.” 

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah 
diri-diri kamu dan keluarga kamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah ma-
nusia dan batu, di atasnya berdiri malaikat-
malaikat yang kasar, keras dan tidak per-
nah mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan se-
lalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepada mereka.” 

“Dan janganlah kamu seperti orang-orang 
yang mengatakan “Kami mendengar”. Pa-
dahal mereka tidak mendengar.” 
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“Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk me-
lata, menurut Allah, ialah mereka yang pe-
lak (tidak mau mendengar kebenaran) dan 
bisu (tidak mau bertanya dan menuturkan 
kebenaran) yang tidak berfikir.” 
“Dan hendaklah ada di antara kamu, ada 
segolongan umat yang menyeru kepada ke-
baikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah kemungkaran. Dan mereka itulah 
orang orang yang beruntung.” 
“Dan saling tolong-menolong kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa; ja-
ngan lah tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan. Dan bertaqwalah 
ka mu kepada Allah, sesungguhnya Allah sa-
ngat dahsyat siksa-Nya.” 
“Wahai orang-orang yang beriman, bersa-
barlah kamu dan kuatkanlah kesabaran mu 
serta berjaga-jagalah (menghadapi se ra ngan 
musuh di perbatasan). Dan ber taqwalah ke-
pada Allah agar kamu mendapat keberun-
tungan.” 
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“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah 
kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat 
Allah yang dilimpahkan kepadamu ketika 
kamu dahulu bermusuhan lalu Allah meru-
kunkan antara hati-hati kamu, kemudian 
kamu pun (karena nikmat-Nya) menjadi 
orang-orang yang bersaudara.” 
“Dan janganlah kamu saling bertengkar, 
nanti kamu jadi gentar dan hilang kekuat-
anmu dan tabahlah kamu, sesungguhnya 
Allah bersama orang-orang yang tabah.” 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
ber saudara, maka damaikanlah antara ke-
dua saudaramu dan bertaqwalah kepada 
Allah, supaya kamu dirahmati.”
“Kalau mereka melakukan apa yang dina-
sehatkan kepada mereka, niscaya akan lebih 
baik bagi mereka dan memperkokoh (iman 
mereka). Dan kalau memang demikian, nis-
caya Aku anugerahkan kepada mereka pa-
hala yang agung dan Aku tunjukkan mereka 
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jalan yang lempang.” 

“Dan orang-orang yang berjihad dalam 
(mencari) keridlaan-Ku, pasti Aku tunjukkan 
mereka ke jalan-Ku. Sesungguhnya Allah 
benar-benar bersama orang-orang yang 
berbuat baik.” 

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-mala-
ikat bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-
orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuknya dan bersalamlah dengan penuh 
penghormatan.” 

“Dan (apa yang ada di sisi Allah lebih baik 
dan lebih kekal juga bagi) orang-orang yang 
mematuhi seruan Tuhan mereka, mendiri-
kan shalat dan urusan mereka (mereka sele-
saikan) secara musyawarah antara mereka 
serta terhadap sebagian apa yang aku rizqi-
kan, mereka menafkahkannya.” 

“…. Dan orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka (Muhajirian dan Anshar) dengan 
baik, Allah ridla kepada mereka.” 
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Amma ba’du: 

Sesungguhnya pertemuan dan saling me-
ngenal persatuan dan kekompakan adalah 
merupakan hal yang tidak seorang pun ti-
dak mengetahui manfaatnya. Betapa tidak, 
Rasulullah SAW benar-benar telah bersab-
da yang artinya: 

“Tangan Allah bersama jama’ah. Apabila di 
antara jama’ah itu ada yang memencil sen-
diri, maka syaithan pun akan menerkamnya 
seperti serigala menerkam kambing.” 

“Allah Ridho kamu sekalian menyembah-
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun.

Kamu sekalian berpegang teguh kepada 
tali (agama) Allah seluruhnya dan tidak 
ber cerai berai; Kamu saling memperbaiki 
dengan orang yang dijadikan Allah sebagai 
pemimpin kamu. 
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Dan Allah membenci bagi kamu: saling 
mem bantah, banyak tanya dan menyia-
nyia kan harta benda.

“Janganlah kamu saling dengki, saling men-
jerumuskan, saling bermusuhan, saling 
mem  benci dan janganlah sebagian kamu 
menjual atas kerugian jualan sebagian yang 
lain, dan jadilah kamu, hamba-hamba Allah, 
bersaudara.”

Suatu umat bagaikan jasad lainnya, orang-
orangnya ibarat anggota anggota tubuhnya, 
setiap anggota punya tugas dan perannya. 

Seperti dimaklumi, manusia tidak dapat 
tidak bermasyarakat, bercampur dengan 
yang lain, sebab seorang pun tak mungkin 
sendirian memenuhi segala kebutuhan-
kebutuhannya. Dia mau tidak mau dipaksa 
bermasyarakat, berkumpul yang membawa 
kebaikan bagi umatnya dan menolak ke-
burukan dan ancaman bahaya daripadan-
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ya. Karena itu, persatuan, ikatan batin satu 
dengan yang lain saling bantu menangani 
satu perkara dan seia-sekata adalah meru-
pakan penyebab kebahagiaan yang ter-
penting dan faktor paling kuat bagi men-
ciptakan persaudaraan dan kasih sayang. 

Berapa banyak negara-negara yang menjadi 
makmur, hamba-hamba menjadi pe  mimpin 
yang berkuasa, pembangunan merata, ne-
geri-negeri menjadi maju, pemerintahan 
ditegakkan, jalan-jalan menjadi lancar, 
perhubungan menjadi ramai dan masih 
banyak manfaat lain dari hasil persatuan 
merupakan keutamaan yang paling besar 
dan merupakan sebab dan sarana paling 
ampuh. 

Rasulullah SAW telah mempersaudarakan 
sahabat sahabatnya sehingga mereka (sa-
ling kasih, saling menyayangi dan saling 
menjaga hubungan) tidak ubahnya satu 
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jasad; apabila satu anggota tubuh menge-
luh sakit, seluruh jasad ikut merasa demam 
dan tidak dapat tidur. 

Itulah sebabnya mereka menang atas mu-
suh mereka, kendati jumlah mereka se-
dikit. Mereka tundukkan raja-raja, mereka 
taklukkan negeri-negeri, mereka buka kota-
kota, mereka bentangkan payung-payung 
kemakmuran, mereka bangun kerajaan-
kerajaan dan mereka lancarkan jalan-jalan. 

Firman Allah SWT: 

“Dan Aku telah memberikan kepadanya ja-
lan (untuk mencapai) segala sesuatu.” 

Benarlah kata penyair yang mengatakan 
dengan bagusnya, 

“Berhimpunlah anak-anakku bila 
Kegentingan datang melanda, 
jangan bercerai-berai, sendiri-sendiri, 
cawan-cawan enggan pecah bila bersama 
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ketika bercerai, 
satu-satu pecah berderai.”

Sayidina Ali Karamallahu Wajhah berkata, 
“Dengan perpecahan tak ada satu kebaikan 
dikaruniakan Allah kepada seseorang, baik 
dari orang-orang terdahulu maupun orang-
orang yang datang belakangan.“ 

Sebab, satu kaum apabila hati-hati mereka 
berselisih dan hawa nafsu mereka memper-
mainkan mereka, maka mereka tidak akan 
melihat sesuatu tempat pun bagi kemasla-
hatan bersama. Mereka bukanlah bangsa 
yang bersatu, tapi hanya individu-individu 
yang berkumpul dalam arti jasmani belaka. 
Hati dan keinginan-keinginan mereka sa-
ling selisih. Engkau mengira mereka men-
jadi satu, padahal hati mereka berbeda-
beda. 

Mereka telah menjadi seperti kata orang, 
“Kambing-kambing yang berpencaran di 
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padang terbuka. Berbagai binatang buas 
telah mengepungnya. Kalau sementara 
me reka tetap selamat, mungkin karena bi-
natang buas belum sampai kepada mereka 
(dan pasti suatu saat akan sampai kepada 
mereka), atau karena saling berebut, telah 
menyebabkan binatang-binatang buas itu 
saling berkelahi sendiri antara mereka. 

Lalu sebagian mengalahkan lain. Dan yang 
menang pun akan menjadi perampas dan 
yang kalah menjadi pencuri. Si kambing 
pun jatuh antara si perampas dan si pen-
curi.” 

Perpecahan adalah penyebab kelemahan, 
kekalahan dan kegagalan di sepanjang za-
man. Bahkan pangkal kehancuran dan ke-
macetan, sumber keruntuhan dan kebina-
saan, dan penyebab kehinaan dan kenis-
taan. 
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Betapa banyak keluarga-keluarga besar, 
semula hidup dalam keadaan makmur, 
rumah-rumah penuh dengan penghuni, 
sampai satu ketika kalajengking perpecah-
an merayapi mereka, bisanya menjalar 
meracuni hati mereka dan Syaithan pun 
melakukan perannya, mereka kocar-kacir 
tak karuan. Dan rumah-rumah mereka run-
tuh berantakan. 

Sahabat Ali Karamallahu Wajhah berkata 
dengan fasihnya: “Kebenaran dapat menjadi 
lemah karena perselisihan dan perpecahan 
dan kebathilan sebaliknya dapat menjadi 
kuat dengan persatuan dan kekompakan.” 

Pendek kata, siapa yang melihat pada cer-
min sejarah, membuka lembaran yang ti-
dak sedikit dari ikhwal bangsa-bangsa dan 
pasang surut zaman, serta apa saja yang 
terjadi pada mereka hingga pada saat-saat 
kepunahannya, akan mengetahui bahwa 
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kekayaan yang pernah menggelimang me-
reka, kebanggaan yang pernah mereka san-
dang, dan kemuliaan yang pernah menjadi 
perhiasan mereka, tidak lain adalah kare-
na berkat apa yang secara kukuh mereka 
pegang, yaitu mereka bersatu dalam cita-
cita, seia-sekata, searah setujuan, pikiran-
pikiran mereka seiring. Maka inilah faktor 
paling kuat yang mengangkat martabat dan 
kedaulatan mereka, dan benteng paling 
kokoh bagi menjaga kekuatan dan kesela-
matan ajaran mereka. Musuh-musuh me-
reka tak dapat berbuat apa-apa terhadap 
mereka, malahan menundukkan kepala, 
menghormati mereka karena wibawa me-
reka, dan mereka pun mencapai tujuan-
tujuan mereka dengan gemilang. 

Itulah bangsa yang mentarinya dijadikan 
Allah tak pernah terbenam senantiasa me-
mancar gemilang, dan musuh-musuh me-



38  AD & ART Nahdlatul Ulama

reka tak dapat mencapai sinarnya. 

Wahai Ulama dan para pemimpin yang ber-
taqwa di kalangan Ahlussunah wal Jamaah 
dan keluarga mazhab imam empat, Anda 
sekalian telah menimba ilmu-ilmu dari 
orang-orang sebelum anda, orang-orang 
sebelum anda menimba dari orang-orang 
sebelum mereka, dengan jalan sanad yang 
bersambung sampai kepada anda sekalian. 
Dan anda sekalian selalu meneliti dari siapa 
anda menimba ilmu agama anda itu. 

Maka dengan demikian, anda sekalian pen-
jaga-penjaga ilmu dan pintu gerbang ilmu-
ilmu itu. Rumah-rumah tidak dimasuki 
kecuali dari pintu-pintu. Siapa yang mema-
sukinya tidak lewat pintunya, disebut pen-
curi.

Sementara itu segolongan orang yang terjun 
ke dalam lautan fitnah; memilih bid’ah dan 
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bukan sunah-sunah Rasul dan kebanyakan 
orang mukmin yang benar hanya terpaku. 
Maka para ahli bid’ah itu seenaknya me-
mutarbalikkan kebenaran, memungkarkan 
makruf dan memakrufkan kemungkaran. 

Mereka mengajak kepada kitab Allah, pa-
dahal sedikit pun mereka tidak bertolak 
dari sana. Mereka tidak berhenti sampai di 
situ, malahan mereka mendirikan perkum-
pulan pada perilaku mereka tersebut. Maka 
kesesatan pun semakin jauh. Orang-orang 
yang malang pada memasuki perkumpulan 
itu. Mereka tidak mendengar sabda Rasu-
lullah SAW. 

“Maka lihatlah, dan telitilah dari siapa kamu 
menerima ajaran agamamu itu.”

“Sesungguhnya menjelang hari Kiamat, mun -
cul banyak pendusta.” 

“Janganlah kau menangisi agama ini bila ia 
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berada dalam kekuasaan ahlinya. Tangisi-
lah agama ini bila ia berada di dalam kekua-
saan bukan ahlinya.”

Tepat sekali sahabat Umar bin Khatthab ra-
dliallahu ‘anhu ketika berkata, 

“Agama Islam hancur oleh perbuatan orang 
munafiq dengan Al-Qur’an.”

Anda sekalian adalah orang-orang yang 
lurus yang dapat menghilangkan kepalsuan 
ahli kebathilan, penafsiran orang-orang 
yang bodoh dan penyelewengan orang-
orang yang over acting; dengan hujjah Allah, 
Tuhan semesta alam, yang diwujudkan 
melalui lisan orang yang ia kehendaki. 

Dan Anda sekalian kelompok yang disebut 
dalam sabda Rasulullah SAW. “Ada seke-
lompok dari umatku yang tak pernah berge-
ser selalu berdiri tegak di atas kebenaran, 
tak dapat dicederai oleh orang yang mela-
wan mereka, hingga datang putusan Allah.” 
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Marilah Anda semua dan segenap pengi-
kut Anda dari golongan para fakir miskin, 
para hartawan, rakyat jelata dan orang-
orang kuat, berbondong-bondong masuk 
jam’iyah yang diberi nama “Jam’iyah Nah-
dlatul Ulama ini.”

Masuklah dengan penuh kecintaan, kasih 
sayang, rukun, bersatu dan dengan ikatan 
jiwa raga. 

Ini adalah Jam’iyah yang lurus, bersifat mem-
perbaiki dan menyantuni. Ia manis terasa di 
mulut orang-orang yang baik dan bengkal 
(jawa kolot) di tenggorokan orang-orang 
yang tidak baik. Dalam hal ini hendaklah 
Anda sekalian saling mengingatkan dengan 
kerjasama yang baik, dengan petunjuk yang 
memuaskan dan ajakan memikat serta huj-
jah yang tak terbantah.

Sampaikan secara terang-terangan apa 
yang diperintahkan Allah kepadamu, agar 
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bid’ah-bid’ah terberantas dari semua orang. 

Rasulullah SAW bersabda: “Apabila fitnah-
fitnah dan bid’ah-bid’ah muncul dan saha-
bat-sahabatku dicaci maki, maka hendaklah 
orang-orang alim menampilkan ilmunya. 
Barang siapa tidak berbuat begitu, maka dia 
akan terkena laknat Allah, laknat Malaikat 
dan semua orang.” 

Allah SWT telah berfirman :

“Dan saling tolong menolonglah kamu da-
lam mengerjakan kebaikan dan taqwa ke-
pada Allah.” 

Sayyidina Ali Karamahullahu Wajhah ber-
kata: “Tak seorang pun (betapapun lama ijti-
hadnya dalam amal) mencapai hakikat taat 
kepada Allah yang semestinya.

Namun termasuk hak-hak Allah yang wa-
jib atas hamba-hamba-Nya adalah nasehat 
dengan sekuat tenaga dan saling bantu 
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dalam menegakkan kebenaran di antara 
mereka.

Tak seorang pun (betapapun tinggi keduduk-
annya dalam kebenaran, dan betapapun 
luhur derajat keutamaannya dalam aga-
ma), dapat melampaui kondisi membutuh-
kan pertolongan untuk memikul hak Allah 
yang dibebankan kepadanya.

“Dan tidak seorang pun (betapapun kerdil 
jiwanya dan pandangan-pandangan mata 
merendahkannya) melampaui kondisi dibu-
tuhkan bantuannya dan dibantu untuk itu.” 

(Artinya tak seorang pun, betapapun tinggi 
kedudukannya dan hebat dalam bidang 
agama dan kebenaran yang dapat lepas ti-
dak membutuhkan bantuan dalam pelaksa-
naan kewajibannya terhadap Allah, dan tak 
seorang pun, betapapun rendahnya, tidak 
dibutuhkan bantuannya atau diberi ban-
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tuan dalam melaksanakan kewajibannya 
itu. Pent). 

Tolong-menolong atau saling bantu pang-
kal keterlibatan Umat-umat. Sebab kalau 
tidak ada tolong menolong, niscaya sema-
ngat dan kemauan akan lumpuh karena 
merasa tidak mampu mengejar cita cita. 

Barang siapa mau tolong-menolong dalam 
persoalan dunia dan akhiratnya, maka akan 
sempurnalah kebahagiaannya, nyaman dan 
sentosa hidupnya. 

Sayyidina Ahmad bin Abdillah As-Saqqaf 
berkata: 

“Jam’iyah ini adalah perhimpunan yang telah 
menampakkan tanda-tanda menggembira-
kan, daerah-daerah menyatu, bangunan-
bangunannya telah berdiri tegak, lalu ke-
mana kamu akan pergi? Kemana?” 

“Wahai orang orang yang berpaling, jadi-
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lah kamu orang-orang yang pertama, kalau 
tidak orang-orang yang menyusul masuk 
(Jam’iyah ini). Jangan sampai ketinggalan, 
nanti suara penggoncang akan menyerumu 
dengan goncangan-goncangan: 

“Mereka (orang-orang munafiq itu) puas 
bahwa mereka ada bersama orang orang 
yang ketinggalan (tidak termasuk ikut serta 
memperjuangkan agama Allah). Hati me-
reka telah dikunci mati, maka mereka pun 
tidak bisa mengerti.” 

“Tiada yang merasa aman dari adzab Allah 
kecuali orang-orang yang merugi.” 

Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau con-
dongkan hati kami kepada kesesatan sete-
lah Engkau memberi hidayah kepada kami, 
anugerahkanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu; sesungguhnya Engkau Maha Peng-
anugerah.
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Ya Tuhan kami, Ampunilah bagi kami dosa-
dosa kami, hapuskanlah dari diri kami ke-
salahan-kesalahan kami dan wafatkan kami 
beserta orang-orang yang berbakti. 

Ya Tuhan kami, karuniakanlah kami apa 
yang Engkau janjikan kepada kami melalui 
utusan-utusan-Mu dan jangan hinakan ka-
mi dari hari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak pernah menyalahi janji.



ANGGARAN DASAR
NAHDLATUL ULAMA
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BAB I
NAMA, KEDUDUKAN, DAN STATUS

Pasal 1

(1) Perkumpulan/Jam’iyah ini bernama 
Nahdlatul Ulama disingkat NU.

(2) Nahdlatul Ulama didirikan oleh ulama 
pondok pesantren di Surabaya pada 
tanggal 16 Rajab 1344 Hijriyah berte-
patan dengan tanggal 31 Januari 1926 
Masehi untuk waktu yang tidak terba-
tas.

Pasal 2

Nahdlatul Ulama berkedudukan di Jakarta, 
Ibu kota Negara Republik Indonesia yang 
merupakan tempat kedudukan Pengurus 
Besarnya.
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Pasal 3

(1) Nahdlatul Ulama sebagai Badan Hu-
kum Perkumpulan bergerak dalam 
bidang keagamaan, pendidikan, dan 
sosial.

(2) Nahdlatul Ulama memiliki hak secara 
hukum sebagai Badan Hukum Per-
kumpulan termasuk di dalamnya hak 
atas tanah dan aset lainnya.

BAB II
PEDOMAN, AQIDAH DAN ASAS

Pasal 4

Nahdlatul Ulama berpedoman kepada Al-
Qur’an, As-Sunnah, Al-Ijma’, dan Al-Qiyas.
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Pasal 5

Nahdlatul Ulama beraqidah Islam menurut 
faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah, dalam 
bidang aqidah mengikuti madzhab Imam 
Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Man-
shur Al-Maturidi, dalam bidang fiqh meng-
ikuti salah satu dari 4 (empat) madzhab 
yaitu Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam 
Syafi’i, dan Imam Hanbali, dan dalam bi-
dang tasawuf mengikuti madzhab Imam 
Al-Junaid Al-Bagdadi dan Imam Abu Ha-
mid Al-Ghazali.

Pasal 6

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
di Indonesia, Nahdlatul Ulama berasas ke-
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
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BAB III
LAMBANG

Pasal 7

Lambang Nahdlatul Ulama berupa gambar 
bola dunia yang dilingkari tali tersimpul, 
dikitari oleh 9 (sembilan) bintang, 5 (lima) 
bintang terletak melingkari di atas garis 
khatulistiwa yang terbesar di antaranya ter-
letak di tengah atas, sedang 4 (empat) bin-
tang lainnya terletak melingkar di bawah 
garis khatulistiwa, dengan tulisan NAH-
DLATUL ULAMA dalam huruf Arab yang 
melintang dari sebelah kanan bola dunia 
ke sebelah kiri, dan ada huruf “N” di bawah 
kiri dan “U” di bawah kanan, semua terlukis 
dengan warna putih di atas dasar hijau.
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BAB IV
TUJUAN DAN USAHA

Pasal 8

(1) Nahdlatul Ulama adalah perkumpul-
an/jam’iyah diniyyah islamiyyah ijti-
ma’iyyah (perkumpulan sosial keaga-
maan Islam) untuk menciptakan ke-
maslahatan masyarakat, kemajuan 
bang sa, dan ketinggian harkat dan 
martabat manusia.

(2) Tujuan Nahdlatul Ulama adalah ber-
lakunya ajaran Islam yang menganut 
faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah un-
tuk terwujudnya tatanan masyarakat 
yang berkeadilan demi kemaslahatan, 
kesejahteraan umat dan demi tercip-
tanya rahmat bagi semesta.
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Pasal 9

Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana 
Pasal 8 maka Nahdlatul Ulama melak-
sanakan usaha-usaha sebagai berikut:
a. di bidang agama, mengupayakan ter-

laksananya ajaran Islam yang menga-
nut faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah;

b. di bidang pendidikan, pengajaran dan 
kebudayaan mengupayakan terwujud-
nya penyelenggaraan pendidikan dan 
pengajaran serta pengembangan ke-
budayaan yang sesuai dengan ajaran 
Islam untuk membina umat menjadi 
muslim yang takwa, berbudi luhur, 
berpengetahuan luas dan terampil, 
serta berguna bagi agama, bangsa dan 
negara;

c. di bidang sosial, mengupayakan dan 
mendorong pemberdayaan di bi-
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dang kesehatan, kemaslahatan dan 
ketahan an keluarga, dan pendamping-
an masyarakat yang terpinggirkan 
(mustadl’afin);

d. di bidang ekonomi, mengupayakan 
peningkatan pendapatan masyarakat 
dan lapangan kerja/usaha untuk ke-
makmuran yang merata; dan

e. mengembangkan usaha-usaha lain 
melalui kerjasama dengan pihak dalam 
maupun luar negeri yang bermanfaat 
bagi masyarakat banyak guna terwu-
judnya Khairu Ummah.



56  AD & ART Nahdlatul Ulama

BAB V
KEANGGOTAAN, HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 10

(1) Keanggotaan Nahdlatul Ulama terdiri 
dari anggota biasa, anggota luar biasa, 
dan anggota kehormatan.

(2) Ketentuan lebih lanjut tentang peneri-
maan dan pemberhentian keanggo-
taan diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga.

Pasal 11

Ketentuan lebih lanjut tentang hak dan ke-
wajiban anggota serta ketentuan lainnya 
mengenai keanggotaan diatur dalam Ang-
garan Rumah Tangga.
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BAB VI
STRUKTUR DAN PERANGKAT 

PERKUMPULAN

Pasal 12

Struktur Perkumpulan Nahdlatul Ulama 
terdiri dari:
a. Pengurus Besar;
b. Pengurus Wilayah;
c. Pengurus Cabang/Pengurus Cabang Is-

timewa;
d. Majelis Wakil Cabang;
e. Pengurus Ranting; dan
f. Pengurus Anak Ranting.

Pasal 13

Untuk melaksanakan tujuan dan usaha-
usaha sebagaimana dimaksud Pasal 8 dan 
9, Nahdlatul UIama membentuk perangkat 
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perkumpulan yang meliputi Lembaga dan 
Badan Otonom yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari kesatuan perkumpulan 
Jam’iyah Nahdlatul Ulama.

BAB VII
KEPENGURUSAN DAN MASA KHIDMAT

Pasal 14

(1) Kepengurusan Nahdlatul Ulama terdiri 
dari Mustasyar, Syuriyah dan Tanfidzi-
yah.

(2) Mustasyar adalah penasehat yang ter-
dapat di Pengurus Besar, Pengurus 
Wilayah, Pengurus Cabang/Pengurus 
Cabang Istimewa, dan Majelis Wakil 
Cabang.

(3) Syuriyah adalah pimpinan tertinggi 
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Nahdlatul Ulama.
(4) Tanfidziyah adalah pelaksana.
(5) Ketentuan lebih lanjut tentang susun-

an dan komposisi kepengurusan diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 15

(1) Pengurus Besar Nadhlatul Ulama ter-
diri dari:
a. Mustasyar Pengurus Besar;
b. Pengurus Besar Harian Syuriyah;
c. Pengurus Besar Lengkap Syuriyah;
d. Pengurus Besar Harian Tanfidzi-

yah;
e. Pengurus Besar Lengkap Tanfidzi-

yah; dan
f. Pengurus Besar Pleno.

(2) Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
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terdiri dari:
a. Mustasyar Pengurus Wilayah;
b. Pengurus Wilayah Harian Syuri-

yah;
c. Pengurus Wilayah Lengkap Syuri-

yah;
d. Pengurus Wilayah Harian Tanfi-

dziyah;
e. Pengurus Wilayah Lengkap Tan-

fidziyah; dan
f. Pengurus Wilayah Pleno.

(3) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama ter-
diri dari:
a. Mustasyar Pengurus Cabang;
b. Pengurus Cabang Harian Syuri-

yah;
c. Pengurus Cabang Lengkap Syuri-

yah;
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d. Pengurus Cabang Harian Tanfidzi-
yah;

e. Pengurus Cabang Lengkap Tanfi-
dziyah; dan

f. Pengurus Cabang Pleno.
(4) Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul 

Ulama terdiri dari:
a. Mustasyar Pengurus Cabang Is-

timewa;
b. Pengurus Cabang Istimewa Ha-

rian Syuriyah;
c. Pengurus Cabang Istimewa Leng-

kap Syuriyah;
d. Pengurus Cabang Istimewa Ha-

rian Tanfidziyah;
e. Pengurus Cabang Istimewa Leng-

kap Tanfidziyah; dan
f. Pengurus Cabang Istimewa Pleno.
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(5) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma terdiri atas:
a. Mustasyar Majelis Wakil Cabang;
b. Majelis Wakil Cabang Harian Syu-

riyah;
c. Majelis Wakil Cabang Lengkap 

Syu riyah;
d. Majelis Wakil Cabang Harian Tan-

fidziyah;
e. Majelis Wakil Cabang Lengkap 

Tanfidziyah; dan
f. Majelis Wakil Cabang Pleno.

(6) Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama 
terdiri atas:
a. Pengurus Ranting Harian Syuri-

yah;
b. Pengurus Ranting Lengkap Syuri-

yah;
c. Pengurus Ranting Harian Tanfi-
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dziyah;
d. Pengurus Ranting Lengkap Tan-

fidziyah; dan
e. Pengurus Ranting Pleno.

(7) Pengurus Anak Ranting Nahdlatul Ula-
ma terdiri dari:
a. Pengurus Anak Ranting Harian 

Syuriyah;
b. Pengurus Anak Ranting Lengkap 

Syuriyah;
c. Pengurus Anak Ranting Harian 

Tanfidziyah;
d. Pengurus Anak Ranting Lengkap 

Tanfidziyah; dan
e. Pengurus Anak Ranting Pleno.

(8) Ketentuan lebih lanjut tentang susun-
an dan komposisi pengurus diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga.
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Pasal 16

(1) Masa khidmat kepengurusan sebagai-
mana dimaksud pada Pasal 14 adalah 
5 (lima) tahun dalam satu periode di 
semua tingkatan, kecuali Pengurus Ca-
bang Istimewa selama 2 (dua) tahun.

(2) Masa jabatan Pengurus Lembaga 
disesuaikan dengan masa jabatan Pe-
ngurus Nahdlatul Ulama di tingkat 
masing-masing.

(3) Masa khidmat Ketua Umum Pengurus 
Badan Otonom adalah 2 (dua) periode, 
kecuali Ketua Umum Pengurus Badan 
Otonom yang berbasis usia adalah 1 
(satu) periode.
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BAB VIII
TUGAS DAN WEWENANG

Pasal 17

Mustasyar bertugas dan berwenang mem-
berikan nasehat kepada Pengurus Nahdla-
tul Ulama menurut tingkatannya baik di-
minta ataupun tidak.

Pasal 18

Syuriyah bertugas dan berwenang membi-
na dan mengawasi pelaksanaan keputusan-
keputusan perkumpulan sesuai tingkatan-
nya.

Pasal 19

Tanfidziyah mempunyai tugas dan we-
wenang menjalankan pelaksanaan kepu-
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tus an-keputusan perkumpulan sesuai ting-
katannya.

Pasal 20

Ketentuan lebih lanjut tentang tugas dan 
wewenang sesuai Pasal 17, 18 dan 19 diatur 
dalam Anggaran Rumah Tangga.

BAB IX
PERMUSYAWARATAN

Pasal 21

(1) Permusyawaratan adalah suatu perte-
muan yang dapat membuat keputus-
an dan ketetapan perkumpulan yang 
diikuti oleh struktur perkumpulan di 
bawahnya.

(2) Permusyawaratan di lingkungan Nah-
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dlatul Ulama meliputi Permusyawa-
ratan Tingkat Nasional dan Permusya-
waratan Tingkat Daerah.

Pasal 22

Permusyawaratan Tingkat Nasional yang 
sebagaimana dimaksud Pasal 21 terdiri dari:
a. Muktamar;
b. Muktamar Luar Biasa;
c. Musyawarah Nasional Alim Ulama: 

dan
d. Konferensi Besar.

Pasal 23

Permusyawaratan Tingkat Daerah sebagai-
mana dimaksud Pasal 21 terdiri dari:
a. Konferensi Wilayah;
b. Musyawarah Kerja Wilayah;
c. Konferensi Cabang/Konferensi Cabang 
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Instimewa;
d. Musyawarah Kerja Cabang/Musyawa-

rah Kerja Cabang Istimewa;
e. Konferensi Wakil Cabang;
f. Musyawarah Kerja Wakil Cabang;
g. Musyawarah Ranting;
h. Musyawarah Kerja Ranting;
i. Musyawarah Anak Ranting; dan
j. Musyawarah Kerja Anak Ranting.

Pasal 24

(1) Permusyaratan di lingkungan Badan 
Otonom Nahdlatul Ulama meliputi 
Permusyawaratan Tingkat Nasional 
dan Permusyawaratan Tingkat Daerah.

(2) Permusyawaratan Tingkat Nasional 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
(satu) Pasal ini terdiri dari:
a. Kongres; dan
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b. Rapat Kerja.
(3) Permusyawaratan Badan Otonom 

me rujuk kepada dan tidak boleh ber-
tentangan dengan Anggaran Dasar, 
Anggaran Rumah Tangga, Peraturan 
Perkumpulan dan Peraturan Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama.

(4) Badan Otonom harus meratifikasi hasil 
permusyawaratan Nahdlatul Ulama.

Pasal 25

Ketentuan lebih lanjut tentang permu-
syawaratan diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga.
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BAB X
RAPAT-RAPAT

Pasal 26

Rapat adalah suatu pertemuan yang dapat 
membuat keputusan dan ketetapan per-
kumpulan yang dilakukan pada masing-
masing tingkat kepengurusan.

Pasal 27

Rapat-rapat di lingkungan Nahdlatul Ulama 
terdiri dari:
a. Rapat Kerja;
b. Rapat Pleno;
c. Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidzi-

yah;
d. Rapat Harian Syuriyah;
e. Rapat Harian Tanfidziyah; dan
f. Rapat-rapat lain yang dianggap perlu.
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Pasal 28

Ketentuan lebih lanjut tentang rapat-rapat 
sebagaimana Pasal 27 diatur dalam Anggar-
an Rumah Tangga.

BAB XI
KEUANGAN DAN KEKAYAAN

Pasal 29

(1) Keuangan Nahdlatul Ulama digali dari 
sumber-sumber dana di lingkungan 
Nahdlatul Ulama, umat Islam, maupun 
sumber-sumber lain yang halal dan ti-
dak mengikat.

(2) Sumber dana Nahdlatul Ulama diper-
oleh dari:
a. uang pangkal;
b. uang i’anah syahriyah;
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c. sumbangan; dan
d. usaha lain yang halal.

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang peneri-
maan dan pemanfaatan keuangan 
se ba gaimana dimaksud ayat (1) dan 
(2) Pasal ini diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga.

Pasal 30

Kekayaan Perkumpulan adalah inventaris 
dan aset-aset Perkumpulan yang berupa 
harta benda bergerak dan/atau harta benda 
tidak bergerak serta wakaf yang dimiliki/di-
kuasai oleh Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
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BAB XII
PERUBAHAN

Pasal 31

(1) Anggaran Dasar ini hanya dapat di-
ubah oleh keputusan Muktamar yang 
sah yang dihadiri sedikitnya 2/3 (dua 
pertiga) dari jumlah Pengurus Wilayah 
dan Pengurus Cabang/Pengurus Ca-
bang Istimewa yang sah dan sedikitnya 
disetujui oleh 2/3 (dua pertiga) dari 
jumlah suara yang sah.

(2) Dalam hal Muktamar sebagaimana di-
maksud ayat (1) Pasal ini tidak dapat di-
adakan karena tidak tercapai kuorum, 
maka ditunda selambat-lambatnya 1 
(satu) bulan dan selanjutnya dengan 
memenuhi syarat dan ketentuan yang 
sama Muktamar dapat dimulai dan 
dapat mengambil keputusan yang sah.
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BAB XIII
PEMBUBARAN PERKUMPULAN

Pasal 32

(1) Pembubaran Perkumpulan/Jam’iyah 
Nahdlatul Ulama sebagai suatu per-
kumpulan hanya dapat dilakukan apa-
bila mendapat persetujuan dari selu-
ruh anggota dan pengurus di semua 
tingkatan.

(2) Apabila Nahdlatul Ulama dibubarkan, 
maka segala kekayaannya diserahkan 
kepada perkumpulan atau badan amal 
yang sepaham dengan persetujuan 
dari seluruh anggota dan pengurus di 
semua tingkatan.
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BAB XIV
PENUTUP

Pasal 33

Naskah “Khittah Nahdlatul Ulama” meru-
pakan bagian tak terpisahkan dari Anggar-
an Dasar ini.





ANGGARAN RUMAH TANGGA
NAHDLATUL ULAMA
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BAB I
KEANGGOTAAN

Pasal 1

Keanggotaan Nahdlatul Ulama terdiri dari:
a. anggota biasa adalah setiap warga ne-

gara Indonesia yang beragama Islam, 
baligh, dan menyatakan diri setia ter-
hadap Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga perkumpulan;

b. anggota luar biasa adalah setiap orang 
yang beragama Islam, baligh, menyetu-
jui akidah, asas dan tujuan Nahdlatul 
Ulama namun yang bersangkutan bu-
kan warga negara Indonesia; dan

c. anggota kehormatan adalah setiap 
orang yang bukan anggota biasa atau 
anggota luar biasa yang dinyatakan 
telah berjasa kepada Nahdlatul Ulama 
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dan ditetapkan dalam keputusan Pe ng-
urus Besar Nahdlatul Ulama.

BAB II
TATA CARA PENERIMAAN DAN 

PEMBERHENTIAN KEANGGOTAAN

Pasal 2

(1) Anggota biasa diterima melalui Pe ng-
urus Anak Ranting Nahdlatul Ulama 
dan/atau Pengurus Ranting Nahdlatul 
Ulama setempat.

(2) Anggota biasa yang berdomisili di luar 
negeri diterima melalui Pengurus Ca-
bang Istimewa Nahdlatul Ulama.

(3) Apabila tidak ada Pengurus Anak Ran-
ting Nahdlatul Ulama dan/atau Peng-
urus Ranting Nahdlatul Ulama di tem-
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pat domisili maka pendaftaran ang-
gota dilakukan pada Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama terdekat.

(4) Anggota biasa disahkan oleh Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama.

Pasal 3

(1) Anggota luar biasa di dalam negeri 
diterima dan disahkan oleh Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama setempat.

(2) Anggota luar biasa yang berdomisili di 
luar negeri diterima dan disahkan oleh 
Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul 
Ulama setempat.

(3) Apabila tidak ada Pengurus Cabang 
Istimewa Nahdlatul Ulama di tempat 
domisili maka penerimaan dan penge-
sahan dilakukan di Pengurus Cabang 
Istimewa Nahdlatul Ulama terdekat.
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Pasal 4

(1) Anggota kehormatan diusulkan oleh 
Pengurus Cabang, Pengurus Cabang Is-
timewa atau Pengurus Wilayah kepada 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama. 

(2) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama me-
nilai dan mempertimbangkan usulan 
sebagaimana tersebut dalam ayat (1) 
Pasal ini untuk memberikan persetu-
juan atau penolakan.

(3) Dalam hal Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama memberikan persetujuan, ma-
ka kepada yang bersangkutan diberi-
kan surat keputusan sebagai anggota 
kehormatan.

Pasal 5

(1) Seseorang dinyatakan berhenti dari ke-
anggotaan Nahdlatul Ulama karena:
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a. permintaan sendiri; dan/atau
b. diberhentikan.

(2) Seseorang berhenti karena permintaan 
sendiri mengajukan secara tertulis ke-
pada Pengurus Anak Ranting dan/atau 
Pengurus Ranting di mana dia terdaf-
tar.

(3) Seseorang diberhentikan karena de-
ngan sengaja tidak memenuhi kewa-
jibannya sebagai anggota atau melaku-
kan perbuatan yang mencemarkan dan 
menodai nama baik Nahdlatul Ulama.

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang prose-
dur penerimaan dan pemberhentian 
keanggotaan, akan diatur dalam Per-
aturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
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BAB III
KEWAJIBAN DAN HAK ANGGOTA

Pasal 6

(1) Anggota biasa berkewajiban:
a. menjaga dan mengamalkan Islam 

faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah 
An-Nahdliyah;

b. mengembangkan nilai-nilai ke-
bangsaan dan mempertahankan 
serta menegakkan prinsip Negara 
Kesatuan Repulik Indonesia;

c. memupuk dan memelihara Ukhu-
wah Islamiyah, Ukhuwah Watho-
niyah dan Ukhuwah Basyariyah;

d. mempertahankan keutuhan kelu-
arga dalam bidang agama, budaya 
dan tradisi;

e. setia dan bersungguh-sungguh 
men dukung dan membantu se-
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gala langkah perkumpulan serta 
bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang diamanahkan ke-
padanya; dan

f. membayar i’anah yang jenis dan 
jumlahnya ditetapkan oleh Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Anggota luar biasa dan anggota kehor-
matan berkewajiban menjaga nama 
baik perkumpulan, bersungguh-sung-
guh mendukung dan membantu segala 
langkah perkumpulan serta bertang-
gung jawab atas segala sesuatu yang 
diamanahkan kepadanya.

Pasal 7

(1) Anggota biasa berhak:
a. mendapatkan pelayanan keaga-

maan;
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b. mendapatkan pelayanan dasar 
dalam bidang pendidikan, sosial, 
ekonomi, kesehatan, informasi 
yang sehat, perlindungan hukum 
dan keamanan;

c. berpartisipasi dalam musyawarah, 
memilih dan dipilih menjadi pe ng-
urus atau menduduki jabatan lain 
sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku;

d. menjalankan tradisi dan adat-is-
tiadat selama tidak bertentangan 
dengan ajaran Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah An-Nahdliyah; 

e. mendapatkan perlindungan diri 
dan keluarga dari pengaruh pa-
ham-paham yang bertentangan 
dengan ajaran Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah An-Nahdliyah; dan

f. mendapatkan Kartu Tanda Ang-



Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama 87

gota Nahdlatul Ulama (KARTA-
NU).

(2) Anggota luar biasa mempunyai hak se-
bagaimana hak anggota biasa kecuali 
hak memilih dan dipilih.

(3) Anggota kehormatan mempunyai hak 
sebagaimana hak anggota luar biasa 
kecuali hak mendapatkan Kartu Tanda 
Anggota Nahdlatul Ulama (KARTA-
NU).

(4) Anggota Biasa dan Anggota Luar Biasa 
Nahdlatul Ulama tidak diperkenan-
kan merangkap menjadi anggota per-
kumpulan sosial keagamaan lain yang 
mempunyai akidah, asas, dan tujuan 
yang berbeda atau merugikan Nah-
dlatul Ulama.
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BAB IV
TINGKATAN KEPENGURUSAN

Pasal 8

Tingkatan kepengurusan dalam Perkum-
pulan Nahdlatul Ulama terdiri dari:
a. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 

(PBNU) untuk tingkat Nasional dan 
berkedudukan di Jakarta, Ibu kota Ne-
gara;

b. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) untuk tingkat Provinsi dan 
berkedudukan di wilayahnya;

c. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
(PCNU) untuk tingkat Kabupaten/
Kota dan berkedudukan di wilayahnya;

d. Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul 
Ulama (PCINU) untuk Luar Negeri dan 
berkedudukan di wilayah negara yang 
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bersangkutan;
e. Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 

(MWCNU) untuk tingkat Kecamatan 
dan berkedudukan di wilayahnya;

f. Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama 
(PRNU) untuk tingkat Kelurahan/desa; 
dan

g. Pengurus Anak Ranting Nahdlatul 
Ulama (PARNU) untuk kelompok dan/
atau suatu komunitas.

Pasal 9

(1) Pembentukan wilayah Nahdlatul Ula-
ma diusulkan oleh Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama kepada Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama.

(2) Pembentukan wilayah Nahdlatul Ula-
ma diputuskan oleh Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama melalui Rapat Harian 
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Syuriyah dan Tanfidziyah.
(3) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama mem-

berikan surat keputusan masa perco-
baan kepada Pengurus Wilayah Nah-
dlatul Ulama.

(4) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama me-
ngeluarkan surat keputusan penuh 
setelah melalui masa percobaan sela-
ma 2 (dua) tahun.

(5) Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
berfungsi sebagai koordinator cabang 
Nahdlatul Ulama di daerahnya dan se-
bagai pelaksana Pengurus Besar Nah-
dlatul Ulama untuk daerah yang ber-
sangkutan.

Pasal 10

(1) Pembentukan cabang Nahdlatul Ula-
ma diusulkan oleh Majelis Wakil Ca-
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bang Nahdlatul Ulama melalui Peng-
urus Wilayah Nahdlatul Ulama kepada 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Pembentukan cabang Nahdlatul Ula-
ma diputuskan oleh Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama melalui Rapat Harian 
Syuriyah dan Tanfidziyah.

(3) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama mem-
berikan surat keputusan masa perco-
baan kepada Pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama.

(4) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama me-
ngeluarkan surat keputusan penuh 
setelah melalui masa percobaan sela-
ma 1 (satu) tahun.

(5) Dalam hal-hal yang menyimpang dari 
ketentuan ayat (1) di atas disebabkan 
oleh besarnya jumlah penduduk dan 
luasnya daerah atau sulitnya komuni-
kasi dan/atau faktor kesejarahan, pem-
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bentukan cabang Nahdlatul Ulama 
diatur oleh kebijakan Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama dengan memperha-
tikan prinsip kebersamaan dan kesa-
tuan.

Pasal 11

(1) Pembentukan cabang istimewa Nah-
dlatul Ulama dilakukan oleh Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama atas permo-
hon an sekurang-kurangnya 40 (empat 
puluh) orang anggota.

(2) Pembentukan cabang istimewa Nah-
dlatul Ulama diputuskan oleh Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama melalui 
Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidzi-
yah.

(3) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
memberikan surat keputusan masa 
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percobaan kepada Pengurus Cabang 
Istimewa Nahdlatul Ulama.

(4) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama menge-
luarkan surat keputusan penuh setelah 
melalui masa percobaan selama 1 
(satu) tahun.

Pasal 12

(1) Pembentukan wakil cabang Nahdlatul 
Ulama diusulkan oleh Pengurus Ran-
ting Nahdlatul Ulama kepada Peng-
urus Cabang Nahdlatul Ulama.

(2) Pembentukan wakil cabang Nahdlatul 
Ulama diputuskan oleh Pengurus Ca-
bang Nahdlatul Ulama melalui Rapat 
Harian Syuriyah dan Tanfidziyah.

(3) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
memberikan surat keputusan masa 
percobaan kepada Majelis Wakil Ca-
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bang Nahdlatul Ulama.
(4) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 

mengeluarkan surat keputusan penuh 
setelah melalui masa percobaan sela-
ma 6 (enam) bulan.

Pasal 13

(1) Pembentukan ranting Nahdlatul Ula-
ma diusulkan oleh Pengurus Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama melalui 
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma kepada Pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama.

(2) Pembentukan ranting Nahdlatul Ula-
ma diputuskan oleh Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama melalui Rapat Harian 
Syuriyah dan Tanfidziyah.

(3) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
memberikan surat keputusan masa 
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percobaan kepada Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama.

(4) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
mengeluarkan surat keputusan penuh 
setelah melalui masa percobaan sela-
ma 6 (enam) bulan.

Pasal 14

(1) Pembentukan anak ranting Nahdlatul 
Ulama dapat dilakukan jika terdapat 
sekurang-kurangnya 25 (dua puluh 
lima) anggota.

(2) Pembentukan anak ranting Nahdlatul 
Ulama diusulkan oleh anggota melalui 
Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama ke-
pada Majelis Wakil Cabang Nahdlatul 
Ulama.

(3) Pembentukan anak ranting Nahdlatul 
Ulama diputuskan oleh Majelis Wakil 
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Cabang Nahdlatul Ulama melalui 
Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidzi-
yah.

(4) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma memberikan surat keputusan masa 
percobaan kepada Pengurus Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama.

(5) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 
mengeluarkan surat keputusan penuh 
setelah melalui masa percobaan sela-
ma 3 (tiga) bulan.

Pasal 15

Ketentuan lebih lanjut tentang syarat dan 
tata cara pembentukan kepengurusan per-
kumpulan diatur dalam Peraturan Perkum-
pulan Nahdlatul Ulama.
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BAB V
PERANGKAT PERKUMPULAN DAN 

BADAN KHUSUS

Pasal 16

(1) Perangkat Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama terdiri dari:
a. Lembaga; dan
b. Badan Otonom.

(2) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama dapat 
membentuk Badan Khusus.

Pasal 17

(1) Lembaga adalah perangkat departe-
mentasi perkumpulan Nahdlatul Ula-
ma yang berfungsi sebagai pelaksana 
kebijakan Nahdlatul Ulama berkaitan 
dengan kelompok masyarakat tertentu 
dan/atau yang memerlukan penangan-
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an khusus.
(2) Ketua Lembaga ditunjuk langsung dan 

bertanggung jawab kepada pengu-
rus Nahdlatul Ulama sesuai dengan 
tingkatannya.

(3) Ketua Lembaga dapat diangkat untuk 
maksimal 2 (dua) kali masa jabatan.

(4) Pembentukan dan penghapusan Lem-
baga ditetapkan melalui Rapat Harian 
Syuriyah dan Tanfidziyah masing-ma-
sing tingkat kepengurusan Nahdlatul 
Ulama.

(5) Pembentukan Lembaga di tingkat wi-
layah, cabang dan cabang istimewa 
Nahdlatul Ulama, disesuaikan dengan 
kebutuhan penanganan program.

(6) Lembaga meliputi:
a. Lembaga Dakwah Nahdlatul Ula-

ma disingkat LDNU, bertugas 
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melaksanakan kebijakan Nah dla-
tul Ulama di bidang pengemban-
gan agama Islam yang meng anut 
faham Ahlus Sunnah wal Jama’ah;

b. Lembaga Pendidikan Maarif Nah-
dlatul Ulama disingkat LP Maarif 
NU, bertugas melaksanakan kebi-
jakan Nahdlatul Ulama di bidang 
pendidikan dan pengajaran for-
mal;

c. Rabithah Ma’ahid Islamiyah Nah-
dlatul Ulama disingkat RMINU, 
bertugas melaksanakan kebijak-
an Nahdlatul Ulama di bidang 
pengembangan pondok pesantren 
dan pendidikan keagamaan;

d. Lembaga Perekonomian Nahdla-
tul Ulama disingkat LPNU bertu-
gas melaksanakan kebijakan Nah-
dlatul Ulama di bidang pengem-
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bangan ekonomi warga Nahdlatul 
Ulama;

e. Lembaga Pengembangan Perta-
nian Nahdlatul Ulama disingkat 
LPPNU, bertugas melaksanakan 
kebijakan Nahdlatul Ulama di bi-
dang pengembangan dan penge-
lolaan pertanian, kehutanan dan 
lingkungan hidup;

f. Lembaga Kemaslahatan Keluarga 
Nahdlatul Ulama disingkat LKKNU, 
bertugas melaksanakan ke bi jakan 
Nahdlatul Ulama di bidang kese-
jahteraan keluarga, sosial dan 
kependudukan;

g. Lembaga Kajian dan Pengembang-
an Sumber Daya Manusia Nah-
dlatul Ulama disingkat LAKPES-
DAM NU, bertugas melaksanakan 
kebijakan Nahdlatul Ulama di 
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bidang pengkajian dan pengem-
bangan sumber daya manusia;

h. Lembaga Penyuluhan dan Ban-
tuan Hukum Nahdlatul Ulama di-
singkat LPBHNU, bertugas melak-
sanakan pendampingan, penyu-
luhan, konsultasi, dan kajian kebi-
jakan hukum;

i. Lembaga Seni Budaya Musli min In-
donesia Nahdlatul Ulama dising-
kat LESBUMI NU, bertugas melak-
sanakan kebijakan Nahdla tul Ula-
ma di bidang pengembang an seni 
dan budaya;

j. Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 
Shadaqah Nahdlatul Ulama di-
singkat LAZISNU, bertugas meng-
himpun zakat dan shadaqah serta 
mentasharufkan zakat kepada 
mus tahiqnya;
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k. Lembaga Wakaf dan Pertanahan 
Nahdlatul Ulama disingkat LWP-
NU, bertugas mengurus tanah dan 
bangunan serta harta benda wakaf 
lainnya milik Nahdlatul Ulama;

l. Lembaga Bahtsul Masail Nahdla-
tul Ulama disingkat LBMNU, ber-
tugas membahas masalah-ma-
salah maudlu’iyyah (tematik) dan 
waqi’iyyah (aktual) yang akan 
menjadi keputusan Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama;

m. Lembaga Ta’mir Masjid Nahdlatul 
Ulama disingkat LTMNU, bertugas 
melaksanakan kebijakan Nahdla-
tul Ulama di bidang pengembang-
an dan pemberdayaan masjid;

n. Lembaga Kesehatan Nahdlatul 
Ulama disingkat LKNU, bertugas 
melaksanakan kebijakan Nahdla-
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tul Ulama di bidang kesehatan;
o. Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ula -

ma disingkat LFNU, bertugas 
mengelola masalah ru’yah, hisab 
dan pengembangan iImu falak;

p. Lembaga Ta’lif wan Nasyr Nahdla-
tul Ulama disingkat LTNNU, ber-
tugas mengembangkan penulisan, 
penerjemahan dan penerbitan 
kitab/buku serta media informasi 
menurut faham Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah;

q. Lembaga Pendidikan Tinggi Nah-
dlatul Ulama disingkat LPTNU, 
bertugas mengembangkan pendi-
dikan tinggi Nahdlatul Ulama; dan

r. Lembaga Penanggulangan Ben-
cana dan Perubahan Iklim Nah-
dlatul Ulama disingkat LPBI NU, 
bertugas melaksanakan kebijakan 
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Nahdlatul Ulama dalam pence-
gahan dan penanggulangan ben-
cana serta eksplorasi kelautan.

Pasal 18

(1) Badan Otonom adalah Perangkat Per-
kumpulan Nahdlatul Ulama yang ber-
fungsi melaksanakan kebijakan Nah-
dlatul Ulama yang berkaitan dengan 
kelompok masyarakat tertentu dan 
beranggotakan perorangan.

(2) Pembentukan dan pembubaran Badan 
Otonom diusulkan Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama ditetapkan dalam 
Konferensi Besar dan dikukuhkan 
dalam Muktamar.

(3) Badan Otonom berkewajiban menye-
suaikan dengan akidah, asas dan tu-
juan Nahdlatul Ulama.
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(4) Badan Otonom harus memberikan 
laporan perkembangan setiap tahun 
kepada Nahdlatul Ulama di semua 
tingkatan.

(5) Badan Otonom dikelompokkan dalam 
kategori Badan Otonom berbasis usia 
dan kelompok masyarakat tertentu, 
dan Badan Otonom berbasis profesi 
dan kekhususan lainnya.

(6) Jenis Badan Otonom berbasis usia dan 
kelompok masyarakat tertentu adalah:
a. Muslimat Nahdlatul Ulama dising-

kat Muslimat NU untuk anggota 
perempuan Nahdlatul Ulama;

b. Fatayat Nahdlatul Ulama dising-
kat Fatayat NU untuk anggota 
perempuan muda Nahdlatul Ula-
ma yang berusia maksimal 40 
(empat puluh) tahun;

c. Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul 
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Ulama disingkat GP Ansor NU un-
tuk anggota laki-laki muda Nah-
dlatul Ulama yang berusia maksi-
mal 40 (empat puluh) tahun;

d. Pergerakan Mahasiswa Islam In-
donesia disingkat PMII untuk ma-
ha siswa Nahdlatul Ulama yang 
berusia maksimal 30 (tiga puluh) 
tahun;

e. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
disingkat IPNU untuk pelajar dan 
santri laki-laki Nahdlatul Ulama 
Ulama yang berusia maksimal 27 
(dua puluh tujuh) tahun; dan

f. Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ula-
ma disingkat IPPNU untuk pelajar 
dan santri perempuan Nahdlatul 
Ulama yang berusia maksimal 27 
(dua puluh tujuh) tahun.

(7) Badan Otonom berbasis profesi dan 
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kekhususan lainnya:
a. Jam’iyah Ahli Thariqah al-Mu’ta-

barah an-Nahdliyyah disingkat 
JATMAN untuk anggota Nahdlatul 
Ulama pengamal thariqat yang 
mu’tabar;

b. Jam’iyyatul Qurra wal Huffazh di-
singkat JQH untuk anggota Nah-
dlatul Ulama yang berprofesi Qori/
Qoriah dan Hafizh/ Hafizhah;

c. Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama 
disingkat ISNU adalah Badan Oto-
nom yang berfungsi membantu 
melaksanakan kebijakan Nahdla-
tul Ulama pada kelompok sarjana 
dan kaum intelektual;

d. Sarikat Buruh Muslimin Indone-
sia disingkat SARBUMUSI untuk 
anggota Nahdlatul Ulama yang 
berprofesi sebagai buruh/karya-
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wan/tenaga kerja;
e. Pagar Nusa untuk anggota Nahdla-

tul Ulama yang bergerak pada 
pengembangan seni bela diri;

f. Persatuan Guru Nahdlatul Ulama 
disingkat PERGUNU untuk ang-
gota Nahdlatul Ulama yang ber-
profesi sebagai guru dan/atau 
ustadz;

g. Serikat Nelayan Nahdlatul Ulama 
untuk anggota Nahdlatul Ulama 
yang berprofesi sebagai nelayan; 
dan

h. Ikatan Seni Hadrah Indonesia 
Nahdlatul Ulama disingkat IS-
HARI NU untuk anggota Nah-
dlatul Ulama yang bergerak dalam 
pengembangan seni hadrah dan 
sholawat.

(8) Ketentuan lebih lanjut tentang Perang-
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kat Perkumpulan, akan diatur dalam 
Peraturan Perkumpulan Nahdlatul 
Ula ma.

Pasal 19

(1) Badan Khusus berfungsi sebagai pe-
ngelola, penyelenggara, dan pengem-
bangan kebijakan perkumpulan di bi-
dang tertentu.

(2) Pembentukan dan penghapusan Badan 
Khusus ditetapkan melalui Rapat Hari-
an Syuriyah dan Tanfidziyah Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama. 

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang Badan 
Khusus akan diatur dalam Peraturan 
Perkumpulan Nahdlatul Ulama.

Pasal 20

Pengurus Nahdlatul Ulama berkewajiban 
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membina, mengayomi dan dapat mengam-
bil tindakan organisatoris terhadap Lemba-
ga dan Badan Otonom pada tingkat masing-
masing.

 

BAB VI
SUSUNAN PENGURUS BESAR

Pasal 21
(1) Mustasyar terdiri dari beberapa orang 

sesuai dengan kebutuhan.
(2) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 

Rais ‘Aam, beberapa Wakil Rais ‘Aam, 
beberapa Rais, Katib ‘Aam, dan bebe-
rapa Katib.

(3) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 
Pengurus Harian Syuriyah dan A’wan.
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Pasal 22

(1) Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri 
dari Ketua Umum, beberapa Wakil 
Ketua Umum, beberapa Ketua, Sekre-
taris Jenderal, beberapa Wakil Sekre-
taris Jenderal, Bendahara Umum dan 
beberapa Bendahara.

(2) Pengurus Lengkap Tanfidziyah terdiri 
dari Pengurus Harian Tanfidziyah dan 
Ketua Lembaga tingkat pusat.

Pasal 23

Pengurus Pleno terdiri dari Mustasyar, 
Peng   urus Lengkap Syuriyah, Pengurus 
Leng kap Tanfidziyah dan Ketua Umum 
Badan Otonom tingkat pusat.
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BAB VII
SUSUNAN PENGURUS WILAYAH

Pasal 24

(1) Mustasyar terdiri dari beberapa orang 
sesuai dengan kebutuhan.

(2) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 
Rais, beberapa Wakil Rais, Katib dan 
beberapa Wakil Katib.

(3) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 
Pengurus Harian Syuriyah dan A’wan.

Pasal 25

(1) Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri 
dari Ketua, beberapa Wakil Ketua, 
Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara dan beberapa Wakil Benda-
hara.

(2) Pengurus Lengkap Tanfidziyah terdiri 
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dari Pengurus Harian Tanfidziyah dan 
Ketua Lembaga tingkat wilayah.

 
Pasal 26

Pengurus Pleno terdiri dari Mustasyar, 
pe ng urus Lengkap Syuriyah, pengurus 
Lengkap Tanfidziyah, dan Ketua Badan 
Otonom tingkat Wilayah.

 

BAB VIII
SUSUNAN PENGURUS CABANG DAN 

PENGURUS CABANG ISTIMEWA

Pasal 27

(1) Mustasyar terdiri dari beberapa orang 
sesuai dengan kebutuhan.

(2) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 
Rais, beberapa Wakil Rais, Katib dan 
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beberapa Wakil Katib.
(3) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 

Pengurus Harian Syuriyah dan A’wan.

Pasal 28

(1) Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri 
dari Ketua, beberapa Wakil Ketua, 
Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara dan beberapa Wakil Benda-
hara.

(2) Pengurus Lengkap Tanfidziyah terdiri 
atas Pengurus Harian Tanfidziyah, Ke-
tua Lembaga di tingkat cabang.

Pasal 29

Pengurus Pleno terdiri dari Mustasyar, 
Pe ngurus Lengkap Syuriyah, Pengurus 
Lengkap Tanfidziyah, dan Ketua Badan 
Otonom tingkat cabang.
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BAB IX
SUSUNAN MAJELIS WAKIL CABANG

Pasal 30

(1) Mustasyar terdiri dari beberapa orang 
sesuai dengan kebutuhan.

(2) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 
Rais, beberapa Wakil Rais, Katib dan 
beberapa Wakil Katib.

(3) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 
Pengurus Harian Syuriyah dan A’wan.

Pasal 31

Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri dari 
Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, 
beberapa Wakil Sekretaris, Bendahara dan 
beberapa Wakil Bendahara.
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Pasal 32

Pengurus Pleno terdiri dari Mustasyar, 
Pengurus Lengkap Syuriyah, Pengurus 
Harian Tanfidziyah dan Ketua Badan Oto-
nom tingkat wakil cabang.

BAB X
SUSUNAN PENGURUS RANTING

Pasal 33

(1) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 
Rais, beberapa Wakil Rais, Katib dan 
beberapa Wakil Katib.

(2) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 
Pengurus Harian Syuriyah dan A ’wan.
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Pasal 34

Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri dari 
Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, 
beberapa Wakil Sekretaris, Bendahara dan 
beberapa Wakil Bendahara.

Pasal 35

Pengurus Pleno terdiri dari Pengurus Leng-
kap Syuriyah, Pengurus Harian Tanfidziyah 
dan Ketua Badan Otonom tingkat ranting.

BAB XI
SUSUNAN PENGURUS ANAK RANTING

Pasal 36

(1) Pengurus Harian Syuriyah terdiri dari 
Rais, beberapa Wakil Rais, Katib dan 
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beberapa Wakil Katib.
(2) Pengurus Lengkap Syuriyah terdiri dari 

Pengurus Harian Syuriyah dan A’wan.

Pasal 37

Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri dari 
Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, 
beberapa Wakil Sekretaris, Bendahara dan 
beberapa Wakil Bendahara.

BAB XII
SUSUNAN PENGURUS BADAN OTONOM

Pasal 38

(1) Susunan kepengurusan Badan Otonom 
diatur dalam Peraturan Dasar dan Per-
aturan Rumah Tangga Badan Otonom.

(2) Pengesahan susunan kepengurusan 
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Badan Otonom atas dasar rekomen-
dasi Pengurus Nahdlatul Ulama sesuai 
tingkatan masing-masing.

BAB XIII
SYARAT MENJADI PENGURUS

Pasal 39

(1) Untuk menjadi Pengurus Harian Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama harus sudah 
terdaftar sebagai anggota Nahdlatul 
Ulama.

(2) Untuk menjadi Pengurus Ranting ha  rus 
sudah menjadi Pengurus Anak Ran-
ting dan/atau anggota aktif sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun.

(3) Untuk menjadi Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama harus sudah pernah 
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menjadi Majelis Wakil Cabang Nah-
dlatul Ulama, atau Pengurus Badan 
Otonom tingkat wakil cabang, dan/
atau Pengurus Harian Ranting Nah-
dlatul Ulama.

(4) Untuk menjadi Pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama harus sudah pernah men-
jadi Pengurus Harian atau Pengurus 
Harian Lembaga tingkat cabang, dan/
atau Pengurus Harian tingkat wakil 
cabang, dan/atau Pengurus Harian 
Badan Otonom tingkat cabang serta 
sudah pernah mengikuti pendidikan 
kaderisasi Nahdlatul Ulama.

(5) Untuk menjadi Pengurus Wilayah Nah-
dlatul Ulama harus sudah pernah men-
jadi Pengurus Harian atau Pengurus 
Harian Lembaga tingkat wilayah, dan/
atau Pengurus Harian tingkat cabang, 
dan/atau Pengurus Harian Badan Oto-
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nom tingkat wilayah serta sudah per-
nah mengikuti pendidikan kaderisasi 
Nahdlatul Ulama.

(6) Untuk menjadi Pengurus Besar Nah-
dlatul Ulama harus sudah pernah men-
jadi Pengurus Harian atau Peng urus 
Harian Lembaga pada Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama, dan/atau Peng urus 
Harian tingkat wilayah, dan/atau Pe ng-
urus Harian Badan Otonom tingkat 
pusat serta sudah pernah mengikuti 
pendidikan kaderisasi Nahdlatul Ulama.

(7) Ketentuan lebih lanjut tentang syarat 
menjadi pengurus, akan diatur dalam 
Peraturan Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama.
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BAB XIV
PEMILIHAN DAN PENETAPAN 

PENGURUS

Pasal 40

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama sebagai beri-
kut:
a. Rais ‘Aam dipilih secara langsung 

melalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal ‘Aqdi;

b. Ahlul Halli wal ‘Aqdi terdiri dari 
9 (sembilan) orang ulama yang 
ditetapkan secara langsung dalam 
muktamar;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ’Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
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yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud;

d. Wakil Rais ‘Aam ditunjuk oleh 
Rais ‘Aam terpilih;

e. Ketua Umum dipilih secara lang-
sung oleh muktamirin melalui 
mu syawarah mufakat atau pe-
mungutan suara dalam Muktamar 
dengan terlebih dahulu menyam-
paikan kesediaannya secara lisan 
atau tertulis dan mendapat per-
setujuan dari Rais ‘Aam terpilih; 
dan

f. Wakil Ketua Umum ditunjuk oleh 
Ketua Umum terpilih.

(2) Rais ‘Aam terpilih, Wakil Rais ‘Aam, 
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Ketua Umum terpilih dan Wakil Ketua 
Umum bertugas melengkapi susunan 
Pengurus Harian Syuriyah dan Tanfi-
dziyah dengan dibantu oleh beberapa 
anggota mede formatur yang mewakili 
zona Indonesia bagian timur, Indone-
sia bagian tengah dan Indonesia ba-
gian barat.

(3) Mustasyar dan A’wan ditetapkan oleh 
Pengurus Harian Syuriyah.

(4) Ketua Lembaga ditetapkan oleh Pe ng-
urus Tanfidziyah;

(5) Pengurus Harian Tanfidziyah bersama 
Ketua Lembaga menyusun kelengkap-
an Pengurus Lembaga.

Pasal 41

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus Wila-
yah Nahdlatul Ulama sebagai be rikut:
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a. Rais dipilih secara langsung me-
lalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal ‘Aqdi;

b. Ahlul Halli wal ‘Aqdi terdiri dari 7 
(tujuh) orang ulama yang ditetap-
kan secara langsung dalam Konfe-
rensi Wilayah;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ‘Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud; dan

d. Ketua dipilih secara langsung 
oleh peserta melalui musyawarah 
mufakat atau pemungutan suara 
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dalam Konferensi Wilayah dengan 
terlebih dahulu menyampaikan 
kesediaannya secara lisan atau 
tertulis dan mendapat persetu-
juan dari Rais terpilih.

(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Hari-
an Syu riyah dan Tanfidziyah dengan 
dibantu oleh beberapa anggota mede 
formatur yang mewakili zona.

(3) Ketua Lembaga ditetapkan oleh Pe ng-
urus Tanfidziyah.

(4) Pengurus Harian Tanfidziyah bersama 
Ketua Lembaga menyusun kelengkap-
an Pengurus Harian Lembaga.

Pasal 42

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus Ca-
bang Nahdlatul Ulama sebagai berikut:
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a. Rais dipilih secara langsung me-
lalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal‘ Aqdi;

b. Ahlul Halli wal ‘Aqdi terdiri dari 5 
(lima) orang ulama yang ditetap-
kan secara langsung dalam Konfe-
rensi Cabang;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ‘Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud; dan

d. Ketua dipilih secara langsung 
oleh peserta melalui musyawarah 
mufakat atau pemungutan suara 
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dalam Konferensi Cabang dengan 
terlebih dahulu menyampaikan 
kesediaannya secara lisan atau 
tertulis dan mendapat persetuju-
an dari Rais terpilih.

(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Harian Syu-
riyah dan Tanfidziyah dengan dibantu 
oleh beberapa anggota mede formatur 
yang mewakili zona.

(3) Ketua Lembaga ditetapkan oleh Peng-
u rus Tanfidziyah.

(4) Pengurus Harian Tanfidziyah bersama 
Ketua Lembaga menyusun kelengkap-
an Pengurus Harian Lembaga.

Pasal 43

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus 
Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama se-
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bagai berikut:
a. Rais dipilih secara langsung me-

lalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal ‘Aqdi;

b. Ahlul Halli wal ‘Aqdi terdiri dari 5 
(lima) orang ulama yang ditetap-
kan secara langsung dalam Konfe-
rensi Cabang Istimewa;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ’Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud;

d. Ketua dipilih secara langsung 
oleh peserta melalui musyawarah 
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mufakat atau pemungutan suara 
dalam Konferensi Cabang Istime-
wa dengan terlebih dahulu me-
nyampaikan kesediaannya secara 
lisan atau tertulis dan mendapat 
persetujuan dari Rais terpilih.

(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Harian Syu-
riyah dan Tanfidziyah dengan dibantu 
oleh beberapa anggota mede formatur 
yang mewakili zona.

(3) Ketua Lembaga ditetapkan oleh Pe ng-
urus Tanfidziyah.

(4) Pengurus Harian Tanfidziyah bersama 
Ketua Lembaga menyusun kelengkap-
an Pengurus Harian Lembaga.

Pasal 44

(1) Pemilihan dan penetapan Majelis Wa-
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kil Cabang Nahdlatul Ulama seba gai 
berikut:
a. Rais dipilih secara langsung me-

lalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal‘ Aqdi;

b. Ahlul Halli wal ‘Aqdi terdiri dari 5 
(lima) orang ulama yang ditetap-
kan secara langsung dalam Konfe-
rensi Wakil Cabang;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ’Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud; dan

d. Ketua dipilih secara langsung oleh 
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peserta Konferensi melalui musya-
warah mufakat atau pemungutan 
suara dalam Konferensi Wakil Ca-
bang dengan terlebih dahulu me-
nyampaikan kesediaannya secara 
lisan atau tertulis dan mendapat 
persetujuan dari Rais terpilih.

(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Harian Syu-
riyah dan Tanfidziyah dengan dibantu 
oleh beberapa anggota mede formatur 
yang mewakili zona.

Pasal 45

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus 
Ranting Nahdlatul Ulama sebagai be-
rikut:
a. Rais dipilih secara langsung me-

lalui musyawarah mufakat de-
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ngan sistem Ahlul Halli wal‘ Aqdi.
b. Ahlul Halli wal‘ Aqdi terdiri dari 5 

(lima) orang ulama yang ditetap-
kan secara langsung dalam Musya-
warah Ranting;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ’Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, bersikap adil, ‘alim, memiliki 
integritas moral, tawadlu’, berpe-
ngaruh dan memiliki pengeta-
huan untuk memilih pemimpin 
yang munadzdzim dan muharrik 
serta wara’ dan zuhud; dan

d. Ketua dipilih secara langsung 
oleh peserta melalui musyawarah 
mufakat atau pemungutan su-
ara dalam Musyawarah Ranting 
dengan terlebih dahulu menyam-
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paikan kesediaannya secara lisan 
atau tertulis dan mendapat per-
setujuan dari Rais terpilih.

(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Harian Syu-
riyah dan Tanfidziyah dengan dibantu 
oleh beberapa anggota mede forma-
tur yang dipilih dari dan oleh peserta 
Musyawarah Ranting.

Pasal 46

(1) Pemilihan dan penetapan Pengurus 
Anak Ranting Nahdlatul Ulama se-
bagai berikut:
a. Rais dipilih secara langsung me-

lalui musyawarah mufakat de-
ngan sistem Ahlul Halli wal‘ Aqdi;

b. Ahlul Halli wal‘ Aqdi terdiri dari 5 
(lima) orang ulama yang ditetap-
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kan secara langsung dalam Musya-
warah Anggota;

c. kriteria ulama yang dipilih men-
jadi Ahlul Halli wal ’Aqdi adalah 
sebagai berikut: beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah An-Nahdli-
yah, wara’ dan zuhud, bersikap 
adil, ‘alim, memiliki integritas 
moral, tawadlu’, berpengaruh dan 
memiliki pengetahuan untuk me-
milih pemimpin; dan

d. Ketua dipilih secara langsung 
oleh peserta secara langsung me-
lalui musyawarah mufakat atau 
pemungutan suara dalam Musya-
warah Anggota dengan terlebih 
dahulu menyampaikan kesedia-
annya secara lisan atau tertulis 
dan mendapat persetujuan dari 
Rais terpilih.
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(2) Rais dan Ketua terpilih bertugas me-
lengkapi susunan Pengurus Harian Syu-
riyah dan Tanfidziyah.

Pasal 47

Ketentuan lebih lanjut tentang pemilih-
an dan penetapan pengurus, akan diatur 
dalam Peraturan Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama.

BAB XV
PENGISIAN JABATAN ANTAR WAKTU

Pasal 48

(1) Apabila Rais ‘Aam berhalangan tetap, 
maka Wakil Rais ‘Aam menjadi Pejabat 
Rais ‘Aam.
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(2) Apabila Wakil Rais ‘Aam berhalangan 
tetap, maka Rais ‘Aam atau Pejabat 
Rais ‘Aam menunjuk salah seorang 
Rais untuk menjadi Wakil Rais ‘Aam.

(3) Apabila Rais ‘Aam dan Wakil Rais ‘Aam 
berhalangan tetap dalam waktu yang 
bersamaan, maka Rapat Pleno Pe ng-
urus Besar Nahdlatul Ulama mene-
tapkan Pejabat Rais Aam dan Pejabat 
Wakil Rais ‘Aam.

(4) Apabila Mustasyar, Rais Syuriyah, Ka-
tib ‘Aam, Katib, dan A’wan berhalangan 
tetap maka pengisiannya ditetapkan 
melalui Rapat Pengurus Besar Harian 
Syuriyah dan disahkan dengan Surat 
Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama.
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Pasal 49

(1) Apabila Ketua Umum berhalangan 
tetap, maka Wakil Ketua Umum men-
jadi Pejabat Ketua Umum.

(2) Apabila Wakil Ketua Umum berha-
langan tetap, maka Ketua Umum atau 
Pejabat Ketua Umum menunjuk salah 
seorang Ketua untuk menjadi Wakil 
Ketua Umum.

(3) Apabila Ketua Umum dan Wakil Ketua 
Umum berhalangan tetap dalam wak-
tu yang bersamaan, maka Rapat Ple-
no Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
menetapkan Pejabat Ketua Umum dan 
Pejabat Wakil Ketua Umum.

(4) Apabila Ketua Tanfidziyah, Sekretaris 
Jenderal, Wakil Sekretaris Jenderal, 
Bendahara Umum, dan Bendahara 
berhalangan tetap maka pengisiannya 
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ditetapkan melalui Rapat Pengurus Be-
sar Harian Tanfidziyah dan disahkan 
dengan Surat Keputusan Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama.

(5) Apabila Ketua Lembaga berhalangan 
tetap maka pengisiannya diusulkan 
oleh Pengurus Harian Lembaga yang 
ber sangkutan, ditetapkan melalui Ra-
pat Harian Tanfidziyah dan disahkan 
dengan Surat Keputusan Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama.

(6) Apabila anggota Pengurus Lembaga 
berhalangan tetap maka pengisiannya 
diusulkan oleh Pengurus Harian Lem-
baga yang bersangkutan dan disahkan 
dengan Surat Keputusan Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama.
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Pasal 50

Apabila Pengurus Wilayah, Pengurus Ca-
bang, Pengurus Cabang Istimewa, Majelis 
Wakil Cabang, Pengurus Ranting, dan 
Pengurus Anak Ranting Nahdlatul Ulama 
berhalangan tetap maka proses pengisian 
jabatan tersebut disesuaikan dengan prin-
sip-prinsip yang diatur dalam ketentuan se-
bagaimana tercantum pada Pasal 48 dan 49 
Anggaran Rumah Tangga ini.

BAB XVI
RANGKAP JABATAN

Pasal 51

(1) Jabatan Pengurus Harian Nahdlatul 
Ulama tidak dapat dirangkap dengan:
a. jabatan Pengurus Harian pada 
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semua tingkat kepengurusan Nah-
dlatul Ulama;

b. jabatan Pengurus Harian Lemba-
ga dan Badan Otonom;

c. jabatan Pengurus Harian Partai 
Politik;

d. jabatan Pengurus Harian perkum-
pulan yang berafiliasi kepada par-
tai politik; dan/atau

e. jabatan Pengurus Harian perkum-
pulan kemasyarakatan yang ber-
tentangan dengan prinsip-prinsip 
perjuangan dan tujuan Nahdlatul 
Ulama.

(2) Jabatan Pengurus Harian Lembaga 
Nahdlatul Ulama tidak dapat dirang-
kap dengan Jabatan Pengurus Harian 
Lembaga pada semua tingkat kepe ng-
urusan.
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(3) Jabatan Ketua Umum Badan Otonom 
Nahdlatul Ulama tidak dapat dirang-
kap dengan:
a. jabatan Pengurus Harian pada 

semua tingkat kepengurusan Ba-
dan Otonom lainnya;

b. jabatan Pengurus Harian Lemba-
ga;

c. jabatan Pengurus Harian partai 
politik; dan/atau

d. jabatan Pengurus Harian perkum-
pulan yang berafiliasi kepada par-
tai politik.

(4) Rais ‘Aam, Wakil Rais ‘Aam, Ketua 
Umum, dan Wakil Ketua Umum Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama, Rais dan 
Ketua Pengurus Wilayah Nahdla tul 
Ulama, Rais dan Ketua Pengurus Ca-
bang Nahdlatul Ulama tidak diper-
kenankan mencalonkan diri atau di-
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calonkan dalam pemilihan jabatan 
politik.

(5) Yang disebut dengan jabatan politik 
dalam Anggaran Rumah Tangga ini 
adalah jabatan Presiden, Wakil Presi-
den, Menteri, Gubernur, Wakil Guber-
nur, Bupati, Wakil Bupati, Walikota, 
Wakil Walikota, Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia, Dewan 
Perwakilan Daerah Republik Indone-
sia, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Provinsi dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah Kabupaten/Kota.

(6) Apabila Rais ‘Aam, Wakil Rais ‘Aam, 
Ketua Umum, dan Wakil Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama men-
calonkan diri atau dicalonkan, maka 
yang bersangkutan harus mengundur-
kan diri atau diberhentikan.

(7) Apabila Rais dan Ketua Pengurus 
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Wilayah Nahdlatul Ulama, Rais dan 
Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ula-
ma mencalonkan diri atau dicalonkan, 
maka yang bersangkutan harus meng-
undurkan diri atau diberhentikan oleh 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

(8) Ketentuan lebih lanjut tentang rang-
kap jabatan, akan diatur dalam Per-
aturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.

BAB XVII
PENGESAHAN DAN PEMBEKUAN 

PENGURUS

Pasal 52

(1) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
disahkan oleh Rais ‘Aam dan Ketua 
Umum.
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(2) Pengurus Wilayah, Pengurus Cabang 
dan Pengurus Cabang Istimewa Nah-
dlatul Ulama disahkan oleh Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama.

(3) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
disahkan oleh Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama dengan rekomendasi Peng-
urus Wilayah Nahdlatul Ulama.

(4) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma disahkan oleh Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama.

(5) Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama 
disahkan oleh Pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama dengan rekomendasi 
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama.

(6) Pengurus Anak Ranting Nahdlatul 
Ulama disahkan oleh Majelis Wakil 
Cabang Nahdlatul Ulama dengan reko-
mendasi Pengurus Ranting Nahdlatul 
Ulama.
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Pasal 53

(1) Pengurus Harian Lembaga ditetapkan 
dalam Rapat Harian Tanfidziyah dan 
disahkan dengan surat keputusan 
peng  urus Nahdlatul Ulama pada ting-
katannya.

(2) Pengurus Lengkap Lembaga disusun 
dan disahkan oleh Pengurus Harian 
Lembaga yang bersangkutan.

Pasal 54

(1) Pengurus Harian Badan Otonom Ting-
kat Pusat disahkan oleh Pengurus Be-
sar Nahdlatul Ulama.

(2) Pengurus Harian Badan Otonom di 
tingkat wilayah dan cabang disahkan 
oleh pengurus Tingkat Pusat Badan 
Otonom yang bersangkutan, dengan 
rekomendasi dari pengurus Nahdlatul 
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Ulama pada tingkatannya.

Pasal 55

(1) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama dapat 
membekukan kepengurusan wilayah, 
kepengurusan cabang dan kepeng-
urusan cabang istimewa melalui Rapat 
Harian Syuriyah dan Tanfidziyah Pe ng-
urus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
dapat membekukan kepengurusan wa-
kil cabang dan kepengurusan ran ting 
melalui Rapat Harian Syuriyah dan 
Tanfidziyah Pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama.

(3) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma dapat membekukan kepengurus-
an anak ranting melalui Rapat Ha-
rian Syu riyah dan Tanfidziyah Majelis 
Wakil Cabang Nahdlatul Ulama.
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Pasal 56

Ketentuan lebih lanjut tentang pengesah-
an dan pembekuan pengurus serta tata 
cara pelantikan kepengurusan, akan diatur 
dalam Peraturan Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama.

BAB XVIII
WEWENANG DAN TUGAS PENGURUS

Pasal 57

(1) Mustasyar bertugas memberikan arah -
an, pertimbangan dan/atau nase-
hat, diminta atau tidak, baik secara 
perorangan maupun kolektif kepada 
peng urus menurut tingkatannya.

(2) Syuriyah bertugas merumuskan kebi-
jakan umum perkumpulan, mengarah-
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kan dan mengawasi Tanfidziyah serta 
melakukan konsolidasi Syuriyah pada 
tingkat dibawahnya.

(3) Tanfidziyah bertugas merencanakan, 
melaksanakan dan mengendalikan 
kegiatan perkumpulan berdasarkan 
kebijakan umum perkumpulan yang 
ditetapkan oleh Muktamar dan Syuri-
yah.

Pasal 58

(1) Kewenangan Rais ‘Aam adalah:
a. mengendalikan pelaksanaan kebi-

jakan umum perkumpulan;
b. mewakili Pengurus Besar Nahdla-

tul Ulama baik keluar maupun ke 
dalam yang menyangkut urusan 
keagamaan baik dalam bentuk 
konsultasi, koordinasi, maupun 
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informasi;
c. bersama Ketua Umum mewakili 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
dalam hal melakukan tindakan 
penerimaan, pengalihan, tukar-
menukar, penjaminan, penyera-
han wewenang penguasaan atau 
pengelolaan dan penyertaan usa-
ha atas harta benda bergerak dan/
atau tidak bergerak milik atau 
yang dikuasai Nahdlatul Ulama;

d. bersama Ketua Umum menan-
datangani keputusan-keputusan 
strategis Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama; dan

e. bersama Ketua Umum membatal-
kan keputusan Perangkat Perkum-
pulan yang bertentangan dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama.
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(2) Tugas Rais ‘Aam adalah:
a. mengarahkan dan mengawasi pe-

laksanaan keputusan-keputus an 
Muktamar dan kebijakan umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.;

b. memimpin, mengkoordinasikan 
dan mengawasi tugas-tugas di an-
tara Pengurus Besar Syuriyah;

c. bersama Ketua Umum memimpin 
pelaksanaan Muktamar, Musya-
warah Nasional Alim Ulama, Kon-
ferensi Besar, Rapat Kerja, Rapat 
Pleno, Rapat Harian Syuriyah dan 
Tanfidziyah; dan

d. memimpin Rapat Harian Syuriyah 
dan Rapat Pengurus Lengkap Syu-
riyah.
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Pasal 59

(1) Kewenangan Wakil Rais ‘Aam adalah:
a. menjalankan kewenangan Rais 

‘Aam apabila Rais ‘Aam berhalang-
an; dan

b. bersama Rais ‘Aam memimpin, 
mengatur, dan mengawasi pelak-
sanaan kebijakan umum Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Tugas Wakil Rais ‘Aam adalah:
a. membantu tugas-tugas Rais ‘Aam;
b. mewakili Rais ‘Aam apabila berha-

langan; dan
c. melaksanakan bidang tertentu 

yang ditetapkan oleh dan/atau 
bersama Rais ‘Aam.
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Pasal 60

(1) Kewenangan Rais adalah:
a. menjalankan wewenang Rais 

‘Aam dan/atau Wakil Rais ‘Aam 
ketika berhalangan; dan

b. merumuskan pelaksanaan bidang 
khusus masing-masing.

(2) Tugas Rais adalah:
a. membantu tugas-tugas Rais ‘Aam 

dan/atau Wakil Rais ‘Aam;
b. mewakili Rais ‘Aam dan/atau Wakil 

Rais ‘Aam apabila berhalang an; 
dan

c. melaksanakan bidang khusus ma-
sing-masing.

Pasal 61

(1) Kewenangan Katib ‘Aam adalah:
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a. merumuskan dan mengatur pe-
ngelolaan kekatiban Pengurus Be-
sar Syuriyah; dan

b. bersama Rais ‘Aam, Ketua Umum 
dan Sekretaris Jenderal menan-
datangani keputusan-keputusan 
strategis Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama.

(2) Tugas Katib ‘Aam adalah:
a. membantu Rais ‘Aam, Wakil Rais 

‘Aam dan Rais-Rais dalam men-
jalankan wewenang dan tugasnya;

b. merumuskan dan mengatur ma-
na jemen administrasi Pengurus 
Besar Syuriah; dan

c. mengatur dan mengkoordinir pem -
bagian tugas di antara Katib.
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Pasal 62

(1) Katib mempunyai kewenangan seba-

gai berikut:
a. melaksanakan kewenangan Katib 

‘Aam apabila berhalangan; dan
b. mendampingi Rais-rais sesuai bi-

dang masing-masing.
(2) Katib mempunyai tugas sebagai be-

rikut:
a. membantu tugas Katib‘Aam;
b. mewakili Katib ‘Aam apabila ber-

halangan; dan
c. melaksanakan tugas khusus yang 

diberikan Katib ‘Aam.

Pasal 63

A’wan memberi masukan dan membantu 
pelaksanaan tugas Pengurus Besar Syuriyah.
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Pasal 64

(1) Wewenang Ketua Umum adalah seba-
gai berikut:
a. mewakili Pengurus Besar Nahdla-

tul Ulama baik ke luar maupun ke 
dalam yang menyangkut pelak-
sanaan kebijakan perkumpulan 
dalam bentuk konsultasi, koordi-
nasi maupun informasi;

b. merumuskan kebijakan khusus 
perkumpulan;

c. bersama Rais Aam mewakili 
Peng urus Besar Nahdlatul Ulama 
dalam hal melakukan tindakan 
penerimaan, pengalihan, tukar-
menukar, penjaminan, penyerah-
an wewenang penguasaan penge-
lolaan, dan penyertaan usaha atas 
harta benda bergerak dan/atau 



Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama 157

tidak bergerak milik atau yang di-
kuasai Nahdlatul Ulama;

d. bersama Rais ‘Aam menandata-
ngani keputusan strategis perkum-
pulan Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama;

e. bersama Rais ‘Aam membatalkan 
keputusan Perangkat Perkum-
pulan yang bertentangan dengan 
Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga Nahdlatul Ulama;

f. mewakili Pengurus Besar Nahdla-
tul Ulama di dalam maupun di 
luar pengadilan;

g. Ketua Umum dapat mewakilkan 
kepada pengurus lain untuk men-
jalankan kewenangan sebagaima-
na dimaksud dalam huruf f pada 
Pasal ini; dan

h. bersama Rais/Katib dan Sekreta ris 
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Jenderal menandatangani surat-
surat keputusan biasa Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Tugas Ketua Umum adalah sebagai 
berikut:
a. memimpin, mengatur dan meng-

koordinasikan pelaksanaan kepu-
tusan-keputusan Muktamar dan 
kebijakan umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama;

b. memimpin, mengkoordinasikan 
dan mengawasi tugas-tugas di an-
tara Pengurus Besar Tanfidziyah;

c. bersama Rais ‘Aam memimpin 
pelaksanaan Muktamar, Musya-
warah Nasional Alim Ulama, Kon-
ferensi Besar, Rapat Kerja, Rapat 
Pleno, Rapat Harian Syuriyah dan 
Tanfidziyah; dan

d. memimpin Rapat Harian Tanfi-
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dziyah dan Rapat Pengurus Leng-
kap Tanfidziyah.

Pasal 65

(1) Kewenangan Wakil Ketua Umum 
adalah:
a. menjalankan kewenangan Ketua 

Umum apabila berhalangan; dan
b. membantu Ketua Umum memim-

pin, mengatur, dan mengawasi 
pelaksanaan kebijakan umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Tugas Wakil Ketua Umum adalah:
a. membantu tugas-tugas Ketua 

Umum;
b. mewakili Ketua Umum apabila 

berhalangan; dan
c. melaksanakan bidang tertentu 

yang ditetapkan oleh dan/atau 
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bersama Ketua Umum.

Pasal 66

(1) Kewenangan Ketua adalah:
a. menjalankan wewenang Ketua 

Umum dan/atau Wakil Ketua 
Umum apabila berhalangan; dan

b. merumuskan dan menjalankan 
bidang khusus masing-masing.

(2) Tugas Ketua-Ketua adalah:
a. membantu tugas-tugas Ketua 

Umum; dan
b. menjalankan tugas-tugas Ketua 

Umum sesuai pembidangan yang 
ditetapkan.

Pasal 67

(1) Kewenangan Sekretaris Jenderal ada lah:
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a. merumuskan dan mengatur pe-
nge lolaan kesekretariatan Peng-
urus Besar Tanfidziyah;

b. merumuskan naskah rancangan 
peraturan, keputusan, dan pelak-
sanaan program Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama; dan

c. bersama Rais ‘Aam, Ketua Umum 
dan Katib ‘Aam menandatangani 
surat-surat keputusan strategis 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Tugas Sekretaris Jenderal adalah:
a. membantu Ketua Umum, Wakil 

Ketua Umum dan Ketua-ketua 
dalam menjalankan tugas dan we-
wenangnya;

b. merumuskan manajemen admi-
nistrasi, memimpin dan mengkoor-
dinasikan Sekretariat Jenderal;
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c. mengatur dan mengkoordinir 
pem bagian tugas di antara Wakil 
Sekretaris Jenderal; dan

d. bersama Rais/Katib dan Ketua 
Umum menandatangani surat-
surat keputusan biasa Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama.

Pasal 68

(1) Kewenangan Wakil Sekretaris Jenderal 
adalah:
a. melaksanakan kewenangan Sek-

retaris Jenderal apabila berha-
langan;

b. mendampingi Ketua-Ketua sesuai 
bidang masing-masing; dan

c. bersama Rais/Katib dan Ketua 
Umum/Wakil Ketua Umum/Ke-
tua menandatangani surat-surat 
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biasa Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama.

(2) Tugas Wakil Sekretaris Jenderal adalah:
a. membantu tugas-tugas Sekretaris 

Jenderal;
b. mewakili Sekretaris Jenderal apa-

bila berhalangan; dan
c. melaksanakan tugas khusus yang 

diberikan Sekretaris Jenderal.

Pasal 69

(1) Kewenangan Bendahara Umum adalah:
a. mengatur pengelolaan keuangan 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama;
b. melakukan pembagian tugas ke-

bendaharaan dengan bendahara; 
dan
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c. bersama Ketua Umum menan-
datangani surat-surat penting 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
yang berkaitan dengan keuangan.

(2) Tugas Bendahara Umum adalah:
a. mendapatkan sumber-sumber pen -

danaan perkumpulan;
b. merumuskan manajemen dan 

melakukan pencatatan keuangan 
dan aset;

c. membuat Standard Operating Pro-
ce dure (SOP) keuangan; 

d. menyusun dan merencanakan 
Ang garan Pendapatan dan Belan-
ja Rutin, dan anggaran program 
pengembangan atau rintisan 
Peng urus Besar Nahdlatul Ulama; 
dan

e. menyiapkan bahan-bahan yang 
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dibutuhkan untuk kepentingan 
audit keuangan.

Pasal 70

(1) Prinsip-prinsip pokok tentang we-
wenang dan tugas pengurus seba-
gaimana diatur dalam pasal-pasal 
dalam bab ini berlaku secara mutatis 
mutandis (dengan sendirinya) untuk 
seluruh tingkat kepengurusan.

(2) Ketentuan lebih lanjut tentang we-
wenang dan tugas pengurus, akan 
diatur dalam Peraturan Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama.
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BAB XIX
KEWAJIBAN DAN HAK PENGURUS

Pasal 71

(1) Pengurus Nahdlatul Ulama berkewa-
jiban:
a. menjaga dan menjalankan am-

anat dan ketentuan-ketentuan 
per kumpulan; 

b. menjaga keutuhan perkumpulan 
kedalam maupun keluar; dan

c. menyampaikan laporan pertang-
gungjawaban secara tertulis da-
lam permusyawaratan sesuai de-
ngan tingkat kepengurusannya.

(2) Pengurus Nahdlatul Ulama berhak:
a. menetapkan kebijakan, keputus-

an dan peraturan perkumpulan 
sepanjang tidak bertentangan 
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dengan Anggaran Dasar dan Ang-
garan Rumah Tangga; dan

b. Memberikan arahan dan dukung-
an teknis kepada Badan Otonom 
untuk meningkatkan kinerjanya.

BAB XX
EVALUASI KEPENGURUSAN

Pasal 72

(1) Kepengurusan Nahdlatul Ulama di se-
tiap tingkat diukur berdasarkan indi-
kator kinerja sebagai berikut:
a. kinerja Pengurus Besar Nahdla-

tul Ulama dinilai berdasarkan 
pelaksanaan mandat Muktamar, 
Musya warah Nasional dan Konfe-
rensi Besar, dan Rapat Kerja Nasi-
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onal; dan
b. kinerja Pengurus Wilayah, Peng-

u rus Cabang, dan Majelis Wakil 
Cabang Nahdlatul Ulama diukur 
berdasarkan pelaksanaan kewa-
jiban-kewajiban perkumpulan.

(2) Berdasarkan kinerjanya, Pengurus Wi-
layah, Pengurus Cabang, dan Majelis 
Wakil Cabang Nahdlatul Ulama dikla-
sifikasikan berdasarkan kelompok A, 
B, dan C.

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang evalu-
asi kepengurusan diatur dalam Per-
aturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
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BAB XXI
PERMUSYAWARATAN
TINGKAT NASIONAL

Pasal 73

(1) Muktamar adalah forum permusya-
waratan tertinggi di dalam perkumpul-
an Nahdlatul Ulama.

(2) Muktamar membicarakan dan mene-
tapkan:
a. laporan pertanggungjawaban Peng-

urus Besar Nahdlatul Ulama yang 
disampaikan secara tertulis;

b. Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga;

c. Garis-garis Besar Program Kerja 
Nahdlatul Ulama 5 (lima) tahun;

d. hukum atas masalah keagamaan 
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dan kemasyarakatan;
e. rekomendasi perkumpulan;
f. Ahlul Halli wal ‘Aqdi; dan
g. memilih Ketua Umum Pengurus 

Besar Nahdlatul Ulama.
(3) Muktamar dipimpin dan diselengga-

rakan oleh Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama sekali dalam 5 (lima) tahun.

(4) Muktamar dihadiri oleh:
a. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama;
b. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ula-

ma; dan
c. Pengurus Cabang/Cabang Istime-

wa Nahdlatul Ulama.
(5) Muktamar adalah sah apabila dihadiri 

oleh 2/3 (dua pertiga) jumlah wilayah 
dan cabang/cabang istimewa yang sah.
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Pasal 74

(1) Muktamar Luar Biasa dapat diseleng-
garakan apabila Rais ’Aam dan/atau 
Ke tua Umum Pengurus Besar melaku-
kan pelanggaran berat terhadap keten-
tuan Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga.

(2) Muktamar Luar Biasa dapat diseleng-
garakan atas usulan sekurang-kurang-
nya 50% (lima puluh persen) plus satu 
dari jumlah wilayah dan cabang.

(3) Muktamar Luar Biasa dipimpin dan 
diselenggarakan oleh Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama.

(4) Ketentuan tentang peserta dan keab-
sahan Muktamar Luar Biasa merujuk 
kepada ketentuan Muktamar.
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Pasal 75

(1) Musyawarah Nasional Alim Ulama 
merupakan forum permusyawaratan 
tertinggi setelah Muktamar yang di-
pimpin dan diselenggarakan oleh 
Peng   urus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Musyawarah Nasional Alim Ulama 
membicarakan masalah-masalah ke-
agamaan yang menyangkut kehidupan 
umat dan bangsa.

(3) Musyawarah Nasional Alim Ulama di-
hadiri oleh anggota Pengurus Besar 
Pleno dan Pengurus Wilayah Syuriyah.

(4) Musyawarah Nasional Alim Ulama 
dapat mengundang alim ulama, peng-
asuh pondok pesantren dan tenaga 
ahli, baik dari dalam maupun dari luar 
pengurus Nahdlatul Ulama sebagai 
peserta.
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(5) Musyawarah Nasional Alim Ulama 
dapat diselenggarakan atas permin-
taan sekurang-kurangnya separuh dari 
jumlah wilayah yang sah.

(6) Musyawarah Nasional Alim Ulama ti-
dak dapat mengubah Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga, keputus-
an Muktamar dan tidak memilih pe ng-
urus baru.

(7) Musyawarah Nasional Alim Ulama dia-
dakan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali 
dalam masa jabatan Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama.

Pasal 76

(1) Konferensi Besar merupakan forum 
permusyawaratan tertinggi setelah 
Muktamar yang dipimpin dan dise-
lenggarakan oleh Pengurus Besar Nah-



174  AD & ART Nahdlatul Ulama

dlatul Ulama.
(2) Konferensi Besar membicarakan pe-

laksanaan keputusan-keputusan Muk-
tamar, mengkaji perkembangan dan 
memutuskan Peraturan Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama.

(3) Konferensi Besar dihadiri oleh anggota 
Pengurus Besar Pleno dan Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama.

(4) Konferensi Besar tidak dapat meng-
ubah Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga, keputusan Muktamar 
dan tidak memilih pengurus baru.

(5) Konferensi Besar adalah sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) dari jumlah wilayah.

(6) Konferensi Besar diadakan sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali dalam masa ja-
batan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama.
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Pasal 77

Ketentuan lebih lanjut tentang permusya-
waratan tingkat nasional, akan diatur dalam 
Peraturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.

BAB XXII
PERMUSYAWARATAN

TlNGKAT DAERAH

Pasal 78

(1) Konferensi Wilayah adalah forum per-
musyawaratan tertinggi untuk tingkat 
wilayah.

(2) Konferensi Wilayah membicarakan 
dan menetapkan:
a. laporan pertanggungjawaban Peng-

urus Wilayah Nahdlatul Ulama 
yang disampaikan secara tertulis;
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b. Pokok-pokok Program Kerja Wi-
layah 5 (lima) tahun merujuk 
pada Garis-garis Besar Program 
Kerja Nahdlatul Ulama;

c. hukum atas masalah keagamaan 
dan kemasyarakatan;

d. rekomendasi perkumpulan;
e. Ahlul Halli wal ‘Aqdi; dan
f. memilih Ketua Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama.
(3) Konferensi Wilayah dipimpin dan dise-

lenggarakan oleh Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama sekali dalam 5 (lima) 
tahun.

(4) Konferensi Wilayah dihadiri oleh:
a. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ula-

ma; dan
b. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama.

(5) Untuk meningkatkan pembinaan dan 
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pengembangan perkumpulan, Konfe-
rensi Wilayah dapat dihadiri oleh Ma-
jelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama.

(6) Konferensi Wilayah sah apabila diha diri 
oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua per-
tiga) dari jumlah cabang di daerahnya.

Pasal 79

(1) Musyarawah Kerja Wilayah merupa-
kan forum permusyawaratan tertinggi 
setelah Konferensi Wilayah yang di-
pimpin dan diselenggarakan oleh 
Peng urus Wilayah Nahdlatul Ulama.

(2) Musyarawah Kerja Wilayah membica-
rakan pelaksanaan keputusan-kepu-
tusan Konferensi Wilayah dan meng-
kaji perkembangan perkumpulan serta 
peranannya di tengah masyarakat.

(3) Musyarawah Kerja Wilayah dihadiri 
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oleh anggota Pengurus Wilayah Pleno 
dan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama.

(4) Musyarawah Kerja Wilayah sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) jumlah cabang.

(5) Musyarawah Kerja Wilayah diadakan 
sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 
masa jabatan Pengurus Wilayah Nah-
dlatul Ulama.

(6) Musyawarah Kerja Wilayah tidak dapat 
melakukan pemilihan pengurus.

Pasal 80

(1) Konferensi Cabang adalah forum per-
musyawaratan tertinggi untuk tingkat 
cabang.

(2) Konferensi Cabang membicarakan dan 
menetapkan:
a. laporan pertanggungjawaban Pe ng-
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urus Cabang Nahdlatul Ulama 
yang disampaikan secara tertulis;

b. Pokok-pokok Program Kerja 5 
(lima) tahun merujuk pada Pokok-
pokok Program Kerja Wilayah dan 
Garis-garis Besar Program Kerja 
Nahdlatul Ulama;

c. hukum atas masalah keagamaan 
dan kemasyarakatan;

d. rekomendasi perkumpulan;
e. Ahlul Halli wal ‘Aqdi; dan
f. memilih Ketua Pengurus Cabang 

Nahdlatul Ulama.
(3) Konferensi Cabang dipimpin dan dise-

lenggarakan oleh Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama sekali dalam 5 (lima) 
tahun.

(4) Konferensi Cabang dihadiri oleh:
a. Pengurus Cabang Nahdlatul Ula-
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ma; dan
b. Majelis Wakil Cabang Nahdlatul 

Ulama.
(5) Untuk meningkatkan pembinaan dan 

pengembangan perkumpulan, Konfe-
rensi Cabang dapat dihadiri oleh Pe ng-
urus Ranting Nahdlatul Ulama.

(6) Konferensi Cabang sah apabila diha-
diri oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua 
pertiga) dari jumlah wakil cabang di 
daerahnya.

Pasal 81

(1) Musyarawah Kerja Cabang merupa-
kan forum permusyawaratan tertinggi 
setelah Konferensi Cabang yang di-
pimpin dan diselenggarakan oleh 
Peng  urus Cabang Nahdlatul Ulama.

(2) Musyarawah Kerja Cabang membi-
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carakan pelaksanaan keputusan-kepu-
tusan Konferensi Cabang dan meng-
kaji perkembangan perkumpulan serta 
peranannya di tengah masyarakat.

(3) Musyarawah Kerja Cabang dihadiri 
oleh anggota Pengurus Cabang Pleno 
dan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul 
Ulama.

(4) Musyarawah Kerja Cabang sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) dari jumlah wakil cabang.

(5) Musyarawah Kerja Cabang diadakan 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali dalam 
masa jabatan pengurus Cabang Nah-
dlatul Ulama.

(6) Musyawarah Kerja Cabang tidak dapat 
melakukan pemilihan pengurus.
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Pasal 82

(1) Konferensi Wakil Cabang adalah fo-
rum permusyawaratan tertinggi untuk 
tingkat wakil cabang.

(2) Konferensi Wakil Cabang membicara-
kan dan menetapkan:
a. laporan pertanggungjawaban Ma-

jelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma yang disampaikan secara ter-
tulis;

b. Pokok-Pokok Program Kerja 5 
(lima) tahun merujuk pada Pokok-
Pokok Program Kerja Peng urus 
Wilayah dan Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama;

c. hukum atas masalah keagamaan 
dan kemasyarakatan;

d. rekomendasi perkumpulan;
e. Ahlul Halli wal ‘Aqdi; dan
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f. memilih Ketua Majelis Wakil Ca-
bang Nahdlatul Ulama.

(3) Konferensi Wakil Cabang dipimpin 
dan diselenggarakan oleh Majelis Wa-
kil Cabang Nahdlatul Ulama sekali da-
lam 5 (lima) tahun.

(4) Konferensi Wakil Cabang dihadiri oleh:
a. Majelis Wakil Cabang Nahdlatul 

Ulama; dan
b. Pengurus Ranting Nahdlatul Ula-

ma.
(5) Untuk meningkatkan pembinaan dan 

pengembangan perkumpulan, Konfe-
rensi Wakil Cabang dapat dihadiri oleh 
Pengurus Anak Ranting Nahdlatul Ula-
ma.

(6) Konferensi Wakil Cabang sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) dari jumlah ranting di 
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daerahnya.

Pasal 83

(1) Musyarawah Kerja Wakil Cabang me-
ru pakan forum permusyawaratan ter-
tinggi setelah Konferensi Wakil Cabang 
yang dipimpin dan diselenggarakan 
oleh Majelis Wakil Cabang Nahdlatul 
Ulama.

(2) Musyarawah Kerja Wakil Cabang mem-
bicarakan pelaksanaan keputusan-
ke putusan Konferensi Wakil Cabang 
dan mengkaji perkembangan perkum-
pulan serta peranannya di tengah ma-
syarakat.

(3) Musyarawah Kerja Wakil Cabang di-
hadiri oleh Majelis Wakil Cabang Ple-
no dan Pengurus Ranting Nahdlatul 
Ulama.
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(4) Musyarawah Kerja Wakil Cabang sah 
apabila dihadiri oleh sekurang-kurang-
nya 50% (lima puluh persen) lebih 
satu jumlah peserta sebagaimana di-
maksud ayat (3) Pasal ini.

(5) Musyarawah Kerja Wakil Cabang di-
adakan sekurang-kurangnya 3 (tiga) 
kali dalam masa jabatan Majelis Wakil 
Cabang Nahdlatul Ulama.

(6) Musyawarah Kerja Wakil Cabang tidak 
dapat melakukan pemilihan pengurus.

Pasal 84

(1) Musyawarah Ranting adalah forum 
per musyawaratan tertinggi untuk ting-
kat ranting.

(2) Musyawarah Ranting membicarakan 
dan menetapkan:
a. laporan pertanggungjawaban Peng-
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urus Ranting Nahdlatul Ulama 
yang disampaikan secara tertulis;

b. Pokok-Pokok Program Kerja 5 
(lima) tahun merujuk pada Pokok-
pokok Program Kerja Pengurus 
Cabang dan Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama.

c. hukum atas masalah keagamaan 
dan kemasyarakatan.

d. rekomendasi perkumpulan;
e. Ahlul Halli wal ‘Aqdi; dan
f. memilih Ketua Pengurus Ranting 

Nahdlatul Ulama.
(3) Musyawarah Ranting dipimpin dan 

diselenggarakan oleh Pengurus Ran-
ting Nahdlatul Ulama sekali dalam 5 
(lima) tahun.

(4) Musyawarah Ranting dihadiri oleh:
a. Pengurus Ranting Nahdlatul Ula-
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ma; dan
b. Pengurus Anak Ranting Nahdlatul 

Ulama.
(5) Musyawarah Ranting sah apabila di-

hadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) dari jumlah anak ranting 
di daerahnya.

Pasal 85

(1) Musyarawah Kerja Ranting merupa-
kan forum permusyawaratan tertinggi 
setelah Musyawarah Ranting yang di-
pimpin dan diselenggarakan oleh Pe ng-
urus Ranting Nahdlatul Ulama.

(2) Musyarawah Kerja Ranting membi-
carakan pelaksanaan keputusan-kepu-
tusan Konferensi Ranting dan meng-
kaji perkembangan perkumpulan serta 
peranannya di tengah masyarakat.
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(3) Musyarawah Kerja Ranting dihadiri 
oleh anggota Pengurus Ranting Pleno 
dan utusan Pengurus Anak Ranting 
Nahdlatul Ulama.

(4) Musyarawah Kerja Ranting sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 50% 
(lima puluh persen) lebih satu jumlah 
peserta sebagaimana dimaksud ayat 
(3) Pasal ini.

(5) Musyarawah Kerja Ranting diadakan 
sekurang-kurangnya 4 (empat) kali 
dalam masa jabatan Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama.

(6) Musyawarah Kerja Ranting tidak dapat 
melakukan pemilihan pengurus.

Pasal 86

(1) Musyawarah Anggota adalah forum 
permusyawaratan tertinggi untuk 
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tingkat anak ranting.
(2) Musyawarah Anggota membicarakan 

dan menetapkan:
a. laporan pertanggungjawaban 

Peng  urus Anak Ranting Nahdlatul 
Ulama yang disampaikan secara 
tertulis;

b. Pokok-pokok Program Kerja 5 
(lima) tahun merujuk pada Po-
kok-pokok Program Kerja Majelis 
Wakil Cabang dan Pengurus Ran-
ting Nahdlatul Ulama;

c. hukum atas masalah keagamaan 
dan kemasyarakatan;

d. rekomendasi perkumpulan;
e. Ahlul Halli Wal ‘Aqdi; dan
f. memilih Ketua Pengurus Anak 

Ranting Nahdlatul Ulama.
(3) Musyawarah Anggota dipimpin dan 
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diselenggarakan oleh Pengurus Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama sekali dalam 
5 (lima) tahun.

(4) Musyawarah Anggota dihadiri oleh:
a. Pengurus Anak Ranting; dan
b. anggota Nahdlatul Ulama.

(5) Musyawarah Anggota sah apabila di-
hadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 
(dua pertiga) dari jumlah anggota di 
wilayahnya.

Pasal 87

(1) Musyawarah Kerja Anggota merupa-
kan forum permusyawaratan tertinggi 
setelah Musyawarah Anggota yang di-
pimpin dan diselenggarakan oleh Pe ng-
urus Anak Ranting Nahdlatul Ulama.

(2) Musyawarah Kerja Anggota membi-
carakan pelaksanaan keputusan-kepu-
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tusan Musyawarah Anggota dan meng-
kaji perkembangan perkumpulan serta 
peranannya di tengah masyarakat.

(3) Musyawarah Kerja Anggota dihadiri 
oleh Pengurus Anak Ranting Pleno.

(4) Musyawarah Kerja Anggota sah apabila 
dihadiri oleh sekurang-kurangnya 50% 
(lima puluh persen) lebih satu jumlah 
anggota sebagaimana dimaksud ayat 
(3) Pasal ini.

(5) Musyawarah Kerja Anggota diada-
kan sekurang-kurangnya 5 (lima) kali 
dalam masa jabatan pengurus Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama.

(6) Musyawarah Kerja Anggota tidak da-
pat melakukan pemilihan pengurus.
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Pasal 88

Ketentuan lebih lanjut tentang permusya-
waratan tingkat daerah, akan diatur dalam 
Peraturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.

BAB XXIII
PERMUSYAWARATAN BADAN OTONOM

Pasal 89

Permusyawaratan Badan Otonom diatur 
tersendiri dan dimuat dalam Peraturan 
Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Badan 
Otonom yang bersangkutan.
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BAB XXIV
RAPAT-RAPAT

Pasal 90

(1) Rapat Kerja Nasional dihadiri oleh 
Pengurus Lengkap Syuriyah, Pengurus 
Lengkap Tanfidziyah dan Pengurus 
Harian Lembaga.

(2) Rapat Kerja Nasional membicarakan 
perencanaan, penjabaran dan pengen-
dalian operasional keputusan-keputus-
an Muktamar.

(3) Rapat Kerja Nasional diadakan 1 (satu) 
kali dalam setahun.

(4) Rapat Kerja Nasional yang pertama di-
adakan selambat-lambatnya tiga bulan 
setelah Muktamar.
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Pasal 91

(1) Rapat Pleno adalah rapat yang diha-
diri oleh Mustasyar, Pengurus Lengkap 
Syu riyah, Pengurus Harian Tanfidzi-
yah, Ketua Lembaga dan Ketua Badan 
Otonom.

(2) Rapat Pleno diadakan sekurang-ku-
rang nya 6 (enam) bulan sekali.

(3) Rapat Pleno membicarakan pelaksa-
naan program kerja.

Pasal 92

(1) Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidziyah 
dihadiri oleh Pengurus Harian Syuri-
yah dan Pengurus Harian Tanfidziyah.

(2) Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidziyah 
diadakan sekurang-kurangnya 3 (tiga) 
bulan sekali.
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(3) Rapat Harian Syuriyah dan Tanfidziyah 
membahas kelembagaan perkum pul-
an, pelaksanaan dan pengembangan 
program kerja.

Pasal 93

(1) Rapat Harian Syuriyah dihadiri oleh 
Pengurus Harian Syuriyah dan dapat 
mengikutsertakan Mustasyar.

(2) Rapat Harian Syuriyah diadakan se-
kurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sekali.

(3) Rapat Harian Syuriyah membahas ke-
lembagaan perkumpulan, pelaksa naan 
dan pengembangan program kerja.

Pasal 94

(1) Rapat Harian Tanfidziyah dihadiri oleh 
Pengurus Harian Tanfidziyah.
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(2) Rapat Harian Tanfidziyah diadakan 
sekurang-kurangnya 2 (dua) bulan se-
kali.

(3) Rapat Harian Tanfidziyah membahas 
kelembagaan perkumpulan, pelaksa na-
an dan pengembangan program kerja.

Pasal 95

Rapat-rapat lain yang dianggap perlu adalah 
rapat-rapat yang diselenggarakan sewaktu-
waktu sesuai dengan kebutuhan.

Pasal 96

Ketentuan lebih lanjut tentang rapat-rapat, 
akan diatur dalam Peraturan Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama.
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BAB XXV
KEUANGAN DAN KEKAYAAN

Pasal 97

Sumber keuangan dan kekayaan Nahdlatul 
Ulama diperoleh dari:
a. uang pangkal adalah uang yang wa-

jib dibayar oleh seseorang pada saat 
mendaftarkan diri menjadi anggota;

b. uang i’anah syahriyah adalah uang yang 
wajib dibayar anggota setiap bulan;

c. sumbangan adalah uang atau barang 
yang berupa hibah, hadiah dan sede-
kah yang diperoleh dari anggota Nah-
dlatul Ulama dan/atau simpatisan 
yang tidak bertentangan dengan per-
aturan perundang-undangan;

d. wakaf yang diterima oleh Perkumpul-
an Nahdlatul Ulama; dan
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e. usaha-usaha lain adalah badan-badan 
usaha Nahdlatul Ulama dan/atau atas 
kerjasama dengan pihak lain.

Pasal 98

(1) Kekayaan Nahdlatul Ulama dan pe-
rangkat perkumpulannya berupa dana, 
harta benda bergerak dan/atau harta 
benda tidak bergerak harus dicatatkan 
sebagai kekayaan Perkumpulan Nah-
dlatul Ulama sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku umum.

(2) Perolehan, pengalihan, dan pengelo-
laan kekayaan serta penerimaan dan 
pengeluaran keuangan Nahdlatul Ula-
ma diaudit setiap tahun oleh akuntan 
publik.

(3) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama dapat 
memberikan kuasa atau kewenang-
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an secara tertulis kepada Pengurus 
Wilayah, Pengurus Cabang, Pengurus 
Cabang Istimewa, Majelis Wakil Ca-
bang, Lembaga, Badan Otonom dan/
atau Badan Usaha Milik Nahdlatul 
Ulama yang dibentuk untuk melaku-
kan penguasaan dan/atau pengelolaan 
kekayaan baik berupa harta benda 
bergerak dan/atau harta benda tidak 
bergerak.

(4) Segala kekayaan Nahdlatul Ulama baik 
yang dimiliki atau dikuasakan secara 
langsung atau tidak langsung kepada 
Lembaga, Badan Khusus, Badan Oto-
nom, badan usaha atau perorangan 
yang ditunjuk atau dikuasakan oleh 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama ha nya 
dapat dipergunakan untuk kepen tingan 
dan kemanfaatan Nahdlatul Ulama 
dan/atau Perangkat Perkumpul annya.
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(5) Kekayaan Nahdlatul Ulama yang beru-
pa harta benda yang bergerak dan/atau 
harta benda yang tidak bergerak tidak 
dapat dialihkan hak kepemilikannya 
dan/atau menjaminkan kepada pihak 
lain kecuali atas persetujuan Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama.

(6) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama tidak 
dapat mengalihkan harta benda berge-
rak dan/atau harta benda tidak berge-
rak yang diperoleh atau yang dibeli 
oleh Perangkat Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama tanpa persetujuan pe ng urus 
perangkat perkumpulan yang bersang-
kutan.

(7) Apabila karena satu dan lain hal ter-
jadi pembubaran atau penghapusan 
Perangkat Perkumpulan Nahdlatul 
Ulama, maka seluruh harta bendanya 
menjadi milik Nahdlatul Ulama.
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Pasal 99

(1) Uang pangkal dan uang i’anah syahri-
yah yang diterima dari anggota Nah-
dlatul Ulama, digunakan untuk mem-
biayai kegiatan perkumpulan dan 
dimanfaatkan dengan perimbangan 
sebagai berikut:
a. 40% (empat puluh persen) untuk 

membiayai kegiatan anak ranting;
b. 20% (dua puluh persen) untuk 

membiayai kegiatan ranting;
c. 15% (lima belas persen) untuk 

membiayai kegiatan wakil cabang;
d. 10% (sepuluh persen) untuk mem-

biayai kegiatan cabang/cabang is-
timewa;

e. 10% (sepuluh persen) untuk 
membiayai kegiatan wilayah; dan

f. 5% (lima persen) untuk membi-
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ayai kegiatan pusat.
(2) Uang dan barang yang berasal dari 

sumbangan dan usaha-usaha lain di-
pergunakan untuk kepentingan per-
kumpulan.

(3) Kekayaan perkumpulan yang berupa 
inventaris dan aset dipergunakan un-
tuk kepentingan perkumpulan.

Pasal 100

Ketentuan lebih lanjut tentang keuangan 
dan kekayaan, akan diatur dalam Peraturan 
Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
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BAB XXVI
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN

Pasal 101

(1) Pengurus Nahdlatul Ulama di setiap 
tingkatan membuat laporan pertang-
gungjawaban secara tertulis di akhir 
masa khidmatnya yang disampaikan 
dalam permusyawaratan tertinggi pa-
da tingkatannya.

(2) Laporan pertanggungjawaban Peng-
urus Nahdlatul Ulama memuat:
a. capaian pelaksanaan program yang 

telah diamanatkan oleh permu -
sya waratan tertinggi pada tingkat-
annya;

b. pengembangan kelembagaan per-
kumpulan;

c. keuangan perkumpulan; dan
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d. inventaris dan aset perkumpulan.

Pasal 102

(1) Pengurus Besar Nahdlatul Ulama me-
nyampaikan laporan perkembangan 
perkumpulan secara berkala dalam 
Musyawarah Nasional Alim Ulama, 
Konferensi Besar, Rapat Kerja dan 
Rapat Pleno.

(2) Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
menyampaikan laporan perkembang an 
perkumpulan secara berkala kepada:
a. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama; 

dan
b. Musyawarah Kerja Wilayah dan 

Rapat Pleno.
(3) Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama me-

nyampaikan laporan perkembang an 
perkumpulan secara berkala kepada:
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a. Pengurus Besar dan Pengurus Wi-
layah Nahdlatul Ulama; dan

b. Musyawarah Kerja Cabang dan 
Rapat Pleno.

(4) Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ula-
ma menyampaikan laporan perkem-
bangan perkumpulan secara berkala 
kepada:
a. Pengurus Wilayah dan Pengurus 

Cabang Nahdlatul Ulama; dan
b. Musyawarah Kerja Wakil Cabang 

dan Rapat Pleno.
(5) Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama 

menyampaikan laporan perkembang an 
perkumpulan secara berkala kepada:
a. Pengurus Cabang dan Majelis 

Wakil Cabang Nahdlatul Ulama;
b. Musyawarah Kerja Ranting dan 

Rapat Pleno.
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(6) Pengurus Anak Ranting Nahdlatul Ula-
ma menyampaikan laporan perkem-
bangan perkumpulan secara berkala 
kepada Rapat Anggota, Pengurus Ran-
ting dan Majelis Wakil Cabang Nah-
dlatul Ulama.

Pasal 103

Pengurus Lembaga dan Badan Otonom 
menyampaikan laporan pelaksanaan pro-
gram setiap akhir tahun kepada Pengurus 
Nah dlatul Ulama pada tingkatan masing-
masing.

Pasal 104

Ketentuan lebih lanjut tentang laporan 
pertanggungjawaban, akan diatur dalam 
Peraturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama.
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BAB XXVII
TATA URUTAN PERATURAN

Pasal 105

Tata urutan peraturan di lingkungan Nah-
dlatul Ulama:
a. Qonun Asasi;
b. Anggaran Dasar;
c. Anggaran Rumah Tangga;
d. Peraturan Perkumpulan Nahdlatul Ulama;
e. Peraturan Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama;
f. Peraturan Pengurus Wilayah Nahdlatul 

Ulama;
g. Peraturan Pengurus Cabang Nahdlatul 

Ulama;
h. Peraturan Badan Otonom pada ma-

sing-masing tingkatan; dan
i. Ketentuan Lembaga.
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BAB XXVIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 106

(1) Pengelolaan perkumpulan dapat dila-
kukan dengan memanfaatkan teknolo-
gi informasi.

(2) Dalam situasi tertentu, Perkumpulan 
Nahdlatul Ulama dapat memanfaat-
kan teknologi informasi untuk per-
musyawaratan dan pengambilan kepu-
tusan.

(3) Ketentuan lebih lanjut akan diatur 
dalam Peraturan Perkumpulan Nah-
dlatul Ulama.
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BAB XXIX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 107

(1) Segala sesuatu yang belum cukup di-
atur dalam Anggaran Rumah Tangga 
ini diatur lebih lanjut dalam Peraturan 
Perkumpulan Nahdlatul Ulama, Per-
aturan Pengurus Besar Nahdlatul Ula-
ma dan/atau Surat Keputusan Peng-
urus Besar Nahdlatul Ulama.

(2) Anggaran Rumah Tangga ini hanya 
dapat diubah dalam Muktamar.

(3) Anggaran Rumah Tangga ini berlaku 
sejak tanggal ditetapkan.
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Artinya:
Dan Kami telah turunkan kepadamu Kitab 
Al-Quran dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu; karena itu putuskanlah perkara me-
reka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah 
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di 
antara kamu, Kami berikan aturan dan ja-
lan yang terang. Sekiranya Allah menghen-
daki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
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(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu. Karena 
itu berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kamu semuanya 
kembali, lalu diberitahukan kepadamu apa 
yang telah kamu perselisihkan itu. Dan hen-
daklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebagian apa yang telah ditu-
runkan Allah kepadamu. Jika mereka ber-
paling (dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguh-
nya Allah menghendaki akan menimpakan 
musibah kepada mereka disebabkan seba-
gian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang 
yang fasik. (QS. Al-Maidah: 48-49)
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1. Mukaddimah
Nahdlatul Ulama didirikan atas dasar 
kesadaran dan keinsyafan bahwa seti-
ap manusia hanya bisa memenuhi ke-
butuhannya bila bersedia untuk hidup 
bermasyarakat. Dengan bermasyara-
kat, manusia berusaha mewujudkan 
kebahagiaan dan menolak bahaya 
ter hadapnya. Persatuan, ikatan batin, 
saling bantu membantu dan kese-
iasekataan merupakan prasyarat dari 
tumbuhnya persaudaraan (al-ukhu-
wah) dan kasih sayang yang menjadi 
landasan bagi terciptanya tata kema-
syarakatan yang baik dan harmonis.

Nahdlatul Ulama sebagai jam’iy-
yah diniyah adalah wadah bagi para 
ulama dan pengikut-pengikutnya yang 
didirikan pada 16 Rajab 1344 H/31 Janu-
ari 1926 M dengan tujuan untuk meme-
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lihara, melestarikan, mengembangkan 
dan mengamalkan ajaran Islam yang 
berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah 
dan menganut salah satu madzhab 
empat, masing-masing Imam Abu 
Hanifah An-Nu’man, Imam Malik bin 
Anas, Imam Muhammad bin Idris Asy-
Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal; 
serta untuk mempersatukan langkah 
para ulama dan pengikut-pengikutnya 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan-
nya yang bertujuan untuk mencip-
takan kemaslahatan masyarakat, ke-
majuan bangsa dan ketinggian harkat 
dan martabat manusia.

Nahdlatul Ulama dengan demiki-
an merupakan gerakan keagamaan 
yang bertujuan untuk ikut memba ngun 
dan mengembangkan insan dan ma-
sya ra kat yang bertaqwa kepada Allah 
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SWT, cerdas, terampil, berakhlak mu-
lia, tenteram, adil dan sejahtera. Nahd-
latul Ulama mewujudkan cita-cita dan 
tujuannya melalui serangkaian ikhtiar 
yang didasari oleh dasar-dasar faham 
keagamaan yang membentuk keprib-
adian khas Nahdlatul Ulama. Inilah 
yang kemudian disebut sebagai Khit-
thah Nahdlatul Ulama.

Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah 
banyak dari prasangka, sesungguhnya se-
bagian prasangka itu dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain 
dan janganlah ada di antara kamu yang 
menggunjing sebagian yang lain. Apakah 
ada di antara kamu yang suka memakan 
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daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang. Terjemahnya. (QS. 
Al-Hujurat: 12)

Artinya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah anta-
ra kedua saudaramu (yang berselisih) 
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat: 10)

عن أبي موسى رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى 

بَعْضُهُ  يَشُدُّ  يَانِ 
ْ
بُن

ْ
ال

َ
مُؤْمِنِ ك

ْ
لِل مُؤْمِنُ 

ْ
ل
َ
ا وسلم:  عليه  الله 

صَابِعِهِ.
َ
كَ بَيْنَ أ بَعْضًا. وَشَبَّ
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Artinya:
Dari Abu Musa RA, bahwa Rasulullah ber-
sabda, “Orang mukmin satu sama lain bagai-
kan bangunan yang saling memperkuat 
(memperkuat sabdanya). Rasulullah sam-
bil menjalinkan jari jemarinya.” (Muttafaq 
Alaih)

ةً النَّاجِيَةُ مِنْهَا 
َ
ثٍ وَسَبْعِيْنَ فِرْق

َ
لا

َ
ى ث

َ
تِى عَل مَّ

ُ
تَرِقُ أ

ْ
سَتَف

 
ُ

هْل
َ
أ  :

َ
ال

َ
ق النَّاجِيَةُ  وَمَنِ   

َ
قِيْل ى 

َ
ك

ْ
هَل  

َ
وْن

ُ
بَاق

ْ
وَال وَاحِدَةٌ 

نَا 
َ
: مَا أ

َ
ال

َ
جَمَاعَةُ؟ ق

ْ
ةُ وَال نَّ  وَمَا السُّ

َ
جَمَاعَةِ قِيْل

ْ
ةِ وَال نَّ السُّ

صْحَابِي.
َ
يْهِ وَأ

َ
عَل

Artinya:
Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, 
yang selamat di antara sekian itu hanya satu, 
sedang selebihnya akan celaka. Ditanyakan, 
“Siapakah yang satu itu?” Rasulullah men-
jawab, “Ahlussunnah wal Jamaah!” Ditan-
yakan, “Apa itu ahlussunnah wal jama’ah?” 
Rasulullah menjawab, “Ialah pijakanku dan 
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sahabat-sahabatku!” (Hadits Riwayat Thab-
rany)

مْ 
ُ
يْك

َ
عَل

َ
ثِيْرًا ف

َ
ا ك

ً
اف

َ
سَيَرَى اخْتِل

َ
مْ ف

ُ
إِنَّهُ مَنْ يَعِشْ مِنْك

َ
... ف

بَعْدِيْ  مِنْ  ينَ  مَهْدِيِّ
ْ
ال اشِدِيْنَ  الرَّ اءِ 

َ
ف

َ
ل خُ

ْ
ال ةِ  وَسُنَّ تِي  بِسُنَّ

وَاجِذِ... يْهَا بِالنَّ
َ
وْا عَل عَضُّ

Artinya:
“Rasulullah bersabda: ...Sungguh orang yang 
masih hidup di antara kalian bakal melihat 
perselisihan yang banyak, maka pegang-
lah sunnahku dan sunnah khalifah rasyidin 
yang mendapatkan petunjuk sesudahku, 
geng gamlah dia kuat-kuat.” (Hadits Riwayat 
Tirmidzi dan Abu Daud)
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Artinya:
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat 
yang selalu menjaganya bergiliran, dari de-
pan dan belakangnya. Mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri 
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghen-
daki keburukan terhadap suatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. 
Ar-Ra’d: 11)

Artinya:
Maka apakah orang-orang yang mendiri-
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kan bangunan (masjid) atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridaan(-Nya) itu lebih 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, 
lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahanam? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim. (QS. At-Taubah: 109)

Artinya:
Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam 
Zabur) setelah (tertulis) di dalam Az-Zikr 
(Lauh Mahfūzh), bahwa bumi ini akan diwa-
risi oleh hamba-hamba-Ku yang saleh. (QS. 
Al-Anbiya’: 105)

2. Pengertian Khitthah Nahdlatul Ula-
ma

a. Khitthah Nahdlatul Ulama adalah 
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landasan berfikir, bersikap dan 
ber tindak warga Nahdlatul Ulama 
yang harus dicerminkan dalam 
tingkah laku perseorangan mau-
pun organisasi serta dalam setiap 
proses pengambilan keputusan.

b. Landasan tersebut adalah faham 
Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah 
yang diterapkan menurut kondi-
si kemasyarakatan di Indonesia, 
me liputi dasar-dasar amal keaga-
maan maupun kemasyarakatan.

c. Khitthah Nahdlatul Ulama juga 
digali dari intisari perjalanan se-
jarah khidmahnya dari masa ke 
masa.

3. Dasar-dasar Faham Keagamaan Nah-
dlatul Ulama
a. Nahdlatul Ulama mendasarkan 

faham keagamaan kepada sumber 
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ajaran agama Islam: Al-Qur’an, 
As-Sunnah, Al-Ijma’ dan Al-Qiyas.

b. Dalam memahami, menafsirkan 
Islam dari sumber-sumbernya di 
atas, Nahdlatul Ulama mengikuti 
faham Ahlussunnah Wal Jama-
’ah dan menggunakan jalan pen-
dekatan (al-madzhab):
(1)  Di bidang aqidah, Nahdlatul 

Ulama mengikuti faham Ah-
lussunnah Wal Jama’ah yang 
dipelopori oleh Imam Abul 
Hasan Al-Asy’ari dan Imam 
Manshur Al-Maturidi.

(2)  Di bidang fiqh, Nahdlatul Ula-
ma mengikuti jalan pendekat-
an (al-madzhab) salah satu 
dari madzhab Abu Hanifah 
An-Nu’man, Imam Malik bin 
Anas, Imam Muhammad bin 
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Idris Asy-Syafi’i dan Imam 
Ahmad bin Hanbal.

(3)  Di bidang tasawuf, mengikuti 
antara lain Imam Al-Junaidi 
Al-Baghdadi dan Imam Al-
Ghazali serta imam-imam 
yang lain.

c. Nahdlatul Ulama mengikuti pen-
dirian, bahwa Islam adalah agama 
yang fithri, yang bersifat menyem-
purnakan segala kebaikan yang 
sudah dimiliki oleh manusia. Fa -
ham keagamaan yang dianut 
oleh Nahdlatul Ulama bersifat 
menyem purnakan nilai-nilai yang 
baik yang sudah ada dan menjadi 
milik serta ciri-ciri suatu kelom-
pok manusia seperti suku mau-
pun bangsa, dan tidak bertujuan 
menghapus nilai-nilai tersebut.
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Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Taati-
lah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), 
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)) di 
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kemba-
likanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat-
nya. (QS. An-Nisa: 59)
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Artinya:
Harta rampasan ( fai’) dari mereka yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
ber asal) dari penduduk beberapa negeri, 
adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
untuk orang-orang yang dalam perjalan-
an, agar harta itu jangan hanya beredar 
di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertak-
walah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat 
keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr: 7)
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Artinya:
Dan barangsiapa menentang Rasul (Mu-
hammad) setelah jelas kebenaran bagi-
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin, Kami biarkan dia 
dalam kesesatan yang telah dilakukannya 
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam 
neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk 
tem  pat kembali. (QS. An-Nisa: 115) 

ةٍ
َ
ال

َ
ى ضَل

َ
تَمِعُ عَل جْ

َ
ا ت

َ
تِي ل مَّ

ُ
 أ

َّ
إِن

Artinya:
“Sungguh umatku tidak akan bersepakat 
atas kesesatan.” (Hadits Riwayat Ibnu Ma-
jah dari Anas)
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Artinya:
Dialah yang mengeluarkan orang-orang 
kafir di antara Ahli Kitab dari kampung ha-
lamannya pada saat pengusiran yang perta-
ma.) Kamu tidak menyangka, bahwa mereka 
akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahan-
kan mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah 
mendatangkan (siksaan) kepada mereka 
dari arah yang tidak mereka sangka-sang-
ka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke 
dalam hati mereka; sehingga memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangannya 
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sendiri dan tangan orang-orang mukmin. 
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, wahai orang-orang yang mempu-
nyai pandangan! (QS. Al-Hasyr :2)

Artinya:
Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di 
atas jalan itu (agama Islam), niscaya Kami 
akan mencurahkan kepada mereka air yang 
cukup. (QS. Al-Jinn: 16) 

Artinya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah 
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disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut ( fitrah) itu.) Tidak ada perubahan 
pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak me-
ngetahui, (QS. Ar-Rum: 30) 

4. Sikap Kemasyarakatan Nahdlatul Ulama 
Dasar-dasar pendirian faham keaga-
ma an Nahdlatul Ulama tersebut me-
numbuhkan sikap kemasyarakatan 
yang bercirikan pada:
a. Sikap Tawassuth dan I’tidal

Sikap tengah yang berintikan ke-
pada prinsip hidup yang men-
junjung tinggi keharusan berlaku 
adil dan lurus ditengah-tengah ke-
hidupan bersama. Nahdlatul Ula-
ma dengan sikap dasar ini akan 
selalu menjadi kelompok panutan 
yang bersikap dan bertindak lurus 



Khittah Nahdlatul Ulama 233

dan selalu bersifat membangun 
serta menghindari segala bentuk 
pendekatan yang bersifat tathar-
ruf (ekstrim).

b. Sikap Tasamuh
 Sikap toleran terhadap perbedaan 
pandangan baik dalam masalah 
keagamaan, terutama hal-hal 
yang bersifat furu’ atau menjadi 
masalah khilafiyah, serta dalam 
masalah kemasyarakatan dan ke-
budayaan.

c. Sikap Tawazun
Sikap  seimbang dalam berkhid-
mah. Menyerasikan khidmah ke-
pada Allah subhanahu wa ta’ala, 
khidmah kepada sesama ma-
nusia serta kepada lingkungan 
hidupnya. Menyelaraskan kepen-
tingan masa lalu, masa kini dan 
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masa mendatang.
d. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Selalu memiliki kepekaan untuk 
mendorong perbuatan yang ba-
ik, berguna dan bermanfaat ba-
gi kehidupan bersama, serta 
me   n o lak dan mencegah semua 
hal yang dapat menjerumuskan 
dan merendahkan nilai-nilai ke-
hidupan.
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Artinya:
Dan demikian pula Kami telah menjadikan 
kamu (umat Islam) ”umat pertengahan”) 
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
men jadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 
tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu 
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan 
siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, 
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecua-
li bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. (QS. Al-
Baqarah: 143)
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Artinya:
Dan orang-orang yang menjauhi tagut 
(yaitu) tidak menyembahnya) dan kembali 
kepada Allah, mereka pantas mendapat ber-
ita gembira; sebab itu sampaikanlah kabar 
gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, (ya-
itu) mereka yang mendengarkan perkataan 
lalu mengikuti apa yang paling baik di an-
taranya.) Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka 
itulah orang-orang yang mempunyai akal 
sehat. (QS. Az-Zumar: 17-18) 

تِي رَحْمَةٌ مَّ
ُ
 أ

ُ
اف

َ
إِخْتِل

Artinya:
“Perbedaan pendapat di antara umatku ada-
lah rahmat.” (Al-Hadits)
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Artinya:
Mereka diliputi kehinaan di mana saja me-
reka berada, kecuali jika mereka (berpegang) 
pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia. Mereka mendapat murka 
dari Allah dan (selalu) diliputi kesengsara-
an. Yang demikian itu karena mereka meng-
ingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang 
demikian itu karena mereka durhaka dan 
melampaui batas. (QS. Ali Imran: 112)
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Artinya:
Dan carilah (pahala) negeri akhirat de-
ngan apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (ke-
pada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah ka-
mu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, 
Allah tidak menyukai orang yang berbuat 
kerusakan. (QS. Al-Qoshosh: 77)

Artinya: 
Dan hendaklah di antara kamu ada sego-
long an orang yang menyeru kepada kebaji-
kan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar.) Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali 
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Imran: 104)

5. Perilaku yang Dibentuk oleh Dasar 
Keagamaan dan Sikap Kemasyarakat-
an Nahdlatul Ulama
Dasar-dasar keagamaan (angka 3) dan 
sikap kemasyarakatan tersebut (angka 
4) membentuk perilaku warga Nah-
dlatul Ulama, baik dalam tingkah laku 
perorangan maupun organisasi yang:
a. Menjunjung tinggi nilai-nilai mau-

pun norma-norma ajaran Islam.
b. Mendahulukan kepentingan ber-

sama daripada kepentingan pri-
badi.

c. Menjunjung tinggi sifat keikhlas-
an dan berkhidmah serta ber-
juang.

d. Menjunjung tinggi persaudaraan 
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(al-ukhuwah), persatuan (al-itti-
had) serta kasih mengasihi.

e. Meluhurkan kemuliaan moral (al-
akhlaq al-karimah), dan menjun-
jung tinggi kejujuran (ash-shidqu) 
dalam berfikir, bersikap dan ber-
tindak.

f. Menjunjung tinggi kesetiaan (lo-
yalitas) kepada agama, bangsa 
dan negara.

g. Menjunjung tinggi nilai amal, ker-
ja dan prestasi sebagai bagian dari 
ibadah kepada Allah subhanahu 
wa ta’ala.

h. Menjunjung tinggi ilmu pengeta-
huan serta ahli-ahlinya.

i. Selalu siap untuk menyesuaikan 
diri dengan setiap perubahan 
yang membawa manfaat bagi ke-
maslahatan manusia.
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j. Menjunjung tinggi kepeloporan 
dalam usaha mendorong, memacu 
dan mempercepat perkembang an 
masyarakatnya.

k. Menjunjung tinggi kebersamaan 
di tengah kehidupan berbangsa 
dan bernegara.

Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertak-
walah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecu-
ali dalam keadaan Muslim. (QS. Ali Imran:  
102) 
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Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Masuk-
lah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan 
janganlah kamu ikuti langkah-langkah se-
tan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. 
(QS. Al-Baqarah: 208) 

Artinya: 
(Mereka) seperti orang-orang yang sebe-
lum mereka (Yahudi) belum lama berselang, 
telah merasakan akibat buruk (terusir) dise-
babkan perbuatan mereka sendiri. Dan me-
reka akan men-dapat azab yang pedih. (QS.  
Al-Hasyr: 15) 

ى 
َّ
صَل النَّبِيَّ   

َّ
ن

َ
أ ارِيِّ  الدَّ وْسٍ 

َ
أ بْنِ  تَمِيمٍ  ةَ  يَّ

َ
رُق بِي 

َ
أ عَنْ 

 :
َ

ال
َ
لِمَنْ؟ ق نَا 

ْ
ل
ُ
صِيحَةُ. ق ينُ النَّ الدِّ  :

َ
ال

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل  ُ َّ

الله



Khittah Nahdlatul Ulama 243

)رواه  تِهِمْ  وَعَامَّ مُسْلِمِينَ 
ْ
ال ةِ  ئِمَّ

َ
وَلِأ وَلِرَسُولِهِ  وَلِكِتَابِهِ   ِ

َّ
للهِ

مسلم(

Artinya:
Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Al-Dari 
RA, bahwa Nabi shallallahu alayhi wa sal-
lam bersabda: “Agama adalah pembelaan 
yang benar”. Kami (para sahabat) bertanya: 
“Terhadap siapa?” Nabi menjawab: “Terha-
dap Allah, kitab-Nya, utusan-Nya, para 
imam umat Islam dan segenap umat Islam.” 
(Hadits Riwayat Muslim)

اسِ عُهُمْ لِلنَّ
َ
نْف

َ
خَيْرُ النَّاسِ أ

Artinya:
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling 
banyak memberi manfaat bagi sesamanya.” 
(Hadits Riwayat Qadlaiy)
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Artinya:
Padahal mereka hanya diperintah menyem-
bah Allah dengan ikhlas menaati-Nya sema-
ta-mata karena (menjalankan) agama, dan 
juga agar melaksanakan salat dan menunai-
kan zakat; dan yang demikian itulah agama 
yang lurus (benar). (QS. Al-Bayyinah: 5)

سِي 
ْ
نَف ذِي 

َّ
مَ: »وَال

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ َّ

ى الله
َّ
ِ صَل

َّ
 الله

ُ
رَسُول  

َ
ال

َ
ق

حَتَّى  تُؤْمِنُوا  ا 
َ
وَل تُؤْمِنُوا  حَتَّى  ةَ  جَنَّ

ْ
ال وا 

ُ
تَدْخُل ا 

َ
ل بِيَدِهِ 

ابُّوا...« حَ
َ

ت

Artinya:
Rasulullah  SAW bersabda: “Demi Allah yang 
menguasai diriku, kalian tidak akan masuk 
sorga sampai kalian beriman; dan kalian 
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belumlah beriman sampai mengasihi sesa-
manya…” (Hadits Riwayat Muslim)

م 
ّ
ى الله عليه وسل

ّ
عن انسٍ رضي الله عنه عن النّبيّ صل

حبُّ لِنَفسِهِ.
ُ

بُّ لأخِيهِ ماي حِ
ُ

ى ي م حتَّ
ُ
حَدُك

َ
ا يُؤمِنُ ا

َ
قال: ل

Artinya:
Rasulullah bersabda: “Belumlah beriman 
salah seorang di antara kamu sampai ia 
mencintai saudaranya seperti halnya ia 
mencintai dirinya sendiri.” (Muttafaq Alaih)

مَ  تَمِّ
ُ
تُ لِأ

ْ
مَ: إِنَّمَا بُعِث

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

ى الله
َّ
ِ صَل

َّ
 الله

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ق

قِ.
َ
خْلا

َ
أ

ْ
ارِمَ ال

َ
مَك

Artinya:
Rasulullah bersabda: “Aku diutus hanyalah 
untuk menyempurnakan akhlak yang mu-
lia.” (Hadits Riwayat Ahmad)
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Artinya: 
Maka apakah orang-orang yang mendirikan 
bangunan (masjid) atas dasar takwa kepada 
Allah dan keridaan(-Nya) itu lebih baik, 
atau  kah orang-orang yang mendirikan ba-
ngunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 
(bangunan) itu roboh bersama-sama de-
ngan dia ke dalam neraka Jahanam? Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim. (QS. At-Taubah: 119) 



Khittah Nahdlatul Ulama 247

Artinya: 
Maka Tuhan mereka memperkenankan per-
mohonannya (dengan berfirman), “Sesung-
guhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang yang beramal di antara kamu, baik 
laki-laki maupun perempuan, (karena) se-
bagian kamu adalah (keturunan) dari seba-
gian yang lain.) Maka orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, 
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus 
kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan 
mereka ke dalam surga-surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala 
dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang 
baik.” (QS. Ali Imran: 195)
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Artinya: 
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 
orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa de-
rajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 11) 

 
ّ

 صلى الله
ّ

 رسول الله
ّ

عن أبي هريرة رضي الله عنه أن

مًا 
ْ
عِل فِيْهِ  تَمِسُ 

ْ
يَل ا 

ً
طَرِيق كَ 

َ
سَل مَنْ  قال:  وسلم  عليه 

ةِ. جَنَّ
ْ
ى ال

َ
ا إِل

ً
هُ طَرِيق

َ
 ل

ّ
 الله

َ
ل سَهَّ

Artinya:
Rasulullah bersabda: Barang siapa yang me-
niti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah 
akan memberikan kemudahan baginya jalan 
menuju surga.” (Hadits Riwayat Muslim).
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 الله 
ُ

رَسُوْل رَ  خُيِّ مَا  قالت:  عن عائشة رضي الله عنها 

مْ 
َ
يْسَرَهُمَا مَا ل

َ
 أ

َ
خَذ

َ
ا أ

َّ
مْرَيْنِ إِل

َ
صلى الله عليه وسلم بَيْنَ أ

بْعَدُ النَّاسِ مِنْهُ.
َ
 أ

َ
ان

َ
مًا ك

ْ
 إِث

َ
ان

َ
 ك

ْ
إِن

َ
مًا ف

ْ
نْ إِث

ُ
يَك

Artinya:
Dari Aisyah RA berkata: “Rasulullah tidak 
dihadapkan pada dua pilihan kecuali selalu 
mengambil yang lebih sederhana di antara 
keduanya asal tidak berupa dosa. Apabila 
pilihan itu berupa dosa, maka dia adalah 
manusia yang paling jauh daripadanya.” 
(Muttafaq Alaih)

Artinya:
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-
orang yang sekiranya mereka meninggalkan 
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keturunan yang lemah di belakang mereka 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahte-
raan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah me-
reka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah 
me reka berbicara dengan tutur kata yang 
benar. (QS. An-Nisa: 9)

Artinya: 
Dan berpegangteguhlah kamu semuanya 
pada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (ma-
sa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mem-
persatukan hatimu, sehingga dengan ka-
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runia-Nya kamu menjadi bersaudara, se-
dangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu dari sana. Demikianlah, Allah me-
nerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu mendapat petunjuk. (QS. Ali Imron: 
103)

6. Ikhtiar-ikhtiar yang dilakukan Nah-
dlatul Ulama

Sejak berdirinya Nahdlatul Ulama 
memilih beberapa bidang utama ke-
giatannya sebagai ikhtiar mewujudkan 
cita-cita dan tujuan berdirinya, baik tu-
juan yang bersifat keagamaan maupun 
kemasyarakatan.

Ikhtiar-ikhtiar tersebut adalah:
a. Peningkatan silaturahim/komuni-

kasi/inter-relasi antar ulama.
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 (Dalam Statoeten Nahdlatoel 
Oelama 1926 disebutkan: menga-
dakan perhoeboengan dianta ra 
oelama-oelama jang bermadz-
hab).

b. Peningkatan kegiatan di bidang 
keilmuan/pengkajian/pendidik-
an. 

 (Dalam Statoeten Nahdlatoel Oe-
lama 1926 disebutkan: Memeriksa 
kitab-kitab sebeloemnya dipakai 
oentoek mengadjar, soepadja di-
ke tahoei apakah itoe daripada 
kitab-kitab ahli soennah wal 
djama’ah ataoe kirab-kitab ahli 
bid’ah, memperbanjak madrasah-
madrasah jang berdasar agama Is-
lam).

c. Peningkatan kegiatan penyiaran 
Islam, pembangunan sarana-sa-
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rana peribadatan dan pelayanan 
sosial. 

 (Dalam Statoeten Nahdlatoel 
Oelama 1926 disebutkan: Menji-
arkan agama Islam dengan djalan 
apa sadja jang halal; memperhati-
kan hal-hal jang berhoeboengan 
dengan masdjid-masdjid, soeraoe-
soeraoe dan pondok-pondok, be-
gitoe djoega dengan ikhwalnja 
anak-anak jatim dan orang-orang 
jang fakir miskin).

d. Peningkatan taraf dan kualitas 
hidup masyarakat melalui kegiat-
an yang terarah. 

 (Dalam Statoeten Nahdlatoel Oe-
lama 1926 disebutkan: Mendiri-
kan badan-badan oentoek me-
madjoekan oeroesan pertanian, 
perniagaan dan peroesahaan jang 
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tiada dilarang oleh sjara’ agama Is-
lam).

Kegiatan-kegiatan yang dipilih oleh 
Nahdlatul Ulama pada awal berdiri dan 
khidmahnya menunjukkan pandang-
an dasar yang peka terhadap penting-
nya terus-menerus dibina hubungan 
dan komunikasi antar para ulama se-
bagai pemimpin masyarakat serta ada-
nya keprihatinan atas nasib manusia 
yang terjerat oleh keterbelakangan, 
kebodoh an, dan kemiskinan. Sejak 
semula Nahdlatul Ulama melihat ma-
salah ini sebagai bidang garapan yang 
harus dilaksanakan melalui kegiatan-
kegiatan nyata. 

Pilihan akan ikhtiar yang dilaku-
kan mendasari kegiatan Nahdlatul Ula-
ma dari masa ke masa dengan tujuan 
untuk melakukan perbaikan, perubah-
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an dan pembaharuan masyarakat, ter-
utama dengan mendorong swadaya 
masyarakat sendiri.

Nahdlatul Ulama sejak semula 
meyakini bahwa persatuan dan kesatu-
an para ulama dan pengikutnya, ma-
salah pendidikan, dakwah Islamiyah, 
kegiatan sosial serta perekonomian 
adalah masalah yang tidak bisa dipi-
sahkan untuk mengubah masyarakat 
yang terbelakang, bodoh dan miskin 
menjadi masyarakat yang maju, se-
jahtera dan berakhlak mulia. 

Pilihan kegiatan Nahdlatul Ulama 
ter sebut sekaligus menumbuhkan si-
kap partisipatif kepada setiap usaha 
yang bertujuan membawa masyarakat 
kepada kehidupan yang maslahat. 

Setiap kegiatan Nahdlatul Ulama 
untuk kemaslahatan manusia dipan-
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dang sebagai perwujudan amal ibadah 
yang didasarkan pada faham keaga-
maan yang dianutnya.

Artinya:
Maka apakah orang yang mengetahui bah-
wa apa yang diturunkan Tuhan kepadamu 
adalah kebenaran, sama dengan orang yang 
buta? Hanya orang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran, (yaitu) orang yang 
memenuhi janji Allah dan tidak melanggar 
perjanjian, dan orang-orang yang meng-
hubungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan,) dan mereka takut kepa-
da Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
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buruk. (QS. Ar-Ra’d: 19-21)

Artinya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah) dan pengajaran yang baik, 
dan berdebatlah dengan mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
me ngetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(QS. An-Nahl: 125)



 AD & ART Nahdlatul Ulama258

Artinya:
Tidak ada kebaikan dari banyak pembicara-
an rahasia mereka, kecuali pembicaraan 
rahasia dari orang yang menyuruh (orang) 
bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau 
mengadakan perdamaian di antara manu-
sia. Barangsiapa berbuat demikian karena 
mencari keridaan Allah, maka kelak Kami 
akan memberinya pahala yang besar. (QS. 
An-Nisa: 114)

7. Fungsi Organisasi dan Kepemimpi-
nan Ulama di Dalamnya
Dalam rangka melaksanakan ikhtiar-
ikhtiarnya, Nahdlatul Ulama memben-
tuk organisasi yang mempunyai struk-
tur tertentu yang berfungsi sebagai 
alat untuk melakukan koordinasi bagi 
tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan, baik tujuan yang bersifat 
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keagamaan maupun kemasyarakatan.
Karena pada dasarnya Nahdlatul 

Ulama adalah Jam’iyyah Diniyyah yang 
membawakan faham keagamaan, ma-
ka Ulama sebagai mata rantai pem-
bawa faham Islam Ahlussunnah Wal 
Jama’ah, selalu ditempatkan sebagai 
pengelola, pengendali, pengawas, dan 
pembimbing utama jalannya organi-
sasi. 

Untuk melaksanakan kegiatan-
kegi atannya, Nahdlatul Ulama me nem-
pat kan tenaga-tenaga yang se suai de-
ngan bidangnya untuk menanganinya.

نْبِيَاءِ
َ
أ

ْ
ةُ ال

َ
مَاءُ وَرَث

َ
عُل

ْ
ل
َ
ا

Artinya:
“Ulama adalah pewaris Nabi.” (Hadits Ri-
wayat Turmudzi)
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كِنْ 
َ
عِبَادِ وَل

ْ
مَ انْتِزَاعًا يَنْتَزِعُهُ مِنَ ال

ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
ا يَق

َ
َ ل َّ

 الله
َّ

إِن

 
َ

ذ خَ
َّ

مْ يَبْقَ عَالِمٌ ات
َ
مَاءِ حَتَّى إِذَا ل

َ
عُل

ْ
بْضِ ال

َ
مَ بِق

ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
يَق

وا 
ُّ
ضَل

َ
ف مٍ 

ْ
عِل بِغَيْرِ  تَوْا 

ْ
ف
َ
أ
َ
ف وا 

ُ
سُئِل

َ
ف ا 

ً
ال رُؤَسَآءَ جُهَّ النَّاسُ 

وا.
ُّ
ضَل

َ
وَأ

Artinya:
“Sungguh Allah tidak mencabut ilmu de-
ngan begitu saja, melainkan dengan men-
cabut para ulamanya. Sehingga tatkala 
mereka telah tiada, maka orang-orang akan 
mengambil pemimpin dari kalangan orang-
orang jahil yang dengan gampang suka 
meng ambil keputusan tanpa dasar ilmu, 
mereka pun tersesat lagi menyesatkan.” 
(Muttafaq Alaih).

8. Nahdlatul Ulama dan Kehidupan Ber-
negara

Sebagai organisasi kemasyarakatan yang 
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menjadi bagian tak terpisahkan dari 
keseluruhan bangsa Indonesia, Nah-
dlatul Ulama senantiasa menyatukan 
diri dengan perjuangan nasional bang-
sa Indonesia. Nahdlatul Ulama secara 
sadar mengambil posisi yang aktif 
dalam proses perjuangan mencapai 
dan mempertahankan kemerdekaan, 
serta ikut aktif dalam penyusunan 
UUD 1945 dan perumusan Pancasila 
sebagai dasar negara.

Keberadaan Nahdlatul Ulama 
yang senantiasa menyatukan diri de-
ngan perjuangan bangsa, menempat-
kan Nahdlatul Ulama dan segenap 
warganya untuk senantiasa aktif meng -
ambil bagian dalam pembangun an 
bangsa menuju masyarakat adil dan 
makmur yang diridlai Allah subhana-
hu wa ta’ala. 
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Karenanya, setiap warga Nahdla-
tul Ulama harus menjadi warga ne gara 
yang senantiasa menjunjung tinggi 
Pancasila dan UUD 1945.

Sebagai organisasi keagamaan, 
Nahdlatul Ulama merupakan bagian 
tak terpisahkan dari umat Islam Indo-
nesia yang senantiasa berusaha me-
megang teguh prinsip persaudaraan 
(al-ukhuwwah), toleransi (tasamuh), 
kebersamaan dan hidup berdamping-
an baik dengan sesama umat Islam 
maupun dengan sesama warga negara 
yang mempunyai keyakinan/agama 
lain untuk bersama-sama mewujud-
kan cita-cita persatuan dan kesatuan 
bangsa yang kokoh dan dinamis.

Sebagai organisasi yang mempu-
nyai fungsi pendidikan, Nahdlatul Ula-
ma senantiasa berusaha secara sadar 
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untuk menciptakan warga negara yang 
menyadari akan hak dan kewajibannya 
terhadap bangsa dan negara.

Nahdlatul Ulama sebagai jam-
’iyyah secara organisatoris tidak terikat 
dengan organisasi politik dan organi-
sasi kemasyarakatan manapun juga. 

Setiap warga Nahdlatul Ulama ada-
lah warga negara yang mem punyai 
hak-hak politik yang dilindungi oleh 
Undang-undang. Di dalam hal warga 
Nahdlatul Ulama menggunakan hak-
hak politiknya harus dilakukan secara 
bertanggung jawab, sehingga dengan 
demikian dapat ditumbuhkan sikap 
hidup yang demokratis, konstitusional, 
taat hukum dan mampu mengem-
bang kan mekanisme musyawarah dan 
mufakat dalam memecahkan per ma-
salahan yang dihadapi ber sama.
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إِيْمَانِ
ْ
وَطَنِ مِنَ ال

ْ
حُبُّ ال

Artinya:
“Cinta tanah air adalah sebagian dari iman.” 
(Al-Hikmah)

Artinya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat, “Aku hendak men-
jadikan khalifah) di bumi.” Mereka berkata, 
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah: 30)
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Artinya:
dan kepada kaum amµd (Kami utus) sauda-
ra mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai ka-
umku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 
bagimu selain Dia. Dia telah menciptakan-
mu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu 
pemakmurnya,) karena itu mohonlah am-
punan kepada-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat 
dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan 
(doa hamba-Nya).” (QS. Hud: 61)
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Artinya:
Mereka diliputi kehinaan di mana saja me-
reka berada, kecuali jika mereka (berpegang) 
pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia. Mereka mendapat murka 
dari Allah dan (selalu) diliputi kesengsara-
an. Yang demikian itu karena mereka meng-
ingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Yang 
demikian itu karena mereka durhaka dan 
melampaui batas. (QS. Ali Imran: 112)

9. Khotimah
Khitthah Nahdlatul Ulama ini meru-
pakan landasan dan patokan-patokan 
dasar yang perwujudannya dengan izin 
Allah subhanahu wa ta’ala terutama 
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tergantung kepada semangat pe mimpin 
warga Nahdlatul Ulama. Jam ’iyyah Nah-
dlatul Ulama hanya akan memperoleh 
dan mencapai cita-cita nya jika pe-
mimpin dan warganya benar-benar 
meresapi dan mengamalkan Khitthah 
Nahdlatul Ulama ini.

 الله 
َ

عن ابن عمر رضي الله عنهما قال: سَمِعْتُ رَسُوْل

 
ٌ

مْ مَسْئُول
ُ
ك

ُّ
ل
ُ
مْ رَاعٍ وكَ

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
: ك

ُ
وْل

ُ
صلى الله عليه وسلم يَق

 
ُ

جُل وَالرَّ تِهِ  رَعِيَّ ٌعَنْ  وَمَسْئُول  رَاعٍ  الإِمَامُ  تِهِ.  رَعِيَّ عَنْ 

فِي  رَاعِيَةٌ  ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
وَال تِهِ  رَعِيَّ عَنْ   

ٌ
وَمَسْئُول هْلِهِ 

َ
أ فِي  رَاعٍ 

ادِمُ رَاعٍ فِي مَالِ  خَ
ْ
تِهَا وَال  عَنْ رَعِيَّ

ٌ
ة

َ
بَيْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئُول

عَنْ   
ٌ

وَمَسْئُول رَاعٍ  مْ 
ُ
ك

ُّ
ل
ُ
تِهِ وكَ رَعِيَّ عَنْ   

ٌ
وَمَسْئُول دِهِ  سَيِّ

تِهِ. رَعِيَّ

Artinya:
Dari Ibnu Umar RA katanya: Aku mendengar 
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Rasulullah bersabda: Setiap kamu adalah 
pemimpin, dan setiap kamu bertanggung 
jawab tentang gembalaannya. Pemimpin 
adalah penggembala yang bertanggung 
jawab atas rakyat pimpinannya. Seorang 
lelaki bertanggung jawab dalam kehidupan 
keluarganya dan ia bertanggung jawab atas 
gembalaannya (dalam keluarga). Seorang 
wanita adalah penggembala dalam rumah 
suaminya, dan ia bertanggung jawab atas 
gembalaannya (dalam rumah itu). Seorang 
pembantu adalah penggembala untuk har-
ta tuannya, dan ia bertanggung jawab 
atas gembalannya itu. Setiap kamu adalah 
penggembala, dan bertanggung jawab atas 
gembalannya.” (Muttafaq Alaih).

Hasbunallah wa ni’mal wakil.
Ni’mal maula wani’man nashir.



SUSUNAN PENGURUS BESAR
NAHDLATUL ULAMA
MASA KHIDMAT 2022 - 2027





SUSUNAN PENGURUS BESAR
NAHDLATUL ULAMA

MASA KHIDMAT 2027 - 2022

MUSTASYAR

KH. A. Mustofa Bisri
Prof. Dr. KH. Ma’ruf Amin
KH. Nurul Huda Djazuli
KH. Anwar Manshur
KH. Dimyati Rois
Habib Luthfi Bin Yahya
TGH. LM. Turmudzi Badaruddin
Prof. Dr. KH. Said Aqil Siroj, MA
Nyai Hj. Nafisah Sahal Mahfudz
Nyai Hj. Shinta Nuriyah A. Wahid
Nyai Hj. Machfudhoh Aly Ubaid
KH. Taufiqurrahman Subkhi
KH. Fuad Nurhasan
KH. Muhtadi Dimyathi
KH. Ulin Nuha Arwani
Habib Zein bin Umar bin Smith
KH. Muhammad Romli
AGH. Dr. Baharuddin HS, MA



272  AD & ART Nahdlatul Ulama

KH. Jirjis Ali Maksum
KH. Bunyamin Muhammad
Syaikh H. Hasanoel Basri HG
KH. As’ad Said Ali
Prof. Dr. KH. Machasin, MA
Prof. Dr. KH. Artani Hasbi
AGH. Habib Abdurrahim Assegaf
KH. Muhammad Nuh Ad-Dawami
KH. Abdullah Ubab Maimoen
KH. Zakky Mubarak
KH. Muhammad Syakrim
KH. Husein Muhammad
KH. Mustafa Bakri Nasution
KH. Abdul Kadir Makarim
Dr. Muhammad A.S. Hikam, MA, APU
Drs. KH. Ahmad Chozin Chumaidi
KH. Muhammad Hatim Salman, Lc
H. Herman Deru, SH, MM



Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 2022 - 2027 273

SYURIYAH

Rais Aam : KH. Miftachul Akhyar
Wakil Rais Aam : KH. Anwar Iskandar 
Wakil Rais Aam : KH. Afifuddin Muhajir
Rais : KH. Muhammad Mushtofa 

Aqiel Siroj
Rais : KH. Abun Bunyamin Ruhiyat
Rais : KH. Ali Akbar Marbun
Rais : Prof. Dr. KH. Zainal Abidin
Rais : KH. Idris Hamid
Rais : KH. Adib Rofiuddin Izza
Rais : KH. Abdullah Kafabihi 

Mahrus
Rais : KH. Ubaidillah Faqih
Rais : KH. Masdar Farid Mas’udi
Rais : KH. Aniq Muhammadun
Rais : KH. Azizi Hasbullah
Rais : Prof. Dr. Ir. KH. Mohammad 

Nuh, DEA
Rais : KH. Mudatsir Badruddin
Rais : KH. Ahmad Sadid Jauhari
Rais : Prof. Dr. KH. Nasaruddin 

Umar, MA
Rais : KH. A. Mu’adz Thohir



274  AD & ART Nahdlatul Ulama

Rais : Dr. KH. Abdul Ghafur 
Maimoen, MA

Rais : KH. Bahauddin Nursalim
Rais : KH. Subhan Makmun
Rais : KH. Hambali Ilyas
Rais : KH. Imam Buchori Cholil
Rais : Prof. Dr. KH. Abd. A’la Basyir
Rais : KH. Muhammad Cholil 

Nafis, Lc, MA, Ph.D
Rais : KH. Ahmad Haris Shodaqoh
Rais : KH. Moch. Chozien Adenan
Rais : KH. Abdul Wahid Zamas
Rais : KH. Abdul Wahab Abdul 

Gafur, Lc

Katib Aam : KH. Akhmad Sa’id Asrori
Katib : KH. Nurul Yaqin Ishaq
Katib : Dr. KH. M. Afifudin 

Dimyathi, Lc, MA
Katib : KH. Sholahudin Al-Aiyub, 

M.Si
Katib : Dr. KH. Hilmy Muhammad, 

MA
Katib : KH. Abu Yazid Al-Busthami
Katib : KH. Faiz Syukron Makmun, 

Lc, MA



Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 2022 - 2027 275

Katib : KH. Athoillah Sholahuddin 
Anwar

Katib : KH. Abdul Latif Malik
Katib : Dr. KH. Abdul Moqsith 

Ghazali, MA
Katib : KH. Reza Ahmad Zahid
Katib : Habib Luthfi bin Ahmad 

Al-Attas
Katib : Dr. KH. Abdul Ghofar Rozin
Katib : KH. Hasan Nuri 

Hidayatulloh
Katib : Dr. KH. Nur Taufik Sanusi, 

MA
Katib : KH. M. Syarbani Haira
Katib : KH. Aunullah A’la Habib, Lc
Katib : KH. Ahmad Muzani

Al-Fadani
Katib : KH. Sarmidi Husna
Katib : H. Ikhsan Abdullah, SH, MH
Katib : KH. Muhyidin Thohir, M.Pd.I
Katib : KH. Ahmad Tajul Mafakhir
Katib : Dr. HM. Asrorun Ni’am 

Sholeh, MA



276  AD & ART Nahdlatul Ulama

A’WAN

Habib Syech bin Abdul Qadir Assegaf
Habib Ahmad Edrus Al Habsyi
Dr. KH. Zaidi Abdad
Dr. H. Endin AJ Soefihara, MMA
Dr. H. Imam Anshori Saleh, SH, MA
Hj. Nafisah Ali Maksum
Hj. Badriyah Fayumi
Hj. Ida Fatimah Zainal
Hj. Dr. Faizah Ali Sibromalisi
Prof. Dr. Muhammad Nasir
Dr. H. Mochsen Alydrus
KH. Masyhuri Malik
KH. Mahfud Asirun
KH. Yazid Romli, Lc, MA
KH. Ahmad Ma’shum Abror, M.Pd.I
Dr. Dany Amrul Ichdan, SE, M.Sc
Dr. H. Juri Ardiantoro, M.Si
Ir. H. Irsan Noor
KH. Taj Yasin Maimun
H. Ahmad Sudrajat, Lc. MA
KHR. Chaidar Muhaimin
KH. Najib Hasan
Dr. Ali Masykur Musa, M.Si, M.Hum



Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 2022 - 2027 277

Dr. H. Anis Naki
Dr. H. Agus Rofiudin
KH. Matin Syarqowi
H. Hamid Usman, SE
KH. Muhammad Fadlan Asyari
Prof. Dr. Asasri Warni
Dr. H. Muhajirin Yanis
Masryah Amva
H. Misbahul Ulum, SE
Prof. Dr. Ali Nurdin
Dr. Rahmat Hidayat
Dr. Chaider S. Banualim, MA
KH. Abdul Muhaimin
H. Zainal Abidin Amir, MA

TANFIDZIYAH

Ketua Umum : KH. Yahya Cholil 
Staquf

Wakil Ketua Umum : KH. Zulfa Mustofa
Wakil Ketua Umum : KH. Sayyid 

Muhammad Hilal Al 
Aidid



278  AD & ART Nahdlatul Ulama

Wakil Ketua Umum : Prof. Dr. H. Nizar Ali, 
M.Ag

Wakil Ketua Umum : H. Nusron Wahid, SS, 
SE, MSE

Ketua : Prof. Dr. KH. Moh. 
Mukri, M.Ag

Ketua : KH. Hasib Wahab 
Chasbullah

Ketua : Ny. Dra. Hj. Khofifah 
Indar Parawansa, MA

Ketua : H. Amin Said Husni, MA
Ketua : H. Aizuddin 

Abdurrahman, SH
Ketua : KH. Abdul Hakim 

Mahfudz
Ketua : H. Umarsyah, S.IP
Ketua : H. Ishfah Abidal Aziz, 

SHI, MH
Ketua : Dr. H. Miftah Faqih
Ketua : Ny. H. Alissa 

Qotrunnada Wahid, 
S.Psi

Ketua : Drs. H. Amiruddin 
Nahrawi, M.Pd.I

Ketua : Drs. H. Ulyas Taha, 
M.Pd



Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 2022 - 2027 279

Ketua : H. Sarbin Sehe, S.Ag, 
M.Pd.l.

Ketua : Prof. Dr. H. Agus Zainal 
Arifin

Ketua : Drs. H. Abdullah 
Latopada, MA

Ketua : Dr. KH. Ahmad 
Fahrurrozi

Ketua : Drs. H. Muhammad 
Tambrin M.M.Pd

Ketua : Mohamad Syafi Alielha
Ketua : H. Arif Rahmansyah 

Marbun, SE, MM
Ketua : Padang Wicaksono, SE, 

M.Sc, Ph.D
Ketua : Ir. Fahrizal Yusuf 

Affandi, M.Sc, Ph.D
Ketua : H. Nasyirul Falah 

Amru, SE, MAP
Ketua : H. Choirul Sholeh 

Rasyid, SE
Ketua : Dr. H. Zainal Abidin 

Rahawarin, M.Si
Ketua : H. Mohammad Jusuf 

Hamka



280  AD & ART Nahdlatul Ulama

Ketua : Dr. H. Eman Suryaman, 
SE, MM

Ketua : H. Robikin Emhas

Sekretaris Jenderal : Drs. H. Saifullah Yusuf
Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: KH. Maksum Faqih

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Sidrotun Naim, M.PA., 
M.Sc., Ph.D

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. S. Suleman Tanjung, 
M.Pd

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Dr. H. Muhammad Aqil 
Irham, M.Si

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Drs. H. Imron Rosyadi 
Hamid, SE, M.Si

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Faisal Saimima, SE

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Mas’ud Saleh, SS

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Ai Rahmayanti, S.Sos, 
M.Ag

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H.M. Silahuddin, MH

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Rahmat Hidayat 
Pulungan, M.Si



Susunan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 2022 - 2027 281

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Habib Abdul Qodir Bin 
Aqil, SH, MA

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Dr. Muhammad Najib 
Azca

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Syarif Munawi, SE, 
MM

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Isfandiari Mahbub 
Djunaidi

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Taufiq Madjid, S.Sos, 
M.Si

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Dr. H. Muhammad 
Faesal, MH, M.Pd

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Andi Sahibuddin, 
M.Pd

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: Drs. Lukman Khakim, 
M.Si

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Nur Hidayat, MA

Wakil Sekretaris 
Jenderal 

: H. Lukman Umafagur, 
S.Hut, M.Si

Bendahara Umum : H. Mardani H. Maming
Bendahara : H. Dipo Nusantara Pua 

Upa, SH, MH, M.Kn
Bendahara : H. Sumantri Suwarno, 

SE



282  AD & ART Nahdlatul Ulama

Bendahara : H. Gudfan Arif
Bendahara : Nuruzzaman, S.Ag, 

M.Si
Bendahara : Hidayat Firmansyah
Bendahara : H. Fahmy Akbar Idries, 

SE, MM
Bendahara : H. Ahmad Nadzir
Bendahara : H. Burhanudin 

Mochsen
Bendahara : H. Ashari Tambunan
Bendahara : Dr. Faisal Ali Hasyim, 

SE, M.Si, CA, CSEP
Bendahara : H. Aswandi Rahman
Bendahara : H. Fesal Musaad, S.Pd, 

M.Pd


